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ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian adalah : 1) Bagaimana peranan kepala 
madrasah dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 2) Apa saja 
upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam tersebut dan, 3) Apa kendala / hambatan dan solusi 
pemecahan dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian 
ini  merupakan penelitian kualitatif. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data digunakan sajian 
data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; (1) Peranan kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten dalam  penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam telah melaksanakan tugasnya sebagai edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator. Kepala Madrasah dalam 
melaksanakan peran kepemimpinannya telah mengarah kepada sikap 
kepemimpinan transformatif (2) Bentuk-bentuk upaya kepala madrasah yang 
dilakukan dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam : (a) 
penguatan melalui ekstrakurikuler (b) penguatan melalui kompetensi mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (c) penguatan melalui penguatan metode. 
Hambatan yang menjadi kendala dalam upaya penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten adalah : (1) Adanya sebagian 
guru yang datang terlambat  (2) Adanya pemahaman bahwa salat dhuha itu tidak 
boleh berjamaah (3) Ruang laboratorium Pendidikan Agama Islam yang belum 
memadai (4) Masih terbatasnya kemampuan anak yang memiliki keterampilan 
berpidato (5) Masih kurangnya guru pembimbing tahfidz. Sedangkan solusi 
pemecahannya adalah (1) Diberikan pengarahan dan motivasi agar bisa datang 
tepat waktu .  (2) memberikan pengarahan bahwa salat dhuha itu dikerjakan dalam 
rangka latihan pembiasaan bagi siswa (3) Kepala MTsN Jatinom Klaten 
mengusulkan kepada Kantor Kementerian Agama agar dibantu. Serta 
mengumpulkan dana lewat infaq baik guru maupun murid untuk pembangunan 
ruang laboratorium Pendidikan Agama Islam (4) Memprogramkan ekstrakurikuler 
pidato lewat ROHIS dan mengadakan lomba pidato pada akhir semester (5) 
Kepala MTsN Jatinom Klaten merencanakan untuk menambah guru pembimbing 
tahfidz. 
 
Kata Kunci : Manajemen pendidikan, Inovasi, Bentuk Penguatan Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
 
 
iii 
 
THE ROLES OF THE HEADMASTER IN REINFORCING THE ISLAMIC 
LESSONS IN MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTSN) JATINOM 
KLATEN 
RETNA FITHROTIN 
ABSTRACT 
 The problem of this research is :1) how the headmaster plays his roles in 
reinforcing The Islamic Lessons, 2) what efforts the headmaster does in 
reinforcing the Islamic Lessons and, 3) what obstacles the school has, and how to 
solve the problems. This research is a qualitative researh. The data obtained from 
observation, interview and documentation. The data analysis used is data  
presentation, data reduction and conclusion. 
The result of this research shows that : 1) the headmaster of Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten has played an important role in reinforcing 
The Islamic Lessons as an educator, manager, administrator, supervisor, leader, 
inovator as well as a motivator. To commit this, the headmaster tends to be a 
transformative leadership 2) the efforts to reinforce The Islamic Lessons are in the 
forms of : a) an extra curricular b) Islamic Lessons Competence c) the methods of 
reinforcement. 
The obstacles faced in reinforcing The Islamic Lessons in Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten is : 1) Some of the teachers come late 2) there 
is a perception that “Dhuha” Prayer must be done individually 3) The Islamic 
Lessons Laboratory is not available 4) Few students who have the ability of 
speech 5) the lack of “Tahfidz” teacher. The solution of the problem is : 1) the 
headmaster gives direction to the teachers to come on time 2) the headmaster 
informs that “Dhuha” Prayer is done to form the students’ habit 3) the headmaster 
proposes  to get aid from The Religion Ministry and both the teachers and 
students collect fund through “Infaq” to build the laboratory 4) making a speech 
program  in the extra curricular of ROHIS and hold a speech competition at the 
end of semester 5) the headmaster of  Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom plans 
to add a “Tahfidz” teacher. 
Keywords : Educational management, inovation, the forms of The Islamic 
Lessons Reinforcement 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kunci yang sangat penting bagi setiap upaya untuk 
meraih berbagai kemajuan dalam suatu kehidupan masyarakat atau bangsa, 
sebagaimana yang diutarakan oleh seorang ahli pendidikan yaitu; Pendidikan 
merupakan bagian dari perjalanan hidup manusia yang mempunyai keinginan 
untuk membawa penguatan atau kemajuan bagi setiap bangsa, termasuk 
bangsa Indonesia (Rohmat,  2012 : 132).  
Di dalam UU N0. 2  Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 3 menyatakan bahwa : “ Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang : 1) 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) berakhlaq mulia, 3) 
sehat, 4 berilmu, 5) cakap, 6) kreatif, 7) mandiri dan : 8) menjadi warga yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Furqan, 2010 : 2). 
Pada garis besarnya, fungsi umum pendidikan nasional ialah 
terbentuknya kepribadian nasional dari peserta didik yang konkret dan utuh.  
Sedangkan tujuan dari pendidikan nasional itu sendiri adalah pembentukan 
manusia seutuhnya : manusia yang tidak hanya cerdas dan terampil tetapi 
juga berkarakter, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Adapun mengenai tujuan dari Pendidikan Agama Islam telah dirumuskan 
bahwa, tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk “ meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang 
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Muhaimin, 2012 : 78). 
Sejarah telah membuktikan bahwa aktivitas  pendidikan Islam  sudah 
berlangsung sepanjang hayat  bahkan sejak Nabi Adam,  bahkan ayat Al-
Qur‟an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, adalah 
bukan perintah tentang salat, puasa dan lainnya, tetapi justru perintah iqra‟ 
(membaca, merenungkan , menelaah, meneliti atau mengkaji) atau perintah 
untuk mencerdaskan kehidupan  manusia yang merupakan inti dari aktivitas 
pendidikan. Dari situlah manusia memikirkan, menelaah dan meneliti 
bagaimana pelaksanaan pendidikan itu, sehingga muncullah pemikiran dan 
teori-teori pendidikan Islam (Muhaimin, M.A .et al, 2009 : 2-3). Oleh 
karenanya pendidikan merupakan hal yang harus kita utamakan, sebagaimana 
yang telah difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Mujadilah ayat 
11 yang berbunyi :  
             
          
   
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        Artinya : 
 
11. (Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. Depag RI, 1999 : 910 
– 911). 
 
Di samping itu dalam firman-Nya yang lain yaitu dalam QS at-
Taubah: 122 sebagai berikut : 
 
            
           
 
Artinya: 
122.  “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”. 
( Depag RI, 1999 : 301-302).  
 
 
Keberhasilan pembentukan peserta didik yang berkarakter sangat 
ditentukan di antaranya oleh berhasil tidaknya madrasah menanamkan paham 
keagamaan yang komprehensif, kekinian dan lurus kepada peserta didik. 
Peserta didik harus memahami ajaran agama Islam secara baik melalui 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, baik sebagai mata pelajaran maupun 
praktik-praktik keagamaan di madrasah. Pendidikan agama adalah pendidikan 
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dengan melalui ajaran-ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah dari pendidikan ia dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang 
telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia maupun di akherat kelak (Zakiah Daradjat, 2012: 86).  
Menanamkan karakter kepada peserta didik tidak mudah, karena 
budaya lingkungan  mereka  kebanyakan  tidak mencerminkan budaya Islami. 
Di madrasah siswa diajarkan kebaikan dan merasakan lingkungan yang 
Islami, akan tetapi setelah keluar madrasah, mereka mendapatkan lingkungan 
yang tidak Islami. Siswa mengalami kegalauan dalam menentukan pilihan 
sikap antara yang baik dan yang buruk (Kemenag, 2012  : 1). 
Agama mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia 
Pancasila, sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta 
merupakan alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting. 
Oleh karena itu agama perlu diketahui, dipahami dan diamalkan oleh manusia 
Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi 
manusia yang utuh (Zakiah Daradjat, 2012 : 86-87). 
 Madrasah memiliki akar sejarah yang kuat dalam pembentukan 
karakter melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peran madrasah 
sebagai lembaga pendidikan pembentuk karakter harus dijaga terus-menerus 
dengan melakukan langkah-langkah inovatif dan kreatif dalam meramu 
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, sehingga tujuan 
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pendidikan nasional tersebut di atas dapat tercapai dengan gemilang  yakni 
terciptanya masyarakat yang panjang punjung pasir wukir gemah ripah 
lohjinawi, baldatun toyyibatun warobbun ghofur. 
Perkembangan dewasa ini  menunjukkan bahwa intensitas pengamalan 
ritual keagamaan mengalami kemerosotan dikarenakan dampak negatif dari 
perkembangan ilmu tehnologi yang semakin maju, remaja masa kini hampir 
menghabiskan sebagian waktunya di depan layar komputer, laptop dan 
handphone (Kemenag, 2012. : 1 ).  Bahkan permasalahan nyata yang tampak 
dan diakui pula oleh para pakar pendidikan dewasa ini adalah masih banyak 
peserta didik yang belum dapat melaksanakan salat dengan tertib, tidak puasa 
di bulan Ramadhan. Oleh karena itu Madrasah sebagai lembaga pendidikan 
Islam harus melihat ini sebagai tantangan sekaligus peluang dalam penguatan 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang selama ini berlangsung. 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam akan semakin tampak 
tampil beda, eksis dan menjadi dambaan baik bagi setiap peserta didik 
maupun orang tuanya melalui pengintegrasian dan internalisasi nilai-nilai 
pendidikan di dalam hidup dan kehidupan para pelajar sesuai dengan 
dambaan bersama sebagaimana yang tercantum dalam salah satu visinya 
yakni unggul dalam Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi serta Seni (IPTEKS) 
yang berlandaskan Iman dan Taqwa (IMTAQ) dan Berbudi pekerti yang 
luhur.  
Fenomena yang lain menunjukkan bahwa selama ini mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam masih belum mendapatkan posisi yang sama dengan 
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mata pelajaran yang lain terbukti dengan tidak diikutsertakan dalam UAN. 
Hal ini mengingat betapa pentingnya fungsi pendidikan Agama Islam dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, maka tidak sebanding dengan posisi 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mata pelajaran yang telah di 
masukkan dalam UAN tersebut. Boleh dikatakan bahwa fungsinya mulia tapi 
posisinya masih jauh dari yang kita harapkan. Tidak ada keselarasan antara 
kedudukan Pendidikan Agama Islam  yang begitu penting dalam kehidupan 
dengan praktek yang ada dilapangan. 
 Madrasah disamping dituntut berprestasi akademik  juga harus 
memiliki budaya religius yang kuat. Keberhasilan madrasah terutama terletak 
pada pemgamalan ajaran-ajaran agama yang sesuai Al-Quran dan Sunnah, 
melalui penguatan Pendidikan Agama Islam diharapkan lahir generasi yang 
taat beribadah. 
Ibadah seperti yang digambarkan oleh Ahmad Abduh „Iwadh berikut 
ini. “ Ibadah berarti bahwa seorang muslim berzikir, berdoa dan membaca Al-
Quran dengan lisannya,: salat, saum, dan berjihad dengan badannya: merasa 
takut, berharap, mencintai, dan bertawakal dengan hatinya: berpikir dan 
merenung dengan akalnya : memasrahkan ketaatan kepada Allah SWT 
dengan seluruh tubuhnya. (Kemenag, 2012 : 2). 
Dalam pelaksanaan penguatannya, keberhasilan Program penguatan 
Pendidikan Agama Islam di  MTsN, sangat tergantung pada komitmen 
pengelola satuan pendidikan masing-masing, terutama  bagi Kepala madrasah 
dalam upaya penguatan mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam dengan 
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kemampuan manajemennya diharapkan mampu mengembangkan 
kemampuan siswa dalam memahami, menghayati dan mengamalkan syariat 
dan nilai-nilai agama Islam secara kentinue dengan tetap menghormati 
penganut agama lain melalui proses pembelajaran di kelas maupun di luar 
kelas. 
Problematika yang ada di MTsN Jatinom Klaten adalah : 1) Belum 
adanya ruang laboratorium Pendidikan Agama Islam yang memadai karena 
keterbatasan bantuan pemerintah, 2) Keterbatasan buku Pendidikan Agama 
Islam, karena adanya pergantian kurikulum, 3) Masih adanya wali murid 
yang kurang peduli terhadap kontrol pelaksanaan salat di rumah, 4) Ada 
beberapa guru yang kurang peduli terhadap kegiatan ibadah anak di 
madrasah. Dari permasalahan di atas, maka upaya kepala madrasah membuat 
kebijakan dalam rangka penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam .  
Bentuk- bentuk dari penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah di MTsN Jatinom Klaten 
diantaranya adalah : Membangun tempat peribadatan (Masjid)  yang sangat 
megah dengan biaya swadaya, Pengadaan alat peraga Manasik Haji, salat 
jenazah, pembiasaan salat Dhuha dan jamaah shalat Dhuhur serta pemberian 
buku control pelaksanaan salat wajib di rumah yang harus diketahui oleh 
orangtuanya, Pembinaan rutin  kepada guru-guru mata peljaran Pendidikan 
Agama Islam setiap bulan sekali, dan lain-lain. 
Dari upaya Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom dalam 
rangka penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itulah, maka 
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kualitas madrasah output nya semakin baik, sehingga masyarakat menaruh 
kepercayaan penuh terhadap madrasah tersebut dengan memilih madrasah 
sebagai alternatif atau pilihan yang pertama dan tidak lagi menjadi batu 
loncatan, sebagaimana yang dialami oleh kebanyakan madrasah-madrasah 
yang lain. 
Berdasarkan hal-hal di atas, maka saya akan mengadakan penelitian 
tentang “ Peranan Kepala Madrasah dalam Penguatan Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah peranan Kepala Madrasah dalam penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten? 
2. Apa upaya yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten? 
3. Apakah hambatan dan solusi pemecahan masalah dalam penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah menitikberatkan pada upaya 
kepala sekolah dalam  penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui peranan yang telah dilakukan Kepala Madrasah dalam 
penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom 
Klaten. 
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten. 
3. Untuk mengetahui hambatan dalam upaya penguatan mata pelajaran 
Pendidikan  Agama Islam dan solusi Kepala Madrasah dalam mengatasi 
hambatan di MTsN Jatinom Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai berikut : 
1. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya mengenai upaya 
Kepala Madrasah dalam kaitannya dengan penguatan Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Memberikan dorongan kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah dalam upaya 
penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom 
Klaten 
3. Meningkatkan kualitas  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN 
Jatinom Klaten. 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Peranan Kepala Madrasah Dalam  Peningkatan Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
 Kepala Madrasah adalah  orang yang diberi tugas dan tanggung jawab 
mengelola sekolah/madrasah, menghimpun, memanfaatkan, dan 
menggerakkan seluruh potensi sekolah/madrasah secara optimal untuk 
mencapai tujuan (Syaiful Sagala, 2010:88). 
Kepala madrasah sebagai manajer menempati posisi puncak 
yang memegang kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah 
sebagai pemegang jasa suatu bidang  jasa professional yang sangat khusus 
(Rohiat, 2010 : 33). Oleh karenanya siapapun yang akan  menjadi kepala 
smadrasah harus memiliki kompetensi professional kepala madrasah. 
Kepala madrasah perlu memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan proses manajemen yang merujuk kepada fungsi-fungsi 
manajemen sekaligus dituntut untuk memahami serta menerapkan dalam 
kegiatan pendidikan. Maka sangat urgent jika menurut  Syaiful Sagala 
(2010 : 89)  bahwa persyaratan menjadi kepala sekolah/madrasah tentu 
tidak dapat hanya dilihat dari aspek administratif, yaitu memenuhi 
persyaratan golongan, masa kerja, senioritas dan lainnya. Tetapi 
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persyaratan menjadi kepala sekolah, perlu diperhatikan dan dilengkapi 
dengan hasil monitoring para supervisor dan ahli pendidikan tentang 
kelayakannya untuk menduduki jabatan kepala sekolah di samping 
dukungan para guru dan masyarakat. Pentingnya latar belakang 
pendidikan sebagai gambaran kemampuan akademik juga menjadi hal 
penting, karena ini memberi jaminan bahwa sekolah itu mempunyai 
wawasan yang luas dan daya kompetitif yang tinggi. 
 
2. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Setiap manusia pada hakekatnya adalah pemimpin dan setiap 
manusia akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya kelak. 
Manusia sebagai pemimpin minimal mampu memimpin dirinya sendiri. 
Setiap organisasi harus ada pemimpinnya, yang secara ideal dipatuhi dan 
disegani bawahannya. Organisasi tanpa pemimpin akan kacau balau. Oleh 
karena itu harus ada seorang pemimpin yang memerintah dan 
mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan individu, kelompok dan 
organisasi. Demikian juga dalam organisasi pendidikan / madrasah juga 
sangat dibutuhkan sosok pemimpin yaitu kepala sekolah/madrasah yang 
akan membawa kearah mana madrasah itu akan dibawa, misi dan visi apa 
yang akan dicapai dan sebagainya. 
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan 
dalam organisasi, baik buruknya organisasi seringkali sebagian besar 
tergantung pada faktor pemimpin. Berbagai riset juga telah membuktikan 
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bahwa faktor pemimpin memegang peranan penting dalam pengembangan 
organisasi. 
Menurut  Mulyasa kepemimpinan merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam manajemen berbasis madrasah. Kepemimpinan 
berkaitan dengan masalah kepala madrasah dalam meningkatkan 
kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru 
dalam situasi yang kondusif. Perilaku kepala madrasah harus dapat 
mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, 
dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu 
maupun sebagai kelompok (Mulyasa, 2007 : 107). 
Menurut Mintzberg bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 
untuk melangkah keluar dari budaya yang ada dan memulai proses 
perubahan evolusioner yang lebih adaptif. Para pengembang teori 
transformasional melihat bahwa pemimpin memiliki tugas menyelaraskan, 
menciptakan, dan memberdayakan. Para pemimpin melakukan 
transformasi terhadap organisasi dengan menyelaraskan sumber daya 
manusia dan manajemen pendidikan (Muhaimin, M.A. et al,  2009 : 29-
30). 
Kepemimpinan menurut Surat Keputusan Badan Administrasi 
Kepegawaian Negara No. 27/KEP/1972  ialah kegiatan untuk 
menyakinkan orang lain sehingga dapat dibawa turut serta dalam suatu 
pekarjaan. Kepemimpinan menurut Surat Edaran Kepala Badan 
Administrasi Kepegawaian Negara No. 02/SE/1980 ialah kemampuan 
13 
 
 
 
seorang pegawai negeri sipil untuk menyakinkan orang lain sehingga dapat 
dikerahkan secara optimal ( Usman, 2011: 280). 
Selain itu, kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk 
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan 
organisasi.  Sutrisna  (1993) merumuskan kepemimpinan sebagai “proses 
mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha kearah 
pencapaian tujuan dalam situasi tertentu. Sementara Soepardi (1988) 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai “ kemampuan untuk 
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, 
menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan 
menghukum (kalau perlu), serta membina dengan maksud agar manusia 
sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan 
administrasi secara efektif dan efisien.” (Mulyasa, 2007 : 107-108). 
Dari berbagai teori mengenai kepemimpinan mencerminkan 
asumi  bahwa  kepemimpinan menyangkut sebuah proses pengaruh sosial 
yang dalam hal ini pengaruh  yang  disengaja dijalankan oleh seseorang 
terhadap orang lain  untuk menstruktur aktivitas-aktivitas serta hubungan-
hubungan di dalam sebuah kelompok atau organisasi. Lebih jelasnya 
bahwa  pemimpin harus mampu memberikan pengaruh kepada orang lain. 
Pada teori sifat, seorang pemimpin memiliki sifat-sifat yang unggul yang 
mampu membawa orang lain pada suatu kondisi tertentu. 
Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, 
mengajak, membimbing, mengarahkan atau memaksa orang lain untuk 
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berbuat itu terlihat di dalam proses memimpin yang terjadi dalam 
hubungan antar manusia, maupun antar individu dengan kelompok yang 
sudah terorganisir dalam suatu wadah yang disebut organisasi, lembaga 
atau dalam bentuk-bentuk kelompok yang lain.  yang dikutip Marno & 
Triyo Supriyatno, mengatakan bahwa “kepemimpinan pendidikan adalah 
suatu kemampuan dalam proses mempengaruhi, mengkoordinir orang-
orang lain yang ada hubungannya dengan ilmu pedidikan dan pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran, agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat 
berlangsung lebih efisien dan efektif di dalam pencapaian tujuan –tujuan 
pendidikan dan pengajaran (Marno & Triyo Supriyatno, 2013 : 32). 
Peters dan Austin dalam  Sallis (1993) sebagaimana yang dikutip 
oleh Rohiat mengatakan bahwa : “ memberikan pertimbangan spesifik 
mengenai kepemimpinan pendidikan yang diberi tema Excellence In 
School Leadership. Mereka berpendapat kepemimpinan pendidikan 
membutuhkan perspektif sebagai berikut: 
a. Visi dan simbol. Guru kepala atau kepala sekolah harus 
mengomunikasikan nilai-nilai institusi kepada staffnya, siswa dan 
masyarakat luas. 
b. Management by walking about yang merupakan gaya kepemimpinan 
bagi setiap institusi. 
c. For The Kids (untuk anak-anak). Istilah dalam pendidikan yang berarti 
ekuivalen dengan dekat pada pelanggan. 
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d. Autonomi, pengalaman, dan dukungan terhadap kegagalan. Pemimpin 
pendidikan harus mendorong inovasi di antara staffnya dan siap 
terhadap kegagalan yang pasti muncul dalam melakukan inovasi. 
e. Menciptakan rasa „kekeluargaan‟. Pemimpin perlu menciptakan suatu 
perasaan sebagai komunitas di antara sisiwa, murid, orangtua guru dan 
staff pendukung. 
f. Rasa sebagai keseluruhan, ritme, keinginan kuat, intensitas dan 
antusiasme”. 
Pihak sekolah atau madrasah dalam menggapai visi dan misi 
pendidikan perlu ditunjang oleh kemampuan kepala sekolah/madrasah 
dalam menjalankan roda kepemimpinannya lebih-lebih dalam upaya 
penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka diperlukan 
ketangguhan kepala madrasah. Ketangguhan kepala madrasah ini 
menggambarkan bahwa kepala madrasah itu memiliki (1) kekutan teknikal 
penerapan fungsi-fungsi manajemen; (2) kekuatan manusia pemanfaatan 
potensi social sekolah; (3) kekuatan pendidikan dan kepemimpinan; (4) 
kekuatan simbolik yaitu interaksi simbolik atas kedudukan professional; 
dan (5) kekuatan budaya sebagai system nilai yang berorientasi pada 
budaya mutu dan etos kerja yang tinggi. Semua ini disebut sebagai 
kekuatan kepemimpinan (strong leadership) kepala sekolah dalam 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen sekolah yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian, pengawasan dan 
pengendalian(Sagala, 2010:89). Sedangkan menurut Sutrisna  
16 
 
 
 
sebagaimana yang dikutip oleh Rohiat, menguraikan kepemimpinan dan 
perubahan dalam manajemen sekolah merupakan perilaku kepemimpinan 
yang telah menerapkan perubahan. 
Dengan kata lain, jika pemimpin membantu menciptakan, tujuan, 
kebijakan, atau struktur, dan prosedur baru, ia memperlihatkan perilaku 
kepemimpinan. Hal ini berarti bahwa ada kebutuhan bagi para pemimpin 
untuk memperlengkapi diri dengan pengetahuan dan keterampilan 
kepemimpinan untuk merancang, menyarankan, dan mendatangkan 
inovasi-inovasi dalam pendidikan serta administrasinya dengan berpangkal 
kepada penilaian yang realities terhadap praktik-praktik sekarang serta 
didasarkan atas gagasan yang baik tentang proses-proses administrative 
(Rohiat, 2010 : 38-39). 
Sebagai pemimpin pendidikan dari sekolahnya, seorang kepala 
sekolah/madrasah mengorganisasikan sekolah dan personil yang bekerja di 
dalamnya ke dalam situasi yang efisien, demokratis, kreatif penuh dengan 
inovasi-inovasi. Di bawah kepemimpinannya, program pendidikan 
terutama dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harus 
direncanakan dan diorganisir secara matang, dan professional, dan juga 
harus dapat mengenal serta mengerti berbagai kedudukan, keadaan dan 
apa yang diinginkan oleh para guru, karyawan, maupun masyarakat. Di 
samping itu seorang kepala madrasah harus mengerti tentang prinsip dasar 
manajemen , karena bagaimanapun juga seorang pemimpin tidak lepas 
dengan manajemen. Karena manajemen merupakan sesuatu yang penting 
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untuk seluruh bidang garapan dalam kehidupan. Manajemen yang baik 
mewujudkan tata laksana suatu lembaga termasuk lembaga pendidikan. 
Lembaga pendidikan akan dapat tumbuh dan berkembang optimal untuk 
membangun sumber daya manusia (SDM) yang paripurna /totalitas 
/seutuhnya. 
Prinsip dasar manajemen tersebut adalah sebagai berikut yaitu : a) 
Pembagian kerja, semakin seseorang menjadi spesialis, maka pekerjaannya 
juga semakin efisien, b) Otoritas, manajer harus memberi perintah atau 
tugas supaya orang lain Berdasarkan konsep dasar manajemen tersebut di 
atas, maka Kepala Sekolah sebagai manager dan leader harus mampu 
mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam melalui penguatan mata 
pelajaran  Pendidikan Agama Islam di madrasah yang dikelolanya 
 Mengenai kepemimpinan ini ada beberapa yang harus 
diperhatikan, yaitu  
a. Syarat-syarat kepemimpinan 
Pemimpin pendidikan untuk memangku jabatan yang dapat 
melaksanakan tugas-tugas dan memainkan peranannya sebagai 
pemimpin yang baik, cakap, terampil dan sukses, maka dituntut 
beberapa persyaratan baik jasmani maupun rohani .  Persyaratan-yang 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin  tersebut adalah  memiliki sifat-
sifat antara lain adalah K 11, yaitu :  ketakwaan, kejujuran, kecerdasan, 
keikhlasan, kesederhanaan, keluasan pandangan, komitmen, keahlian, 
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keterbukaan, keluasan hubungan sosial, kedewasaan dan keadilan 
(Usman, 2011 : 289). 
Selain itu, kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan 
harus juga harus memiliki etos kerja yang mempunyai implikasi 
sebagai berikut : 
1) Bahwa seorang (manager pendidikan Islam) tidak boleh bekerja 
dengan “sembrono”, seenaknya dan acuh tak acuh, sebab hal ini 
akan berarti merendahkan makna demi Ridha Allah atau 
merendahkan Tuhan. Dalam (Al-Quran surat al-Kahfi : 110) 
          
             
  
 
dinyatakan, yang maksudnya bahwa: “110.  Katakanlah: 
Sesungguhnya Aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu 
adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadat kepada Tuhannya". 
 
2) Setiap orang dinilai dari hasil kerjanya (Q.S.  Al-Najm : 39) 
    
Artinya :   “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang Telah diusahakannya,” 
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sehingga dalam bekerja dituntut untuk : (1) tidak memandang 
enteng bentuk-bentuk kerja yang dilakukan; (2) memberi makna 
kepada pekerjaannya itu; (3) insaf bahwa kerja mode of existence 
(bentuk keberadaan) manusia; dan (4) dari segi dampaknya (baik/ 
buruknya), kerja itu tidaklah untuk  Tuhan, tetapi untuk dirinya 
sendiri. (baca Al-Quran surat Fushilat : 46). 
 
               
 Artinya : 46. ”Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh 
maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan 
barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka 
(dosanya) atas dirinya sendiri; dan sekali-kali 
tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba(Nya). 
 
 
 Dan dalam Al-Quran surat Luqman : 12
         
      
Artinya :  12. Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat 
kepada Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. 
Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 
maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka 
Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
 
3) Bahwa seseorang ( manager pendidikan Islam ) harus bekerja 
secara optimal dan komitmen terhadap proses dan hasi kerja yang 
bermutu atau sebaik mungkin, selaras dengan ajaran ihsan. 
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(baca Al-Quran surat An-Nahl : 90). 
          
              
Artinya : 90.  Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 
 
4) Bahwa seseorang ( manajer pendidikan Islam ) harus bekerja 
secara ifisien dan efektif atau mempunyai daya guna yang setinggi-
tingginya (baca Al-Quran surat As-Sajadah : 7). 
        
 Artinya : 7.”Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan 
manusia dari tanah” 
 
5) Bahwa seseorang ( manajer pendidikan Islam ) harus mengerjakan 
sesuatu dengan sungguh-sungguh dan teliti (itqan), dan tidak 
separuh hati atau setengah-setengah, sehingga rapi, indah, tertib, 
dan bersesuaian antara satu dengan lainnya dari bagian-bagiannya 
(Al-Quran surat An-Naml : 88). 
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          
        
Artinya : 88.” Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka 
dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai 
jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 
 
Bahwa seseorang  ( manajer pendidikan Islam ) dituntut 
untuk memiliki dinamika yang tinggi, komitmen terhadap masa 
depan, memiliki kepekaan terhadap perkembangan masyarakat 
serta ilmu pengetahuan dan teknologi, dan bersikap istiqomah. 
(Al-Quran surat At-Dluha : 4) 
      
 
Artinya : 4. “Dan Sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari 
permulaan” 
 
 
(Al-Quran surat Al-„Alaq : 1-3) 
         
    
 
Artinya : (1).Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, (2.)  Dia telah Menciptakan manusia 
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dari segumpal darah (3.)  Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah,” 
 
(Al-Quran surat As-Syura : 15). 
          
Artinya : 15. “Allah berfirman : Jangan takut (mereka tidak akan 
dapat membunuhmu), maka pergilah kamu berdua 
dengan membawa ayat-ayat Kami (mu’jizat-
mu’jizat), sesungguhnya, Kami bersamamu  
mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan)” 
( Muhaimin, M.A , et al. , 2009 : 8-9).  
Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kriteria umum sifat-sifat kepemimpinan adalah : cerdas, percaya diri, 
menentukan, integritas, berjiwa sosial, berakhlaq mulia, berwawasan 
luas, peka terhadap perkembangan pengetahuan dan teknologi, 
mampu membawa kepada perubahan yang diharapkan oleh semua 
unsur. 
 
b. Macam Kepemimpinan 
Pemimpin dapat bersifat formal dan dapat pula bersifat non 
formal. Pemimpin formal diangkat oleh atasannya dengan surat 
keputusan resmi, sedangkan pemimpin non formal diangkat oleh 
anggota lainnya tanpa surat keputusan resmi. Seseorang dapat menjadi 
pemimpin karena memiliki suatu kelebihan dibandingkan dengan 
anggota lainnya. Esensi kepemimpinan seorang pemimpin ialah ia 
harus mampu tidak saja hanya sekedar memberi contoh, tetapi yang 
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lebih penting lagi adalah menjadi contoh teladan bagi bawahannya. 
Tugas seorang pemimpin pendidikan adalah melaksanakan 
manajemen pendidikan, baik fungsi maupun sebagai tugas 
(Usman,2011: 283). 
Dalam era desentralisasi dan otonomi pendidikan, 
kepemimpinan kepala madrasah perlu diberdayakan dalam rangka 
mancapai keberhasilan program pendidikan yang lebih baik, maka 
kepala madrasah harus memiliki kemampuan secara fungsional yang, 
berperan sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya. 
 
c. Jenis-jenis Kepemimpinan 
Ada tiga jenis kepemimpinan yang dipandang representative, 
yaitu : kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional 
dan kepemimpinan visioner (Komariah & Triatna, 2006:75). 
Kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yang menekankan 
pada tugas yang diemban bawahan. Pola hubungan yang 
dikembangkan kepemimpinan transaksional adalah berdasarkan suatu 
system timbale balik yang sangat menguntungkan yaitu pemimpin 
yang memahami kebutuhan dasar para pengikutnya dan pemimpin 
menemukan penyelesaian atas cara kerja dari para pengikutnya 
tersebut (Komriah & Triatna, 2006:78). 
Kepemimpinan tranformasional dapat didefinisikan sebagai 
gaya kepemimpinan yang mengutamakan pemberian kesempatan dan 
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atau mendorong semua unsur yang ada dalam sekolah untuk bekerja 
atas dasar sistem nilai yang luhur, sehingga semua unsur yang ada di 
sekolah guru, siswa, pegawai, orangtua siswa, masyarakat dan 
sebagainya bersedia tanpa paksaan berpartisipasi secara optimal dalam 
mencapai tujuan ideal sekolah (Komari & Triatna, 2006 : 79). 
Pemimpin transformasional juga disebut sebagai agen perubahan yang 
memberi peran mengubah system kearah yang lebih baik yang 
memiliki wawasan jauh ke depan dan jangkauannya adalah tidak 
hanya untuk saat ini, akan tetapi untuk masa yang akan datang. 
Pemimpin transformasional ini juga seorang yang mempunyai 
keahlian diagnosis, selalu meluangkan waktu dan mencurahkan 
perhatian dalam upaya untuk memecahkan  masalah dari berbagai 
aspek. Sedangkan kepemimpinan visioner adalah kemampuan 
pemimpin dalam menciptakan, merumuskan, mengkomunikasikan, 
memsosialisasikan, mentrasformasikan dan mengimplementasikan 
pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil 
interaksi sosial di antara anggota organisasi dan stakeholder yang 
diyakini sebagai cita-cita organisasi di masa depan yang harus diraih 
atau diwujudkan melalui komitmen semua personel (Komariah & 
Triatna, 2006:82). 
Kepemimpinan yang visioner tersebut adalah pemimpin yang 
memiliki dan selalu beroreintasi ke depan dan berupaya  untuk 
menunjukkan kepemimpinan yang berkualitas. 
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d. Tipe  Kepemimpinan 
Ada beberapa tipe kepemimpinan yang dimiliki oleh 
pemimpin atau kepala madrasah, yaitu : 
1) Otoriter : pemimpin yang berkeyakinan bahwa dirinyalah yang 
bertanggungjawab atas segala sesuatu, menganggap dirinya sebagai 
orang paling kuasa, dan paling mengetahui berbagai hal. Kepala 
madrasah yang otoriter biasanya tidak terbuka, tidak mau 
menerima kritik, dan tidak membuka jalan untuk berinteraksi 
dengan tenaga kependidikan. Ia hanya memberikan instruksi 
tentang apa yang harus dikerjakan serta dalam menanamkan 
disiplin cenderung menggunakan paksaan dan hukuman.  
2) Demokratis : menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari 
kelompok, memiliki sifat terbuka, dan memberikan kesempatan 
kepada para tenaga kependidikan untuk ikut berperan aktif dalam 
membuat perencanaan, keputusan, serta menilai kinerjanya. Kepala 
madrasah yang demokratis memerankan diri sebagai pembimbing, 
pengarah, pemberi petunjuk, serta bantuan kepada para tenaga 
kependidikan. 
3) Pseudo demokratis : sebenarnya bersifat otoriter, hanya pandai 
memberikan kesan seolah-olah demokratis. Ia berbuat seakan-akan 
semua rencana, program dan kebijakan merupakan keputusan 
kelompok, padahal atas kehendaknya sendiri. Kepala madrasah 
yang demikian senantiasa menarik perhatian untuk disukai oleh 
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tenaga kependidikan, sikapnya dibuat ramah, sopan, serta senang 
sekali membicarakan masalah demokrasi dan keadilan. Kepala 
sekolah yang memiliki pseudo demokratis sering disebut sebagai 
kepala sekolah yang memanipulasi demokrasi atau demokrasi 
semu. 
4) Laissez faire : merupakan kebalikan dari yang otoriter, dan sering 
disebut liberal, karena ia memberikan banyak kebebasan kepada 
para tenaga kependidikan untuk mengambil langkah-langkah 
sendiri dalam menghadapi sesuatu. Kepala sekolah ini keliru dalam 
menafsirkan demokrasi, ia menafsirkan demokrasi sebagai 
kebebasan untuk mengemukakan, dan mempertahankan pendapat, 
serta kebijaksanaan masing-masing; padahal demokrasi bukan 
kebebasan mutlak, tetapi dibatasi oleh peraturan (Mulyasa, 2011 : 
269-271) 
 
3. Ketrampilan yang diperlukan kepala madrasah 
Menurut Gordon, sebagaimana yang ditulis oleh Rohmat 
menyatakan bahwa keterampilan adalah kemampuan untk 
mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Pandangan lain, 
Naddler, mengungkapkan bahwa keterampilan (skill) adalah kegiatan 
yang memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai implikasi dari 
aktivitas (Rahmat, 2012 : 166). 
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Pidarta (1988) sebagaimana yang telah ditulis oleh Mulyasa 
menjelaskan/ mengemukakan bahwa : tiga macam ketrampilan yang  
harus dimiliki oleh kepala sekolah/madrasah untuk menyukseskan 
kepemimpinannya. Ketiga keterampilan tersebut adalah : 1) keterampilan 
konseptual, yaitu keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan 
organisasi;  2) keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan untuk bekerja 
sama, memotivasi dan memimpin, 3) serta keterampilan teknik ialah 
keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, serta 
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa untuk memiliki kemampuan, terutama keterampilan 
konsep, para kepala sekolah diharapkam , melakukan kegiatan-kegiatan 
berikut : (1) senantiasa belajar dari pekerjaan sehari-hari terutama dari 
cara kerja para guru dan pegawai sekolah lainnya; (2) melakukan 
observasi kegiatan manajemen secara terencana; (3) membaca berbagai 
hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan; 
(4) memanfaatkan hasil-hasil penelitian orang lain; (5) berpikir untuk 
masa yang akan datang, dan (6) merumuskan ide-ide yang dapat diuji 
cobakan. Selain itu, kepala sekolah harus dapat menerapkan gaya 
kepemimpinan yang efektif sesuai dengan situasi dan kebutuhan serta 
motivasi para guru dan pekerja lain (Mulyasa, 2007 : 126-127). 
Keterampilan-keterampilan itu hanya bisa dimiliki kalau kepala 
sekolah /madrasah tersebut memiliki bakat dalam bidang kepemimpinan, 
yang disertai dengan ilmu pengetahuan yang cukup luas dan pengalaman 
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kerja. Menurut  Davis, dikutip Engkoswara dan Komariah yang kemudian 
disajikan/ditulis oleh Kompri, bahwa; telah mengidentifikasi tiga 
keterampilan kepemimpinan yaitu : 
a. Technical skills, diperlukan pemimpin agar ia mampu mengawasi dan 
menilai pekerjaan sesuai dengan keahlian yang digelutinya contohnya 
pemimpin pendidikan perlu menguasai cara-cara menyusun renstra, 
membuat silabus, memahami PBM, menguasai teknik penilaian, dan 
sebagainya. 
b. Human skills, kemampuan dalam membangun relasi dan dapat bekerja 
sama dengan orang lain adalah kualifikasi yang dipersyaratkan 
seorang pemimpin, baik dalam situasi formal maupun informal. Untuk 
membangun relasi yang lebih baik harus dikembangkan sikap respek 
dan saling menghargai satu sama lain. 
c. Conceptual skills, pemimpin yang disegani adalah pemimpin yang 
mampu memberi solusi yang tepat yang timbul dari pemikirannya 
yang cerdas tentang suatu persoalan (Kompri, 2014: 63). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa 
kepala madrasah dituntut lima keterampilan pokok, yaitu : 
a. Kecakapan di dalam mengatur atau mengadministrasi guru, karyawan 
maupun murid-muridnya. 
b. Kecakapan di dalam mengatur / mengadministrasi alat-alat 
perlengkapan sekolah dan kecakapan di dalam memelihara dan 
menggunakan perencanaan madrasah itu secara efisien dan efektif. 
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c. Kecakapan di dalam mengadministrasi keuangan/pembiayaan 
madrasah berdasarkan prinsip praktek administrasi keuangan yang 
modern. 
d. Kecakapan dalam membangun koordinasi dan kolaborasi  dengan 
stakeholder dan masyarakat. 
e. Kecakapan dalam memimpin dan mempelopori perbaikan atau 
perubahan-perubahan/inovasi-inovasi untuk kemajuan dan 
ketercapaiannya tujuan organisasi/madrasah yang dipimpinnya. 
 
B. Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Kepala Madrasah 
Kepala madrasah adalah pimpinan pada organisasi madrasah, yang 
mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikan. Kepala sekolah/madrasah melakukan kepemimpinan dengan 
suatu manajemen. Penerapan manajemen kepemimpinan kepala 
sekolah/madrasah bertumpu dengan fungsi-fungsi manajemen (Rohmat, 
2012:122). 
Dalam paradigma baru manajemen pendidikan kepala madrasah 
sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, innovator, motivator (EMASLIM). Perspektif ke depan 
mengisyaratkan bahwa kepala madrasah juga harus mampu berperan sebagai 
figure dan mediator, bagi perkembangan masyarakat dan lingkungannya. 
Dengan demikian pekerjaan kepala madrasah semakin hari semakin 
meningkat, dan akan selalu meningkat sesuai dengan perkembangan 
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pendidikan yang diharapkan. Dalam hal ini pekerjaan kepala 
sekolah/madrasah tidak hanya sebagai EMASLIM, tetapi akan berkembang 
menjadi EMASLIM-FM (Mulyasa, 2011:98). 
Berkaitan dengan  upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini , maka kepala  
madrasah berfungsi sebagai innovator dan motivator. Adapun  fungsi dan 
tugas kepala madrasah pada semua jenis dan jenjang satuan pendidikan 
(sekolah) sebagai unit pendidikan formal, secara garis besar memiliki tugas 
dan tanggung jawab sebagai berikut: (1) melaksanakan pendidikan formal 
selama jangka waktu tertentu sesuai jenis, jenjang dan sifat kepala sekolah 
tertentu dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen; (2) melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran dengan melakukan pengembangan kurikulum, 
menggunakan teknologi pembelajaran sebagai strategi pembelajaran yang 
mampu memperoleh mutu yang dipersyaratkan; (3) melakukan bimbingan 
dan penyuluhan meningkatkan kemajuan belajar peserta didik di sekolah; (4) 
membina organisasi intra sekolah; (5) melaksanakan urusan tata usaha dan 
urusan rumah tangga sekolah; (6) membina kerja sama dengan orang tua, 
masyarakat dan dunia usaha; dan (7) bertanggung jawab kepada pemerintah 
dan masyarakat (Syaiful Sagala, 2010: 94). 
Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala 
madrasah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian 
tentang apa yang terjadi pada peserta didik di madrasah dan apa yang 
dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang madrasah. Kepala madrasah 
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dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan hubungan 
kerja sama yang baik antara madrasah dan masyarakat guna mewujudkan 
sekolah yang efektif dan efisien. Hubungan yang harmonis ini akan 
membentuk 1) saling pengertian antara sekolah (madrasah), orang tua, 
masyarakat, dan lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk 
dunia kerja; 2) saling membantu antara sekolah (madrasah ) dan masyarakat 
karena mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-masing; 3) 
kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang ada di 
masyarakat dan mereka ikut bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di 
sekolah (madrasah) (Mulyasa, 2011 : 187). 
Kepala madrasah professional tidak saja dituntut untuk melaksanakan 
berbagai tugasnya di madrasah, tetapi  ia juga harus mampu menjalin 
hubungan / kerja sama dengan masyarakat dalam rangka membina pribadi 
peserta didik secara optimal. Oleh karena itu kepala madrasah dalam rangka 
untuk membina pribadi peserta didik sebagaimana yang diharapkan oleh 
masyarakat, maka sejak awal harus berani memulainya yaitu mulai 
penerimaan murid baru (PMB) misalnya. Dalam hal ini pihak madrasah harus 
memiliki program yang jelas, yang bisa ditawarkan kepada masyarakat. 
Selama ini kita maklum bahwa madrasah terlalu beroreintasi pada kegiatan-
kegiatan kurikuler atau akademis, yang lebih dipersempit lagi pada 
pemindahan pengetahuan (mengisi kepala anak dengan sejumlah pengetahuan 
tertentu).  Demikian hainya masyarakat, perhatiannya hanya terfokus pada 
kondisi madrasah, sehingga perhatiannya hanya terfokus pada bagaimana 
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agar anaknya mendapat nilai ujian yang tinggi. Di sinilah pentingnya kepala 
madrasah professional tampil sebagai figur yang harus mampu memimpin 
tenaga kependidikan di madrasah, agar bisa bekerja sama dengan orang tua 
dan masyarakat pada umumnya. Kepala madrasah juga harus mampu 
menciptakan iklim yang kondusif  demi lahirnya partisipasi dan kolaborasi 
masyarakat secara professional, transparan dan demokratis. Dengan cara 
demikianlah kepala madrasah tersebut akan memperbaiki kualitas pendidikan 
dan mengembangkan anak bangsa yang berakhlaqul karimah untuk kemajuan 
masa depan bangsa dan Negara. 
Memang peran kepala madrasah sangat besar dalam mengembangkan 
sekaligus meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya, sehingga ada 
beberapa pendapat yang mengatakan bahwa penilaian suatu sekolah sangat 
tergantung pada kepala madrasahnya. Hal ini memberi makna bahwa nasib 
madrasah itu pada dasarnya tergantung oleh kepala madrasahnya. Kepala 
madrasah dalam hal ini hendaknya dipandang sebagai suatu sosok atau tokoh 
yang memegang tampuk pimpinan madrasah yang mempunyai kuasa 
menentukan kehidupan madrasah. Tugas kepala madrasah tersebut mencakup 
berbagai peran, meliputi : educator, manajer, administrator, supervisor, 
leader, innovator dan motivator. 
Namun sebelum membahas tentang peran kepala madrasah yang 
meliputi sebagaimana tersebut di atas, akan disinggung sedikit tentang fungsi-
fungsi manajemen terlebih dahulu, karena tak kalah pentingnya adalah bahwa 
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seorang kepala madrasah itu harus juga bertumpu kepada fungsi-fungsi 
manajemen.  
1. Fungsi-fungsi manajemen itu mencakup planning, organizing, actuating, 
monitoring and evaluation (Rohmat, 2012 : 123): 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai sesuatu hasil yang diinginkan. Perumusan perencanaan yang 
menyatakan bahwa perencanaan merupakan penetapan jawaban 
kepada enemper tanyaan, yaitu : 1) tindakan apa yang harus 
dikerjakan, 2) apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan, 3) di 
manakah tindakan itu harus dilaksanakan, 4) kapankah tindakan itu 
dilaksanakan, 5) siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu dan, 6) 
bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu ( Manullang, 
1992:21). 
Dalam proses perencanaan terhadap program pendidikan 
dalam upaya penguatan mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah, maka prinsip perencanaan harus mencerminkan nilai-nilai 
Islami yang bersumberkan pada al-Quran dan al-Hadits. Terdapat ayat 
yang menganjurkan kepada para manajer atau pemimpin atau Kepala 
Madrasah untuk menentukan sikap dalam proses perencanaan 
pendidikan, yaitu dalam QS. An-Nahl : 90 ) : 
                  
             
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Artinya :  
” Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran(QS. An-Nahl : 90)”  
( Depag, RI. 1999 : 415). 
 
 
           Suatu perencanaan itu dapat dikatakan baik, apabila 
memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1) Jelas, serta dapat dimengerti dan dapat menjawab pertanyaan 
what, which, why. when, where dan how. 
2) Pragmatis, yaitu didasari perhitungan-perhitungan yang kongkrit, 
berdasarkan asumsi yang logis. 
3) Operasional, yaitu dapat dilaksanakan dengan kemampuan yang 
ada. 
4) Ambisius tetapi tetap realistis 
5) Berlangsung melalui pentahapan waktu yang konsisten 
6) Fleksibel dalam arti sewaktu-waktu dapat disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang berubah dari asumsi semula, sedapat 
mungkin tanpa mengurangi sasaran dan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
7) Adanya skala prioritas, rencana yang baik sesuai dengan 
kemampuan bukan berdasarkan kemauan ( Widjaya, 1987 : 36 ). 
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b. Pengorganisasian ( Organizing ) 
Organisasi atau pengorganisasian dapat dirumuskan sebagai 
keseluruhan aktifitas. Manajemen dalam mengelompokan orang-orang 
serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta tanggung jawab 
masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang 
berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu (Manulang, 1992 :22 ). 
 Kemudian,  untuk mewujudkan pengorganisasian yang baik 
dan efektif dengan pencapaian tujuan perlu menerapkan beberapa asas 
antara lain : 1)Perumusan tujuan dengan jelas, 2) pembagian kerja, 3) 
Delegasi kekuasaan (delegation of authority), 4) Rentangan 
kekuasaan, 5) Tingkat-tingkat pengawasan, 6) Kesatuan perintah dan 
tanggung  jawab (unity of command and responsibility), 7 ) 
Koordinasi (Manulang, 1992 : 71-78). 
Proses organizing yang menekankan pentingnya terciptanya 
kesatuan dalam segala tindakan ini, al-Quran telah menyebutkan 
betapa pentingnya tindakan kesatuan yang utuh, murni dan bulat 
dalam suatu organisasi itu dalam firman-Nya QS. Al-Anfal : 46 ) : 
                  
           
Artinya : 
“Dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”   
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(Depag RI, 1999 : 268 ).  
 
c. Penggerakan ( Actuating ) 
Actuating merupakan fungsi manajemen yang paling 
utama, karena menekankan pada kegiatan yang berhubungan 
langsung dengan orang-orang dalam organisasi untuk menjadikan 
perencanaan menjadi kenyataan. Menurut Nana Sudjana, 
sebagaimana yang dikutip oleh Jaja, menyatakan bahwa “ pergerakan 
adalah upaya pimpinan untuk menggerakkan (motivasi) seseorang 
atau kelompok yang dipimpin dengan menumbuhkan dorongan atau 
motif dalam dirinya untuk melaksanakan tugas dan kegiatan yang 
diberikan kepadanya sesuai rencana dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi ( Jaja J, Amirullah, 2013 : 12).  
Dalam pergerakan ini ada beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan, yaitu 1) keteladanan, 2) konsistensi, 3) keterbukaan, 4) 
kelembutan, 5) kebijakan. Semua prinsip-prinsip tersebut akan 
mempercepat dan meningkatkan kualitas pergerakan , lanjut Jaja. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat kita pahami bahwa tugas 
penggerakkan dilakukan oleh seorang pemimpin/ Kepala Madrasah, 
oleh karena itu kepemimpinan kepala madrasah mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam mengarahkan/menggerakkan personil 
untuk melaksanakan kegiatan penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Karena tindakan actuating sebagaimana tersebut di 
atas, maka proses ini juga memberikan motivating, untuk 
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memberikan penggerakan dan kesadaran terhadap dasar daripada 
pekerjaan yang dilakukan, sehingga mereka bisa menyadari dan 
timbul kemauan bekerja dengan ikhlas, tekun dan baik.  
 
d. Evaluasi / Controlling 
Evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses untuk 
memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai apa 
tidak dengan perencanaan sebelumnya. Evaluasi / controlling juga 
disebut dengan pengawasan. Dalam tahap pengawasan , Kepala 
Sekolah mengendalikan dan melakukan supervisi pelaksanaan 
kegiatan tersebut, sehingga dapat mencapai sasaran secara efektif 
dan efisien. Pengawasan sering diartikan mencari kesalahan. 
Padahal yang dimaksudkan adalah menemukan hambatan yang 
terjadi sehingga dapat segera diatasi. Istilah yang sering digunakan 
dalam pendidikan adalah supervisi. Agar berhasil baik, ada 
beberapa prinsip dasar supervisi yang harus diterapkan, yaitu : 
1) Pengawasan bersifat membimbing dan membantu mengatasi 
kesulitan dan bukan mencari kesalahan. Dengan demikian, 
dalam melakukan pengawasan, Kepala Madrasah harus 
memfokuskan perhatian pada usaha mengatasi hambatan yang 
dihadapi oleh guru atau staf, dan tidak semata-mata mencari 
kesalahan. Jika terpaksa harus menunjukkan kekeliruan harus 
disampaikan sendiri, dan tidak di depan orang lain.  
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2) Bantuan dan bimbingan diberikan secara tidak langsung, 
artinya, diupayakan agar yang bersangkutan merasa mampu 
mengatasi sendiri, sedangkan Kepala Madrasah hanya 
membantu. Hal ini penting untuk menumbuhkan kepercayaan 
diri yang pada akhirnya menumbuhkan motivasi kerja. 
3) Balikan atau saran perlu segera diberikan. Hal ini dimaksudkan 
agar yang bersangkutan dapat memahami dengan jelas 
keterkaitan antara saran dan balikan tersebut dengan kondisi 
yang dihadapi. Dalam memberikan balikan sebaiknya dalam 
bentuk diskusi, sehingga terjadi pembahasan terhadap masalah 
yang terjadi. 
4) Pengawasan dilakukan secara periodik. Artinya tidak menunggu 
sampai terjadi hambatan. Jika tidak ada hambatan, kehadiran 
Kepala Madrasah akan dapat menumbuhkan dukungan moral 
bagi guru atau karyawan yang sedang mengerjakan tugas. 
5) Pengawasan dilaksanakan dalam suasana kemitraan. Suasana 
kemitraan akan memudahkan guru dan karyawan 
menyampaikan hambatan yang dihadapi, sehingga dapat segera 
dicari jalan keluarnya. Suasana kemitraan juga akan 
menumbuhkan hubungan kerja yang harmonis, sehingga tercipta 
tim kerja yang kompak. (Muchlas Samani, dkk, 2009 : 6-7). 
Agar pendidikan menjadi progress, maka sewajarnya 
pengelolaan dilakukan oleh administrator pendidikan profesional. 
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Kepala Madrasah sebagai salah satu pengelola satuan pendidikan 
disebut sebagai administrator atau manajer pendidikan yang perlu 
memiliki kemampuan untuk melaksanakan proses manajemen yang 
merujuk kepada fungsi-fungsi manajemen sebagaimana di jelaskan di 
atas tadi, sekaligus dituntut untuk memahami serta menerapkan dalam 
kegiatan pendidikan. Akhmad sudrajat menyebutkan bahwa dalam 
konteks MPMBS, kepala sekolah/madrasah dituntut untuk memiliki 
kemampuan: (1) menjabarkan sumber daya sekolah untuk mendukung 
pelaksanaan proses belajar mengajar, (2) kepala administrasi, (3) 
sebagai manajer perencanaan dan pemimpin pengajaran, dan (4) 
mempunyai tugas untuk mengatur, mengorganisir dan memimpin 
keseluruhan pelaksanaan tugas-tugas pendidikan di sekolah (Rohmat, 
2012 : 122). Selanjutnya peran kepala madrasah yaitu sebagai berikut  
1. Educator 
Kepala madrasah sebagai educator harus memiliki strategi yang 
tepat untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh madrasah 
maupun masyarakat pada umumnya. Ada beberapa upaya yang 
dapat dilakukan kepala madrasah dalam rangka menjalankan 
perannya sebagai educator, yaitu sebagai berikut : 
a) Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan 
program pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan 
melaksanakan program pengajaran dan remedial. 
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b) Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja 
dan melaksanakan tugas sehari-hari. 
c) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler, OSIS dan 
mengikuti lomba diluar sekolah. 
d) Mengembangkan staf melalui pendidikan/latihan, melalui 
pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan, 
memperhatikan kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan 
jabatan melalui seleksi calon Kepala Sekolah. 
e) Mengikuti perkembangan IPTEK melalui pendidikan/latihan, 
pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan (Rohmat, 
2012:123) 
Di samping itu kepala madrasah harus berusaha 
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat 
macam nilai, yakni :  
a) Pembinaan mental : Yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. 
Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim 
yang kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik, secara proporsional dan 
professional. Untuk itu, kepala madrasah harus berusaha 
melengkapi sarana, prasarana, dan sumber belajar agar dapat 
memberi kemudahan kepada para guru dalam melaksanakan 
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tugas utamana, mengajar. Mengajar dalam arti memberikan 
kemudahan belajar bagi peserta didik ( facilitate of learning) 
b) Pembinaan moral : yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk 
mengenai suatu perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan 
tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepala Madrasah 
professional harus berusaha memberikan nasehat kepada 
seluruh warga sekolah, misalnya pada setiap upacara bendera 
atau pertemuan rutin, 
c) Pembinaan fisik : yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau 
badan, kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah. 
Kepala Sekolah professional harus mampu memberikan 
dorongan agar para tenaga kependidikan terlibat secara aktif 
dan kreatif dalam berbagai kegiatan olah raga, baik yang 
diprogramkan di sekolah maupun yang diselenggarakan oleh 
masyarakat sekitar sekolah, 
d) Pembinaan artistic : yaitu membina tenaga pendidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan  kepekaan manusia terhadap seni 
dan keindahan. Hal ini biasanya dilakukan melalui kegiatan 
karyawisata yang bisa dilaksanakan setiap akhir tahun ajaran. 
Dalam hal ini, kepala sekolah dibantu oleh para pembantunya 
harus harus mampu merencanakan berbagai program 
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pembinaan artistik, seperti karyawisata, agar dalam 
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. 
Lebih dari itu, pembinaan artistik harus terkait atau merupakan 
pengayaan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan 
(Mulyasa, 2011 : 99-100) 
           Apa yang disampaikan oleh Mulyasa tersebut sangatlah 
cocok jika diterapkan oleh suatu lembaga pendidikan, lebih-lebih 
dalam rangka penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
yang sangat urgent dengan kehidupan manusia di dunia dan di 
akherat.  
2. Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer, kepala sekolah/madrasah harus memiliki strategi ang 
tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja 
sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para para 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam 
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah (Mulyasa, 
2011 : 103). 
Pendapat Mulyasa tersebut di atas penjelasannya adalah 
sebagai berikut : pertama; memberdayakan tenaga kependidikan 
melalui kerjasama atau kooperatif dimaksudkan bahwa dalam 
peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, 
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kepala madrasah harus mementingkan kerja sama dengan tenaga 
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan 
setiap kegiatan. Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, sebagai manajer 
kepala madrasah harus meningkatkan profesi secara persuasif dan 
dari hati ke hati. Dalam hal ini kepala madrasah harus bersikap 
demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh tenaga 
kependidikan untuk mengembangkan potensinya secara optimal. 
Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan, dimaksudkan bahwa kepala harus berusaha untuk 
mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam setiap 
kegiatan di madrasah (Partisipasif). Dalam hal ini kepala madrasah 
bisa berpedoman pada asas tujuan, asas keunggulan, asas mupakat, 
asas kesatuan, asas persatuan, asas empirisme, asas keakraban, dan 
asas integritas. 
3. Kepala Madrasah Sebagai Pengelola Administrasi (Administrator) 
Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan 
administrasi yang bersifat : pencatatan,  penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program sekolah (Mulyasa, 2011 : 107). 
Dalam kaitannya diatas, maka penjabarannya sebagaimana 
diterangkan oleh Rahmat sebagai berikut : 
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a) Menyusun program kerja, baik jangka pendek, menengah 
maupun jangka panjang. 
b) Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah baik Wakasek, 
pembantu Kepala Sekolah, Wali kelas, Kasubag Tata Usaha, 
Bendahara, dan Personalia Pendukung misalnya pembina 
perpustakaan, pramuka, OSIS, olah raga. Personalia kegiatan 
temporer, seperti panitia ujian, panitia peringatan hari besar 
nasional atau keagamaan dan sebagainya. 
c) Menggerakkan staf/guru/karyawan dengan cara memberikan 
arahan dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. 
d) Mengoptimalkansumberdaya manusia secara optimal, 
memanfaatkan sarana / prasarana secara optimal dan merawat 
sarana prasarana milik sekolah (Rohmat, 2012 : 124) 
Dalam melaksanakan tugas-tugas di atas kepala madrasah 
sebagai administrator, telah melakukan berbagai pendekatan. 
Pendekatan pertama, adalah pendekatan sifat yang memfokuskan 
pada karakteristik pribadi pemimpin. Pendekatan ke dua yaitu 
pendekatan perilaku dalam hubungannya dengan bawahannya, 
pendekatan yang ke tiga yaitu pendekatan situsional yang 
memfokuskan pada kesesuaian antara perilaku pemimpin dengan 
karakteristik situasional. 
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4. Kepala Madrasah sebagai Penyelia (Supervisor) 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajarannya, sehingga 
seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Adapun tugas-tugas kepala 
madrasah sebagai supervisor ini adalah sebagai berikut : 
a) Menyusun program supervisi kepala, pengawasan dan evaluasi 
pembelajaran. 
b) Melaksanakan program supervisi. 
c) Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja 
guru/karyawan dan untuk pengembangan sekolah (Rohmat, 
2012 : 124-125) 
Kepala madrasah sebagai supervisor harus diwujudkan 
dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi 
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya.  Jadi dapat dikatakan 
bahwa kepala madrasah sebagai supervisor itu adalah : ia 
merencanakan supervisi, melaksanakan supervisi, dan 
menindaklanjuti hasil supervise untuk meningkatkan 
profesionalisme guru dalam rangka tercapainya upaya untuk 
penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
5. Kepala Madrasah sebagai pemimpin (Leader) 
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
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kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan 
tugas. Kepala madrasah juga harus mampu membangkitkan 
semangat kerja yang tinggi dan mampu menciptakan suasana kerja 
yang menyenangkan, aman dan penuh semangat. Rohmat 
mengatakan bahwa :  kepala madrasah sebagai leader harus : 
a) Memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya diri, 
bertanggungjawab, berani mengambil resiko dan berjiwa besar. 
b) Memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik. 
c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemban. 
d) Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maupun 
ekstern. 
e) Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tertulis 
(Rohmat, 2012 : 125). 
Kepala Madrasah sebagai leader, dalam menjalankan roda 
kepemimpinan di madrasah harus dapat menggunakan strategi yang 
tepat, sesuai dengan tingkat kematangan tenaga kependidikan, dan 
kombinasi yang tepat antara perilaku tugas dan perilaku hubungan. 
6. Kepala Madrasah sebagai Pembaharu (Inovator) 
          Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
innovator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan. Mencari 
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 
kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah, dan 
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mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. Kepala 
Sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia 
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, deegatif, 
integratif, rasional dan obyektif, pargmatis, keteladanan, disiplin, 
serta adaptable dan fleksibel (Mulyasa, 2011: 118). Rohmat 
mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai innovator  harus : 
a) Mampu mencari, menemukan dan mangadopsi gagasan baru dari 
pihak lain. 
b) Mampu melakukan pembaharuan dibagian kegiatan belajar 
mengajar dan bimbingan konselilng, pengadaan dan pembinaan 
tenaga guru dan karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan mampu 
melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia 
di komite dan masyarakat (Rohmat. 2011 : 125). 
          Berdasarkan uraian di atas, kepala madrasah sebagai innovator 
harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai 
pembaharuan di sekolah. Kepala madrasah harus memiliki pola pikir 
yang kreatif dan selalu ada upaya untuk melakukan perubahan ke 
arah  yang lebih baik dan tidak pernah puas dengan apa yang telah 
diperoleh dan dicapainya. 
7. Kepala madrasah sebagai Pendorong (Motivator) 
            Sebagai motivator, kepala sekolah/madrasah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada 
para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 
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fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
penghargaan secara efektif, dan penyediakan berbagai sumber 
belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB) 
(Mulyasa, 2011 : 120). Menurut Rohmat, kepala sekolah/madrasah 
sebagai pendorong (mitivator) itu harus : 
a) Mampu mengatur lingkungan kerja. 
b) Mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja yang memadai. 
c) Mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan maupun 
sanksi hukuman yang sesuai dengan aturan yang berlaku 
(Rohmat, 2012: 123-126). 
          Apabila fungsi-fungsi manajemen tersebut di atas telah 
diterapkan oleh seorang kepala madrasah, maka sudah semestinya 
jika apa yang menjadi tujuan dan idaman dari organisasi itu akan 
terwujud, cita-cita untuk menjadikan madrasah sebagai madrasah 
yang pertama diminati oleh para siswa dan wali murid akan 
terwujud, kedahsyatan dari upaya-upaya kepala madrasah yang 
didukung oleh seluruh dewan guru, karyawan karyawati, komite 
dan seluruh stakeholder yang ada melalui penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam akan mampu merubah mainsed 
masyarakat bahwa hanya madrasah lah sebagai organisasi 
pendidikan/ sekolah yang mampu untuk menciptakan generasi-
generasi harapan bangsa yang seutuhnya, artinya manusia-manusia 
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yang berakhlaqul karimah  cerdas, terampil dan luas ilmu 
pengetahuannya. 
 
C. Bentuk –bentuk Upaya Kepala Madrasah dalam  Penguatan Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian Penguatan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
          Sebelum pembahasan lebih luas perlu dijelaskan beberapa istilah 
terkait dengan judul ini :  Pertama yang dimaksud dengan penguatan  
adalah setiap upaya yang dilakukan madrasah untuk menunjang 
ketercapaian hasil belajar materi/mata pelajaran ke PAI-an, baik melalui 
strategi metode, pendekatan, penciptaan budaya madrasah, penyediaan 
sarana (laboratorium Pendidikan Agama Islam dan Masjid, serta asrama), 
maupun kegiatan ektrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI) : melalui 
proses belajar di kelas maupun di luar kelas.  
Kedua: kegiatan ekstrakurikuler mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) adalah sebagai berikut: a) Pembiasaan akhlak mulia, b) Pekan 
keterampilan dan seni Pendidikan Agama Islam ( pentas PAI ) , c) 
Pesantren kilat ( Sanlat ) d) Ibadah Ramadhan) e) Rohani Islam (Rohis ) f) 
Tuntas baca Tulis Al-Quran ( TBTQ ) g) Wisata Rohani ( Wisroh ) h) 
Peringatan hari besar Islam ( PHBI ). 
Ketiga, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 
rumpun mata pelajaran yang terdiri dari al-Quran, Hadist, akidah, akhlak, 
fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Bahasa Arab termasuk dalam 
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penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama pada 
madrasah tipe berasrama. 
 Ke empat; Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah pendidikan agama 
tingkat menengah pertama. Jadi penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di MTs merupakan upaya sadar dan terencana civitas 
akademik Madrasah dalam mencapai ketercapaian KI, KD Pendidikan 
Agama Islam /PAI  ( penguatan materi ), melalui strategi metode, 
pendekatan,  sarana ( laboratorium PAI, Masjid,  ), dan kegiatan 
estrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 
2. Peranan Penting Kepala Madrasah Dalam Upaya Penguatan Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Membicarakan tentang peranan penting kepala madrasah dalam 
upaya penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka 
sebelumnya akan kami singgung sedikit mengenai karakter/akhlak, karena 
karakter/akhlak sangat berhubungan dengan pentingnya dilakukannya 
penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut.  Karakter 
merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Karakter  adalah 
mustika yang membedakan manusia dengan binatang. Manusia tanpa 
karakter  adalah manusia yang sudah “membinatang”. 
Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual 
maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak yang baik atau akhlaqul 
karimah. Mangingat bagitu urgennya karakter, maka institusi pendidikan 
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termasuk madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten memiliki tanggung 
jawab untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran yang 
dilaksanakannya. Penguatan Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral yang 
sedang terjadi di negara kita.  
Diakui atau tidak diakui saat ini terjadi krisis yang nyata dan 
mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan milik kita yang 
paling  berharga, yaitu anak-anak. Krisis itu antara lain berupa merosotnya 
akhlak yang melanda kawula muda yang ditandai dengan meningkatnya 
pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan, rendahnya minat 
belajar, tingginya pecandu narkoba dan lain-lain. Hal inilah yang 
mendorong kepala madrasah untuk selalu mengupayakan penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasahnyanya, agar dengan 
melalui upaya-upaya tersebut dapat mengembangkan segenap potensi 
(fitrah) kemanusiaan yang kita miliki, melalui belajar (learning to do, 
learning to know (IQ), learning to be (SQ), dan learning to live together 
(EQ), serta berusaha untuk memperbaiki kualitas diri pribadi secara terus-
menerus, hingga pada akhirnya dapat diperoleh aktualisasi diri dan prestasi 
hidup yang sesungguhnya (real achievement). 
Sebagai kepala madrasah yang menggerakkan seluruh tenaga 
kependidikan berperan penting dalam mewujudkan diri sebagai pendidik 
yang professional dan bermakna, tugas yang utama adalah berusaha 
membelajarkan peserta didik untuk dapat mengembangkan segenap 
52 
 
 
 
potensi (fitrah) kemanusiaan yang dimilikinya, melalui pendekatan dan 
proses pembelajaran yang bermakna atau meaningful  learning (SQ),  
pembelajaran menyenangkan atau joyful learning (EQ), dan pembelajaran 
menantang-problematis atau problematic learning (IQ), sehingga pada 
gilirannya dapat dihasilkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang 
kamil (sempurna). Kepedulian kita terhadap peningkatan moral, budi 
pekerti, perlu direalisasikan dengan optimalisasi penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini penting peningkatan mutu pendidikan 
pun pada semua jenjang dan level rasanya tidak akan terjadi jika tanpa 
disertai dengan penanaman akhlakul karimah. 
Dalam lingkungan sekolah dikondisikan agar lingkungan fisik dan 
sosial cultural sekolah memungkinkan para peserta didik bersama dengan 
warga sekolah terbiasa membangun kegiatan keseharian di sekolah yang 
mencerminkan perwujudan nilai/karakter (Zubaedi, 2011:200-201). 
Kepala madrasah harus mampu memahami lingkungan madrasah yang 
spesifik tersebut karena akan memberikan perspektif dan kerangka dasar 
untuk melihat, memahami, dan memecahkan berbagai problem yang 
terjadi di madrasah.  
Dengan dapat memahami permasalah yang kompleks sebagai 
suatu kesatuan secara mendalam, kepala madrasah akan memiliki nilai-
nilai dan sikap yang amat diperlukan dalam menjaga dan memberikan 
lingkungan yang kondusif bagi berlangsungnya proses pendidikan. Terkait 
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dengan peningkatan disiplin disi, maka upaya yang dilakukan kepala 
madrasah adalah : 
a. Berpikir positip. Ketika mengkritik orang begitu terjadi ketidak 
beresan tetapi tidak lupa member dorongan positif agar mereka terus 
maju. Jangan mengkritik cara kerja orang lain kalau kita tidak mampu 
member contoh terlebih dahulu. 
b. Menciptakan perubahan yang kuat. Adanya kemauan yang kuat untuk 
mengubah situasi diri sendiri. Mengubah perasaan tidak mampu 
menjadi mampu, tidak mau menjadi mau. Kata “saya juga bisa” dapat 
menjadi mampu meningkatkan motivasi berprestasi. 
c. Membangun harga diri. Banyak kelebihan kita sendiri dan orang lain 
yang tidak kita hargai padahal penghargaan merupakan salah satu 
teknik memotivasi. Kata “saya mengharapkan bantuan anda” atau 
“saya mengharapkan kehadiran anda” merupakan bentuk penghargaan 
yang paling murah. Berilah mereka kesempatan untuk bertanggung 
jawab, berilah wewenang serta kebebasan untuk berpendapat. 
d. Memantapkan pelaksanaan. Ungkapan dengan jelaa, bagaimana cara 
kerja yang benar, tindakan yang dapat membantu dan hargai dengan 
tulus. 
e. Membangkitkan orang lemah menjadi kuat. Buktikan bahwa mereka 
sudah berhasil dan nyatakan bahwa anda membantu yang mereka 
butuhkn, binalah keberanian, kerja keras, bersedia belajar dari orang 
lain. 
54 
 
 
 
f. Membasmi sikap menunda-nunda. Hilangkan sikap menunda-nunda 
dengan alas an pekerjaan itu terlalu sulit dan segeralah untuk memulai 
(Kompri, 2014:65). 
Upaya-upaya kepala madrasah dalam penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam juga harus menekankan nilai-nilai kerja sama, 
saling pengertian, semangat persatuan, taat asas, memotivasi dan 
membimbing. Sehingga akan tercipta saling memahami baik kepala 
madrasah dengan tenaga kependidikan, maupun dengan orang tua murid. 
Dengan demikian maka akan timbul pemikiran dari orang tua murid, 
bahwa bila anak sedah mencapai usia sekolah, maka kewajiban orang tua 
adalah menyekolahkan di lembaga pendidikan yang bermutu, terutama 
untuk diajari al-Quran, Hadits, Fiqih dan materi-materi keagaman lainnya. 
Diberikannya pelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 
terbentuknyaa peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak mulia), dan memiiki 
pengetahuan yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-
sendi Islam lainnya.  
Sehingga dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai ilmu 
atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negative 
yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut. PAI 
menjadi mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik 
dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih menekankan 
bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut 
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sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari ditengah-
tengah masyarakat. 
 
3. Bentuk-Bentuk upaya Penguatan Mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah 
bersifat verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi 
tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan 
memberikan informasi atau umpan bali (feed back) bagi si penerima atas 
perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi, Penguatan juga 
merupakan respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. 
Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikap positif 
terhadap proses belajar siswa dan bertujuan sebagai barikut : (a) 
meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran; (b) merangsang dan 
meningkatkan motivasi belajar; (c) meningkatkan kegiatan belajar dan 
membina tingkah laku siswa yang produktif. Sedangkan jenis-jenis 
penguatan itu sendiri adalah sebagai berikut : 1) Penguatan verbal, 
penguatan verbal biasanya diungkapkan dengan menggunakan kata-kata 
pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagainya, 2) Penguatan non 
verbal, penguatan non verbal terdiri dari penguatan gerak isyarat, 
penguatan pendekatan, penguatan dengan sentuhan (contact), penguatan 
dengan kegiatan yang menyenangkan, penguatan berupa simbol atau 
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benda dan penguatan tak penuh (partial). Prinsip penggunaan penguatan 
secara efektif harus memperhatikan tiga hal , yaitu kehangatan dan 
keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respons yang 
negative (Rohmat, 2012 : 173-174). 
Penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bisa dilakukan 
melalui : 1). Penguatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI), 2). 
Penguatan kompetensi, 3). Penguatan metode (Kemenag, 2012 : 7). Untuk 
lebih jelasnya penulis sampaikan perinciannya sebagai berikut : 
a. Penguatan Mata Pelajaran Pendidikan AgamaI melalui 
Ekstrakurikuler 
Kegiatan ektrakurikuler membantu ketercapaian SKKD PAI, 
baik aspek kognitif, efektif maupun psikomotor. Terbatasnya waktu 
pembelajaran di kelas, mengharuskan siswa belajar di luar jam 
pelajaran. Ekskul mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan 
menambah wawasan siswa tentang keIslaman. Lebih dari itu, ekskul 
PAI diharapkan mampu mengembangkan karakter positif dan 
keterampilan siswa . Adapun yang termasuk ekstrakurikuler mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berdasarkan dari Dirjen 
Pendis sebagai berikut : 
1) Pembiasaan Akhlak Mulia. 
Pembiasaan akhlak mulia dilakukan untuk 
mengembangkan karakter keagamaan siswa, sebab akhlak 
merupakan norma-norma yang meletakkan derajat anak/manusia 
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dalam kehidupan masyarakatnya. Derajat hidup seseorang 
ditentukan oleh tinggi rendah akhlaknya ( Arifin, 1977 : 89 ). 
Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai berikut : “ 
Akhlak adalah suatu perangai ( Watak / tabiat ) yang menetap 
dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya 
perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya secara mudah dan 
ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan sebelumnya”. 
Pengertian akhlak seperti ini hampir sama dengan yang dikatakan 
oleh Ibn Maskawih, yang mendefinisikan akhlak sebagai berikut : 
“Akhlak adalah suatu keadaan jiwa yang menyebabkan timbulnya 
perbuatan tanpa melalui pertimbangan dan dipikirkan secara 
mendalam”( Zubaedi, 2012 : 67). 
Legeveld meletakkan dasar-dasar kemampuan manusia 
untuk dapat didik dalam 3 faktor. Ketiga-tiganya harus terdapat di 
dalam diri anak didik agar dapat/mampu dididik orang dewasa 
yakni : a). Harus mempunyai kemampuan sosialitas ( dapat hidup 
dalam masyarakat), b). Harus mempunyai kemampuan 
individualitas (memiliki pribadi),  c). Harus memiliki 
kemampuan moralitas (kesanggupan berakhlak mulia) ( Arifin, 
1977 : 90). 
Tantangan pendidikan dewasa ini untuk menghasilkan 
SDM yang berkualitas dan tangguh semakin berat. Pendidikan 
tidak cukup hanya berhenti pada memberikan pengetahuan yang 
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paling mutakhir, namun juga harus mampu membentuk dan 
membangun sistem keyakinan dan karakter kuat setiap peserta 
didik sehingga mampu mengembangkan potensi diri dan 
menemukan tujuan hidupnya (Furqan Hidayatullah, 2010 : 22 ).  
Adapun beberapa kegiatan pembiasaan akhlak mulia yang 
bisa dilaksanakan di sekolah antara lain : a) Salat berjamaah, b) 
Tadarus, c) Baca doa pada awal dan akhir pelajaran atau waktu 
melakukan suatu pekerjaan, d) Mengucapkan dan menjawab 
salam, e) Menjaga kebersihan, f) Menjaga kesehatan, g) 
Berperilaku jujur dan adil, h)  Memenfaatkan waktu luang untuk 
kebaikan i)  Tolong- menolong, j) Hormat-menghormati. 
Madrasah harus menciptakan budaya agamis, mulai dari 
penampilan profil fisik madrasah sampai kepada situasi 
kehidupan antar sesama guru, sesama murid, guru dengan murid, 
dengan pegawai juga dengan lingkungan ( Kemenang, 2012 :18 ). 
2) Pekan Keterampilan dan Seni Pendidikan Agama Islam (Pentas 
PAI ) 
Pekan keterampilan dan seni Pendidikan Agama Islam 
(PAI) adalah wahana kompetisi siswa dalam berbagai jenis 
keterampilan agama yang diselenggarakan mulai tingkat 
madrasah, gugus, kecamatan, kabupaten/kota, propinsi sampai 
dengan tingkat nasional. Jenis keterampilan yang dapat 
dilombakan antara lain : 
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a) Musabaqah tilawatil Quran ( MTQ ), b) Kaligrafi, c) Hafalan 
surat pendek d) Pidato, e) Cerdas cermat. f) Hafalan Doa g) 
Menjadi imam, h) Adzan i) Baca sajak, j) Puisi, k) Lomba 
mengarang. Kesenian Islam. 
Kegiatan pentas PAI, selain dapat berfungsi sebagai salah 
satu tolok ukur kompetensi dan prestasi siswa di bidang 
Pendidikan Agama Islam dan wahana syiar Islam, juga untuk 
memotivasi siswa agar lebih bergairah mempelajari, memahami, 
mencintai dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam 
(Kemenag, 2012 : 19 ). 
3) Pesantren Kilat (Sanlat) 
Pesantren kilat adalah kegiatan pesantren yang 
dilaksanakan pada saat liburan sekolah, dengan waktu yang 
relatif singkat di bulan Ramadan atau di luar Ramadan. Dengan 
kebutuhan. Tujuan Sanlat lebih diarahkan kepada aspek 
pengamalan, maka proses pembelajarannya lebih difokuskan 
kepada aspek efektif dan psikomotorik, dalam bentuk praktik dan 
latihan-latihan. Sanlat dilakukan dengan menyesuaikan situasi, 
kondisi dan potensi yang ada di madrasah. (Kemenag, 2012 : 21). 
4) Ibadah Ramadhan ( Irama ) 
Kegiatan irama dilakukan selama bulan suci Ramadhan, 
dengan durasi waktu malam pertama salat terawih sampai 
dengan kegiatan halal bihalal (bersalam-salaman saling 
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memaafkan) yang dilaksanakan dalam nuansa perayaan hari raya 
Idul Fitri. Kegiatan ibadah bulan Ramadhan antara lain meliputi : 
salat wajib, salat tarawih, salat sunat lainnya, tadarus, buka 
bersama, sanlat, zakat fitrah, santunan anak yatim, 
mendengarkan ceramah di masjid, mushalla, televisi dan radio 
serta halal bi halal (Kemenag, 2012 : 21 ). 
5) Rohani Islam (ROHIS) 
Rohis adalah sekumpulan orang-orang atau kelompok 
orang atau wadah tertentu dan untuk mencapai tujuan atau cita-
cita yang sama dalam badan kerohanian, sehingga manusia yang 
tergabung di dalamnya dapat mengembangkan diri berdasarkan 
konsep nilai-nilai keislaman dan mendapatkan siraman 
kerohanian. Rohis adalah ekstrakurikuler yang berada dalam 
bidang kerohanian Islam. Ekskul ini dapat mengasah 
kemampuan di segala bidang. Kegiatan Rohis ini dapat 
menumbuhkan kreativitas yang menarik sambil memperdalam 
pemahaman soal agama. Generasi muda yang sukses pasti 
mengenal agamanya, mengenal bangsanya dan juga mengenal 
dirinya. Kegiatan ekskul ini bervariasi sesuai dengan bakat dan 
minat peserta. Misalnya berpetualang di alam dan kegiatan 
tafakur/tadabur alam ( belajar dari alam ). Di kegiatan ini peserta 
didik dikenalkan alam sekitar yang indah dan memesona seraya 
melakukan out bound dan game Islami. (Kemenag, 2012 : 21 ) 
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6) Tuntas Baca Tulis al-Quran (TBTQ) 
TBTQ wajib diselenggarakan dalam rangka memberikan 
kemampuan membaca dan menulis al-Quran dengan baik dan 
benar. Kemampuan membaca dan menulis al-Quran merupakan 
keterampilan dasar yang harus dimilki oleh setiap orang yang 
beragama Islam, karena akan berfungsi sebagai alat untuk 
mengetahui, memahami, menghafal dan mempelajari agama 
Islam, baik yang bersumber al-Quran maupun Hadis. TBTQ 
perlu diselenggarakan secara khusus, sehingga siswa yang lulus 
dari madrasah tidak buta membaca dan menulis al-Quran. Siswa 
yang lulus memperoleh sertifikat TBTQ. Pelaksanaan kegiatan 
TBTQ bisa ditempuh dengan cara : 
a) Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) atau guru lainnya 
mengadakan program khusus belajar membaca dan menulis 
al-Quran di madrasah, di luar jam pelajaran dengan metode 
yang tepat. 
b) Madrasah melalui guru PAI mengadakan program khataman, 
dengan mengadakan acara khusus di madrasah bagi siswa 
yang telah khatam dengan bacaan yang baik dan benar 
sekaligus pemberian sertifikat TBTQ. ( Kemenag, 2012 : 22 ) 
7) Wisata Rohani ( Wisroh ) 
Wisata rohani merupakan wahana hiburan yang 
menyenangkan sekaligus memperoleh pengetahuan dan 
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pengamalan religius yang bermanfaat. Dengan mengacu kepada 
pendekatan dan prinsip belajar aktif dan menyenangkan, perlu 
diadakan kegiatan wisata rohani bagi siswa pada tingkat MTs 
untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan 
pengamalan keagamaan. Kegiatan wisata rohani diharapkan 
menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
8) Peringatan Hari Besar Islam ( PHBI ) 
Islam memiliki banyak hari besar. Di antara hari besar 
Islam yang sering diperingati di Indonesia adalah :  Maulid Nabi, 
Nuzulul Quran, Idul Fitri, Idul Adha, Isra Mikraj. Peringatan 
Hari Besar Islam ( PHBI ) mengandung banyak makna atau nilai 
keagamaan dan spiritualitas yang tinggi. Inti PHBI adalah 
penanaman nilai-nilai keagamaan sekaligus menumbuhkan 
kesadaran pengamalan ritual keagamaan desertai dengan bukti 
nyata budi pekerti luhur muslim terhadap sesama dan lingkungan 
alam sekitarnya. Dengan demikian, kehadiran setiap muslim 
memberikan kenyamanan dan kesejukan serta kemanfaatan bagi 
pihak atau makhluk lainnya. Sekedar sebagai contoh : 
a) Maulid Nabi mengajarkan keteladanan Nabi Muhammad 
SAW, sebagai hamba Allah yang beribadah di malam hari 
dan giat bekerja di siang hari. Beliau mampu mengisi 
kehidupannya dengan keseimbangan antara kepentingan 
ukhrawi dan kepentingan duniawi. 
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b) Idul Fitri mengajarkan pentingnya membersihkan diri dan 
harta, serta berbagi kepada sesama. Hal ini ditunjukkan 
dengan kewajiban setiap muslim membayar zakat fitrah dan 
mal. Hasil zakat berupa beras dan uang tersebut kemudian 
dibagikan kepada fakir miskin, kaum duafa, fi sabilillah dan 
lain sebagainya. 
c) Idul Adha mengajarkan nilai kepedulian kepada sesama 
dalam dalam bentuk kemauan berkurban seorang muslim. 
Seorang muslim yang mampu berkurban hewan kambing 
atau sapi. Setelah disembelih, daging hewan tersebut 
dibagikan kepada golongan tidak mapu atau masyarakat 
sekitar. 
d) Isra Mikraj mengajarkan manusia mendekatkan diri kepada 
Allah melalui salat lima waktu. Dalam salat manusia tidak 
saja mengingat Allah SWT, sebagai tujuan hidup, tetapi juga 
berdoa untuk keselamatan dunia dan akherat. Salat juga 
mengandung nilai persaudaraan sesama muslim dengan 
saling mendoakan keselamatan, terutama pada saat salam ; 
persatuan dan kesatuan umat Islam; dan kesamaan derajat 
manusia di hadapan Allah, tanpa membedakan status sosial, 
pangkat dan jabatan seseorang di sisi Allah, manusia dinilai 
dari ketakwaannya. Demikianlah, PHBI di MTs dilaksanakan 
sebagai upaya madasah menanamkan nilai-nilai keagamaan 
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yang tinggi. Kegiatan PHBI memperkuat proses penguatan 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs. Selain 
penguasaan materi dan keterampilan keagamaan, Inti mata 
pelajaran Pendidikan Agama Isam (PAI) adalah tertanamnya 
sikap keagamaan kepada para siswa. Melalui PHBI 
diharapkan siswa menerima banyak pesan moral keagamaan 
serta mampu mempraktikkan ritual keagamaan serta nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya ( Kemenag, 2012 : 22 – 
23 ). 
b. Penguatan  Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Penguatan kompetensi  mata pelajaran PAI adalah usaha 
maksimal dalam mengembangkan SKKD untuk mencapai kecakapan 
dalam amaliah dan akhlak mulia. ( Kemenag, 2012 : 30 ). Dengan 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa makna penguatan 
kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sesungguhnya 
adalah pembinaan karakter. 
Pendidikan karakter secara esensial, yaitu untuk 
mengembangkan kecerdasan moral (building moral intelligence) atau 
mengembangkan kemampuan moral anak-anak. Cara menumbuhkan 
karakter yang baik dalam diri anak didik adalah dengan membangun 
kecerdasan moral. Kecerdasan moral adalah kemampuan memahami 
hal yang benar dan yang salah, artinya memiliki keyakinan etika yang 
kuat dan bertindak  berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga orang 
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bersikap benar dan terhormat. Kecerdasan yang sangat penting ini 
mencakup karakter-karakter utama, seperti kemampuan untuk 
memahami penderitaan orang lain dan tidak bertindak jahat, mampu 
mengendalikan dorongan dan menunda kepuasan, mendengarkan dari 
berbagai pihak sebelum memberikan penilaian, menerima dan 
menghargai perbedaan, bisa memahami pilihan yang tidak etis, dapat 
berempati, memperjuangkan keadilan, dan menunjukkan kasih sayang 
dan rasa hormat terhadap orang lain. Ini merupakan sifat-sifat utama 
yang akan membentuk anak menjadi baik hati, berkarakter kuat, dan 
warga negara yang baik ( Zubaedi, 2012 : 55-56 ). 
Untuk itu sudah selayaknya jika Pendidikan Agama Islam 
merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang 
tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran yang lain. Dan inilah 
yang dimaksud dengan penguatan kompetensi berbasis bidang studi, 
(al-Quran Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah dan Kebudayaan 
Islam).  Adapun tujuan dan manfaat penguatan kompetensi  PAI 
berdasarkan bidang studi salah satunya adalah untuk melihat 
gambaran umum target penguatan kompetensi PAI yang ingin dicapai 
pada program MTs.  
c. Penguatan Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
Penguatan Metode. 
Kepala madrasah  adalah guru yang diberi tugas tambahan 
sebagai kepala madrasah, untuk mewujudkan penguatan mata 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka Kepala Madrasa maupun 
guru perlu memahami metode penguatan mata pelajaran tersebut. 
Selama ini metode penguatan mata pelajaran PAI di madrasah lebih 
menekankan kepada metode menghafal dan bertanya, padahal ada 
beberapa pengembangan metode penguatan mata peljaran PAI yang 
jika disinergikan akan menjadi lebih efektif.  Adapun metode tersebut 
adalah sebagai berikut : 
 
1)  Metode Diskusi (Halaqah) 
Metode diskusi ialah suatu metode di dalam mempelajari 
bahan atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya 
sehingga berakibat menimbulkan pengertian serta perubahan 
tingkah laku murid. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang 
murid berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut 
menyumbangkan fikiran dalam satu masalah bersama yang 
terkandung banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban  
(Zuhairini, dkk , 1983 : 89).  
Secara umum, pengertian diskusi adalah suatu proses yang 
melibatkan dua individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan 
saling berhadapan, saling tukar informasi (information sharing), 
saling mempertahankan pendapat (self maintenance) dalam 
memecahkan sebuah masalah tertentu  (problem solving) ( Armai 
Arief, 2002 : 145 ). 
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 Metode ini bertujuan untuk lebih memantapkan 
pengertian, dan sikap pengetahuan mereka terhadap sesuatu 
masalah. Perintah Allah dalam hal ini adalah agar kita mengajak 
ke jalan yang benar dengan hikmah dan mau’idhah yang baik dan 
membantah mereka dengan berdiskusi dengan cara yang paling 
baik ( M. Arifin, 2000 : 75 ). 
2) Metode Membaca ( Metode Sorogan ) 
  Sorogan artinya belajar secara individu dimana seorang 
santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling 
mengenal diantara keduanya. Sedangkan menurut Wahyu Utomo, 
metode sorogan adalah sebuah sistem belajar dimana para santri 
maju satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab di 
hadapan guru atau kiyai (Armai Arief , 2002 : 150). 
Jadi dari pengertian di atas, maka dapatlah disimpulkan 
bahwa inti dari metode ini adalah berlangsungnya proses belajar 
mengajar (PBM) secara fest to fests, antara guru dan murid. 
Metode ini pada zaman Rasulullah dan para sahabat dikenal 
dengan metode belajar kuttab, proses belajar seperti ini berjalan 
sampai pada akhir masa pemerintahan bani Umayyah ( Armai 
Arief, 2002 : 151). 
3)   Metode Pemecahan Masalah ( Problem Solving Method ) 
Metode ini mula-mula diciptakan oleh ahli didik Amerika 
Serikat terkenal bernama John Dewey yang dipergunakan dalam 
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pengajaran baik dilingkungan sekolah maupun di lingkungan 
kelompok anak / pemuda di luar sekolah seperti pramuka, club-
club remaja, organisasi-organisasi remaja dan sebagainya. Di 
dalam proses kegiatan mengajar  dan belajar metode ini sangat 
bermanfaat sekali untuk memantapkan pengetahuan yang 
diajarkan oleh guru, oleh karena dengan cara ini bahan pelajaran 
disajikan dalam bentuk problema (masalah) yang dihadapkan 
kepada murid untuk dipecahkan. Dengan problema yang diajukan 
kepadanya, maka murid akan memberikan respon (jawaban) 
berupa usaha mencari pemecahan masalah yang dihadapkan 
kepadanya. Usaha pemecahan masalah tersebut biasanya melalui 
proses berpikir yang bertingkat sebagai berikut : 
a) Memperhatikan kepada masalah yang dihadapkan kepadanya,  
b) Mengumpulkan bahan-bahan yang ada sangkut pautnya 
dengan tugas pemecahan masalah,  
c) Mencoba menarik kemungkinan-kemungkinan pemecahan 
masalah,  
d) Menilai pemecahan yang diambil atau disarankan, 
e) Mencoba serta memperbaiki (mengkoreksi) secara obyektif 
terhadap bentuk pemecahan yang diperoleh. 
Jadi metode ini mendorong murid untuk aktif mencari 
bentuk-bentuk pemecahan meskipun harus melalui trial and 
error (coba-coba meskipun salah). Hal ini berati murid harus 
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melaksanakan apa yang disebut oleh Dewey “ learning by 
doing” (belajar dengan berbuat), dan belajar dengan cara 
demikian itu memang merupakan kodrat anak yakni belajar 
pada hakekatnya adalah memerlukan aktivitas, bukan belajar 
bila tidak ada aktivitas yang menyertainya ( Arifin , 1977  : 
177 – 179 ). 
4)  Metode Pemberian Tugas (Resitasi) 
Metode pemberian tugas atau resitrasi adalah terjemahan 
dari bahasa Inggris “to cite” yang artinya mengutip, yaitu siswa 
mengutip atau mengambil sendiri bagian-bagian pelajaran itu dari 
buku-buku tertentu, lalu belajar sendiri dan berlatih hingga siap 
sebagaimana mestinya. Metode ini populer dengan sebutan 
pekerjaan rumah (PR), sebetulnya bukan hanya di rumah, tetapi 
dapat dikerjakan di sekolah, di halaman, di perpustakaan, 
laboratorium, mushalla, masjid atau tempat-tempat lainnya. 
Dalam pendidikan agama, metode ini dapat diterapkan pada mata 
pelajaran yang bersifat praktis misalnya, menerjemahkan literatur 
bahasa asing, seperti bahasa Arab, Inggris, membuat kliping, 
paper, resume dan lain-lain (Armai Arief, 2002 : 164). 
5) Metode Mentoring 
Mentoring adalah sebuah metode bersama di bawah 
pembinaan seorang guru atau tutor. Kegiatan belajar dipimpin 
oleh seorang pembina (mentor) dan pembelajaran ditujukan untuk 
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memahami pelajaran agama secara lebih mendalam. Mentor 
berfungsi sebagai nara sumber sekaligus fasilitator yang akan 
membimbing dan akan mengarahkan proses belajar berjalan 
terarah dan efektif. Pembelajaran ini biasanya diikuti kelompok 
siswa berjumlah antara 4 s/d 7 orang (Kemenag, 2012 : 71). 
6) Metode Remedial Teaching 
Remedial teaching adalah bentuk pengajaran yang 
diberikan kepada seorang murid untuk membantu memecahkan 
kesulitan belajar yang dihadapinya. Diselenggarakannya kegiatan   
remedial teaching itu memiliki maksud  dan tujuan, baik dalam 
arti luas atau ideal maupun dalam arti sempit, atau operasional. 
Dalam arti luas atau ideal, kegiatan remedial teching bertujuan 
memberikan “ bantuan “ baik berupa perlakuan pengajaran 
maupun berupa bimbingan dalam upaya mengatasi kasus-kasus 
yang dihadapi para siswa.  Kemudian dalam arti sempit atau atau 
operasional, kegiatan remedial teaching bertujuan untuk 
memberikan bantuan yang berupa perlakuan pengajaran kepada 
siswa yang lambat, sulit, gagal belajar, agar mereka secara tuntas 
dapat menguasai bahan pelajaran yang diberikan kepada mereka. 
Adapun bentuk-bentuk kegiatannya antara lain : a). 
Mengajarkan kembali (reteaching) bahan yang sama, tetapi 
dengan cara penyajian yang berbeda, b). Bimbingan 
individu/kelompok kecil, c). Menyuruh siswa mempelajari sendiri 
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sumber-sumber yang ditunjuk guru, e). Menggunakan alat-alat 
audio-visual yang lebih banyak, f). Bimbingan oleh wali kelas, 
guru bidang studi dan guru BP (Abd. Rahman, 1993 : 186 – 189)  
7) Metode Audio-visuil 
Yang dimaksud dengan audio-visuil adalah alat penyajian 
bahan yang dapat didengarkan ( audio ) dan yang dapat dilihat 
dengan mata kita ( visuil ). Jadi metode audio-visuil adalah cara 
menyajikan bahan pelajaran dengan mempergunakan alat-alat 
yang dapat memperdengarkan serta dapat memperagakan bahan 
tersebut misalnya, tape recorder dan film-film serta video tape ( 
(Arifin, 1977 : 182 ). 
8)  Metode Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling 
efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, 
membentuk mental dan sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik 
adalah panutan atau idola dalam pandangan anak dan contoh yang 
baik di mata mereka. Anak akan mengikuti tingkah laku 
pendidiknya, meniru akhlaknya, baik disadari maupun tidak. 
Bahkan semua bentuk perkataan dan perbuatan pendidik akan 
terpatri dalam diri anak dan menjadi bagian dari persepsinya, 
diketahui atau tidak. Dari sinilah keteladanan menjadi faktor yang 
sangat berpengaruh pada baik buruk anak ( Nashih „Ulwan, 2012 
: 516 ). 
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9) Metode Pembiasaan  
Pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat 
sesuatu / seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan 
metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan 
bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak 
sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam (Armai Arief, 2002 : 
110). 
10) Metode Berceritera 
Metode berceritera juga memiliki pengaruh yang kuat 
pada anak sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan 
tertentu. Karena melalui ceritera anak akan lebih cepat 
menangkap pesan moral tertentu dengan cara yang 
menyenangkan. Yakni dengan mengisahkan peristiwa sejarah 
hidup manusia masa lampau yang menyangkut ketaatannya atau 
kemungkarannya dalam hidup terhadap perintah Tuhan yang 
dibawakan oleh Nabi dan Rasul yang hadir di tengah mereka.  
Contoh : ceritera kaum Nabi Lut yang tidak taat kepada 
perintah Tuhan menemui kebinasaan. Ceritera tentang Sahibul 
Kahfi yaitu pemuda-pemuda yang beriman dan taat kepada Tuhan 
selalu di bawah lindungan Tuhan dalam gua sampai lama. Juga 
kisah tentang dua anak Adam yang saling bermusuhan dan 
mendengki di antara mereka ada yang berwatak luas dada dan 
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kasih sayang. Jelas dimaksud sebagai contoh teladan tentang 
perlunya pembinaan akhlak dan rasa kasih sayang serta tenggang 
rasa dalam diri anak didik sehingga dia mampu hidup saling 
bergotong-royong dalam bermasyarakat di masa dewasanya ( M. 
Arifin, 2000 : 71 ). 
11) Metode Karya Wisata 
Metode karya wisata ialah suatu metode pengajaran yang 
dilaksanakan dengan jalan mengajak anak-anak keluar kelas 
untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada 
hubungannya dengan pelajaran. ( Zuhairini, 1983 : 104 ) 
 Metode ini merupakan sebuah alternatif yang 
diperuntukkan bagi siswa agar mendapatkan/memperoleh 
pengalaman belajar yang tidak diperolehnya secara langsung di 
dalam kelas. Metode ini sangat baik dilakukan sebagai selingan 
out door study sebab para siswa dapat diajak langsung ke alam 
yang sebenarnya ( Armai Arief , 2002 : 168 ) 
Melalui upaya penguatan mata peljaran Pndidikan Agama 
Islam yang telah diterangkan dengan berbagai bentuk penguatan 
tersebut di atas, maka akan semakin banyak individu yang memiliki 
kecerdasan utuh di sekolah /madrasah, maka semakin baik pikiran 
organisasi madrasah tersebut, semakin baik pula nilai-nilai yang akan 
dianut dalam madrasah tersebut. Nilai-nilai inilah yang kemudian 
akan menjadi pilar dari budaya sekolah/ madrasah. Kepala 
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sekolah/madrasah dengan berbagai wewenang yang dimilikinya tentu 
memiliki kesempatan untuk menyumbangkan lebih banyak pikiran 
individunya dalam pikiran organisasi dibandingkan dengan individu 
lainnya, sehingga ia berkesempatan untuk menanamkan budaya 
sekolah/madrasah. (Muhaimin, dkk, 2010 : 49-50) 
Respon masyarakatpun terhadap madrasah tersebut akan baik 
dan merasa puas serta berubah pikirannya yang menomor duakan 
madrasah selama ini. Upaya-upaya kepala smadrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam tersebut telah mampu merubah pemikiran masyarakat dari 
menomor duakan kepada pilihan yang pertama. Orang tua wali 
bercita-cita agar anaknya sekolah di MTsN Jatinom tersebut. Hal ini 
telah terbukti , dapat dilihat pada penerimaan siswa baru setiap 
tahunnya, yang selalu menolak murid lebih banyak dari yang akan 
diterima. Di samping itu juga dapat dilihat dari hasil kelulusannya. 
Banyak siswa-siswa MTsN Jatinom, Klaten yang banyak diterima di 
sekolah-sekolah unggulan maupun favorit yang berada dilingkungan 
Pemerintah daerah Kab. Klaten, seperti SMA I Klaten, SMA II 
Klaten, dan sebagainya. 
Tak kalah pentingnya siswa-siawa alumni MTsN Jatinom 
mempunyai moral, budi pekerti yang luhur / berakhlakul karimah. 
Banyak yang sukses menjadi sarjana-sarjana yang ilmunya senantiasa 
bermanfaat bagi perkembangan bangsa dan Negara Indonesia pada 
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khususnya. Jadi dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang telah dilakukan kepala mdrasah merupakan kunci 
keberhasilan yang  telah mampu menunjukkan perhatian tentang apa 
yang terjadi pada peserta didik  di madrasah dan apa yang dipikirkan 
orang tua dan masyarakat tentang madrasah, serta membimbing 
madrasah menjadi suatu institusi yang berkualitas, mendorong pada 
suatu kemajuan , membawa pada masa depan. Di bawah 
kepemimpinannya, budaya keteraturan terbangun sedemikian rupa, 
sehingga tercipta suatu system dalam kesatuan yang utuh.  
 
D. Penelitian Yang Relevan 
Penulis telah berusaha melakukan penelusuran terhadap sumber 
kepustakaan yang memiliki keterkaitan dengan esensi permasalahan dalam 
penelitian ini. Tujuannya ialah untuk menegaskan atau orisinilitas tulisan 
ini. Rancangan lain dari tujuan kepustakaan adalah untuk mempertegas 
posisi penelitian yang diajukan bila ada penelitian sejenis, apakah 
memperkuat, mengkoreksi atau melakukan pengujian terhadap hasil 
penelitian sebelumnya. 
Sejarah penelusuran peneliti, belum ditemukan penelitian yang 
memfokuskan secara khusus pada “ Peranan Kepala Sekolah Dalam 
Penguatan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” yang dilakukan  di 
MTsN Jatinom Klaten, namun ada penelitian lain yang membahas tentang 
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peranan kepala sekolah, tetapi pembahasannya dalam bidang peningkatan 
mutu pendidikan, peningkatan kinerja guru PAI sudah ada yang  melakukan. 
Eni Siswanti (2010), dalam tesis yang berjudul “Peranan Kepala 
Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Karanganom Klaten Jawa Tengah”  menyampaikan bahwa kepala 
sekolah dalam menjalankan seluruh peran yang dilakukan telah mengarah 
pada sikap kepemimpinan transformative dan telah mengarah pada 
pemberdayaan sumber daya yang ada kearah peningkatan mutu pendidikan. 
Wasingul Magfiroh (2011), dalam tesis yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui 
Penggunaan Media Gambar di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Balak Cawas 
Klaten”, memaparkan tentang peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam melalui media gambar dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Balak, Cawas, Klaten. 
Tesis Sukamto, yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam 
Peningkatan Mutu Guru di SMK Muhammadiyah Karanganyar”, yang 
membahas tentang strategi kepala SMK yang meliputi : a) strategi formulasi 
dengan menyusun perencanaan peningkatan mutu guru dengan melandaskan 
kepada visi, misi dan tujuan sekolah, b) strategi implementasi dengan 
mengikutkan guru dalam forum ilmiah, c) strategi evaluasi dengan 
mengadakan evaluasi perkembangan mutu guru, kinerja guru, prestasi dan 
perkembangan siswa. 
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Itulah beberapa hasil penelitian yang relevan, yang membuktikan 
bahwa judul yang akan penulis bahas, belum disampaikan ataupun ditulis 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya, namun dengan membaca beberapa 
referensi hasil penelitian tersebut bisa menambah wawasan dalam 
pelaksanaan penelitian untuk tesis ini. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian diperlukan cara kerja yang 
berencana, agar data yang didapatkan sesuai dengan maksud dan tujuan dari 
penelitian. Untuk itu dalam penelitian harus menentukan tentang metode yang 
akan digunakan dalam penelitian tersebut. Metode penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk melaksanakan dan mencapai suatu penelitian yang disusun 
secara teratur dan logis yang dituangkan dalam suatu rencana kegiatan untuk 
mencapai tujuan penelitian. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian lapangan adalah penelitian yang menggunakan 
kehidupan nyata sebagai tempat kajian (Purwanto, 2007 : 167). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena 
mempertahankan orisinalitas data dalam bentuknya yang kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk memperoleh makna 
dan pemahaman budaya subyek penelitian (Purwanto, 2007:21). 
Sementara pakar lain mengatakan bahwa penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan (Moleong, 2012:3). Metode 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif. 
Penggunaan metode deskriptif ini dengan pertimbangan bahwa masalah yang 
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diteliti adalah masalah yang ada pada saat sekarang atau subjek yang akan 
diteliti. 
 
B. Setting/ Tempat  Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah di MTsN Jatinom Klaten, dengan alasan 
bahwa MTsN Jatinom inilah satu-satunya yang berhasil dalam upaya 
penguatan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, selain itu belum ada 
penulis yang menggunakan lokasi ini sebagai obyek penelitian yang sejenis 
sehingga terhindar dari adanya penelitian ulang. 
 
C. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari  sampai dengan bulan 
Februari  2016, dengan jangka waktu penelitian direncanakan 2 (dua) bulan. 
 
D. Subjek dan Informan Penelitian 
Yang menjadi Subyek dan informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Madrasah MTsN Jatinom Klaten, sedangkan yang menjadi obyek 
penelitian ini adalah upaya penguatan mapel PAI yang dilaksanakan oleh 
kepala madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan 
permasalahan yang akan dibahas antara lain : 
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1. Observasi Langsung 
Observasi biasa diarikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala 
pada objek penelitian. Unsur-unsur yang nampak itu disebut dengan data 
atau informasi yang harus diamati dan dicatat secara benar dan lengkap 
(Eko Putro, 2012 : 46). Ada beberapa alasan mengapa observasi ini 
dilakukan, yaitu karena : 
a. Teknik ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, dan 
pengalaman langsung merupakan alat yang kuat untuk mengecek 
suatu kebenaran; 
b. Tehnik ini memungkinkan peneliti melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 
pada keadaan sebenarnya; 
c. Pengamatan memungkinkan peneliti untuk mencatat peristiwa dalam 
situasi yang berkaitan dengan proposional maupun pengetahuan yang 
langsung diperoleh dari data; 
d. Dapat dipakai untuk mengecek, mengurangi bias ketika peneliti sulit 
mengingat peristiwa atau hasil wawancara sebelumnya, ataupun 
karena reaksi peneliti yang emosional pada suatu saat. 
          Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan 
mengamati dan mencatat terhadap fenomena-fenomena yang diteliti, 
yaitu tentang peranan kepala madrasah dalam  pengutan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten. 
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2. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan 
suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan antara pewancara 
(interviewer) dengan responden atau orang yang di intervieu 
(interviewee) dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti (Eko Putro, 2012 : 40). 
 Penggunaan wawancara sebagai metode pengumpulan data 
dalam penelitian didasarkan pada anggapan: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat di percaya. 
c. Bahwa interprestasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang di 
ajukan kepadanya adalah sama dengan yang dimaksudkan oleh 
peneliti. (Eko Putro, 2012 : 41) 
       Metode wawancara diharapkan mampu memperoleh data detail 
infprmasi-informasi dari informan, sehingga data yang diperoleh benar-
benar akurat dan obyektif. Wawancara ini dibutuhkan untuk memperoleh  
data-data tentang peranan kepala sekolah dalam upaya penguatan mapel 
PAI di MTsN Jatinom Klaten secara langsung dan transparan. 
3. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumentar 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
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harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2007 : 
329).  
Metode ini digunakan untuk memperoleh profil MTsN Jatinom 
Klaten secara keseluruhan diantaranya adalah :  struktur organisasi 
sekolah, tata tertib sekolah, program kerja, kalender akademik, 
kurikulum, sejarah berdirinya, prestasi dan dokumentasi lain yang 
dianggap relevan. 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menjamin akurasi data yang akan dikumpulkan dilakukan 
validitas data. Tehnik validitas data yang akan digunakan adalah tehnik 
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. ( Sugiyono 2011 : 330)  
Teknik triangulasi tersebut meliputi : 
1. Triangulasi sumber, yaitu menggali data yang sejenis dari berbagai 
sumber. Data yang diperoleh dari berbagai informan yang satu 
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dikonfirmasikan dengan yang lain, misalnya data dari guru 
dikonfirmasikan dengan data dari tenaga administrasi atau data dari 
siswa. 
2. Triangulasi metode, yaitu dengan menggali data yang sama dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Data yang 
diperoleh dikonfirmasikan atau di Cross check dengan data yang diambil 
dengan metode yang lain. 
 
G.  Tehnik Analisa Data 
Tehnik ini memiliki tiga komponen, yaitu : reduksi data (data 
reduction), sajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion 
drawing). Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bagian dari analisis, suatu bentuk nalisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat focus, membuang hal-hal yang 
tidak penting dan megatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat dilakukan. 
2. Sajian Data 
Sajian data merupakan suatu rakitan informasi yang 
memungkinkan kesimpulan penelitian dilakukan dengan melihat sajian 
data,  penelitian akan mengerti apa yang terjadi dan kemugkinan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain berdasarkan 
penelitian tersebut. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Proses ini sudah memasuki penarikan kesimpulan dari data yang 
sudah diperoleh sejak awal penelitian.  Karena kesimpulan masih bersifat 
sementara, artinya penelitian tetap bersifat terbuka dan tidak tertutup 
kemungkinan melalui proses verifikasi akan muncul kesimpulan 
berikutnya yang secara eksplisit berlandaskan kuat. Kesimpulan akhir 
tidak akan terjadi sampai proses pengumpulan data terakhir. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil  Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
a. Letak Geografis 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten terletak di Dukuh 
Tasgading, Desa Krajan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, 
Propinsi Jawa Tengah. NSM : 121133100004, phone : 0272-33751. 
Status Akreditasi A. Dengan menempati amal tanah luas 4.175 M
2
 
dengan sertifikat hak milik No. 498/SK/HM/1419/15/1753/87. MTs N 
Jatinom dibatasi oleh beberapa tempat sebagai berikut : 
1) Sebelah timur  : Dukuh Krajan 
2) Sebelah selatan : SMA N Jatinom 
3) Sebelah barat : Dukuh Tasgading 
4) Sebelah utara : Sawah bengkok Ds. Krajan  
 Ditinjau dari letak geografisnya MTsN Jatinom cukup strategis 
karena tidak terlalu jauh dari jalan raya jurusan Jatinom-Mundu. Lokasi 
tersebut mudah dijangkau dan tidak ada kendala dalam masalah 
transportasi, sehingga dimungkinkan mempunyai peluang yang lebih 
besar dalam perkembangannya, baik dari siswa maupun dari segi 
kualitas mutunya. MTsN Jatinom tersebut nampak bersih dan tertata rapi 
serta lengkap peruntukannya seperti lokal ruang belajar (kelas), ruang 
85 
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Kepala Madrasah, ruang Guru, ruang TU, ruang BK, perpustakaan, 
Laboratorium, Masjid, UKS, OSIS, dan ruang-ruang untuk kegiatan 
lainnya. Tata ruang Madrasah Tsanawiyah dapat dilihat pada denah 
berikut : 
Tabel 4.1 
Denah Lokasi MTs Negeri Jatinom Klaten 2014/2015 
 
 
 
 
 
 
                                         Halaman Madrasah 
  
          GAPURA           
 
 
 
 
 
Ruang 
Kelas 8E 
Ruang 
Kelas 
8D 
Ruang 
Kelas 8C 
Ruang 
Kelas 8B 
Ruang 
Kelas 
8A 
Ruang 
Kelas 
7A 
 
 R  
   Kelas 
 8F 
Ruang 
Kelas 
8G 
Ruang 
Kelas 7B 
Ruang 
Kelas 7C 
Ruang 
Kelas 
7D 
Ruang 
Kelas 7E 
Ruang 
Kelas 
9G 
Ruang 
Kelas 9F 
Ruang 
Kamad 
Ruang 
Tata 
Usaha 
Ruang 
Kelas 9E 
Ruang 
Kelas 
9D 
Kantor Guru U 
R 
I 
N 
I 
O 
R 
Lab. 
Komputer 
Ruang 
Kelas 9C 
Ruang 
Kelas 9B 
Ruang 
Kelas 
9A 
Ruang 
Kelas 7F 
Ruang 
Kelas 7G 
Menara 
Air 
Urinior 
T 
A 
N 
G 
G 
A 
Urinior Guru 
MASJID 
NURUL ILMI 
MTs N Jatinom Klaten 
PERPUSTAKAAN 
Lab. 
IPA 
 
U 
T B 
S 
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b. Visi, Misi  dan Tujuan MTs Negeri Jatinom Klaten 
1. Visi 
Terwujunya generasi Islam yang terampil Qiro‟ah, tekun beribadah, 
berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi. 
2. Misi  
a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
b) Mewujudkan pembelajaran melalui pembiasaan dalam 
mempelajari Al Qur„an dan menjalankan ajaran agama Islam 
c) Mewujudkan pembentukan karakter  Islami yang mampu menjadi 
generasi pengembang dakwah Islam 
d) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 
e) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang yang efektif, 
efisien, transparan dan akuntabel. 
3. Tujuan Madrasah 
Terbentuknya siswa muslim yang berakhlak mulia, percaya diri, 
cerdas, memiliki ilmu yang luas yang berguna bagi nusa dan bangsa. 
(Sumber: Dokumentasi profil MTs N Jatinom th2015) 
c. Sejarah Singkat Berdirinya  
Di dalam sejarah berdirinya MTs Negeri Jatinom banyak 
mengalami liku-liku. Pada bulan januari 1965 pengurus Muhammadiyah 
Cabang Jatinom mendirikan PGA Muhammadiyah Jatinom dengan 
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kepala sekolah Bapak Sugiarto. Sekolahan tersebut terdapat pengesahan 
dari Pimpinan Muhammadiyah Daerah Klaten dengan nomor A.I/173 
pada tanggal 31-8-1966. Kurang lebih 2 tahun dari kepemimpinan 
Beliau Bp.Sugiarto diangkat oleh pemerintah sebagai pamong desa 
Bonyokan (sebagai Ulu-ulu) maka kepemimpinan PGA kemudian 
digantikan oleh Bapak Sudarjo. Pada tahun 1974 Bapak Sudarjo 
diangkat sebagai Penilik Pendidikan Agama sehingga Kepala Sekolah 
dijabat oleh Bp.Marjuki, BA. Berhubung Bapak Marjuki, BA tugas 
dinasnya juga sebagai Penilik Pendidikan Agama maka beliau hanya 
memimpin sementara ± 1½ tahun kemudian digantikan Bapak Muhtadi. 
Karena perubahan peralihan, dijajaran Departemen Agama tentang 
perubahan PGA, maka PGA Muhammadiyah Jatinom berubah menjadi 
MTs Muhammadiyah Jatinom. Perjalanan dan perkembangan MTs 
Muhammadiyah tersebut kurang begitu lancar dan memprihatinkan 
sebab animo masyarakat terhadap sekolah tersebut tidak begitu besar. 
Pada bulan Januari 1979 Pimpinan Muhammadiyah Cabang 
Jatinom mengangkat Kepala Sekolah (MTs Muhammadiyah) yang baru 
yaitu Bapak Bakir Said karena Kepala Sekolah yang lama 
mengundurkan diri. Pengangkatan tersebut tertuang dalam surat 
Keputusan Pimpinan Muhammadiyah Cabang Jatinom bagian 
Pendidikan dan Pengajaran No. 01/B/KPT/1979/ tertanggal 20 Januari 
1979. Setelah 1 tahun kepemimpinannya atas hasil musyawarah Kepala 
Sekolah dan dewan guru, timbulah perencanaan untuk mengajukan 
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peralihan status menjadi Sekolah Negeri Fillial atau kelas jauh dari MTs 
Negeri Klaten, atas ijin dan persetujuan dari :  
1. PPM Cabang Jatinom bagian Pendidikan dan Pengajaran 
2. PPM Daerah Klaten yaitu almarhum H. Drs. Wiyojo, HR dengan 
alamat Mlinjon Klaten 
3. Kepala MTs Negeri Klaten yaitu Bapak Drs. Supartono 
Maka dibuat dan diajukan surat permohonan tersebut ke Kantor 
Departeman Agama Wilayah Jateng di Semarang dan dibuat tembusan 
ke Kantor Pusat Departemen Agama RI di Jakarta. Pada tanggal 1 April 
1982 terbitlah surat keputusan Kepala Wilayah Departemen Agam 
Propinsi Jawa Tengah No.WK/Ia/4972/tahun 1982 tentang perubahan 
Status MTs Muhammadiyah Jatinom menjadi MTs Negeri Klaten kelas 
Jauh (FILLIAL) di Jatinom. Karena perubahan  tersebut maka sekolahan 
menjadi tertib dan animo masyarakat ternyata kian meningkat, sehingga 
tiap tahun jumlah murdinya semakin banyak. 
Pada tahun ini juga mendapat pengesahan pembentukan kelas jauh 
(Filliah) Madrasah Tsanawiyah dari Surat Keputusan Direktur Jenderal 
Pembinaan kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Pusat di 
Jakarta dengan Nomor KEP/P/224/1982 tertanggal 27 Juli 1982 dengan 
status MTs Negei Ketandan Jalan Jatinom Sangkal Putung Klaten Kelas 
Jauh (Fillial) di MTs Muhammadiyah jalan Krajan Jatinom Klaten. Pada 
tahun 2002 Bp. H. Bakir Said purna tugas kemudian digantikan Bp. 
Darmanto, S.Ag. Tahun 2003/2004 dimulai tahun ini diberlakukan 
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sistem belajar kelompok dengan jumlah siswanya 696 siswa yang terbagi 
dalam 15 lokal sampai sekarang. Dalam perkembangannya, sebagai  
sekolah Fillial MTs Jatinom tidak dapat terlepas dari hubungan luar 
sekolah. Di sini penulis membagi dua bagian :  
a) Hubungan antara Madrasah Tsanawiyah 
Di dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar, evaluasi 
dan kegiatan yang lain, khusus item Departemen Agama MTs Negeri 
Jatinom dikoordinir oleh sekelompok kerja Madrasah yang dalam 
hal ini dipimpin oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Klaten, 
sebagai induk. Koordinasi ini mempunyai anggota yaitu : 
MTs Negeri Klaten di Klaten, MTs Negeri di Jatinom MTs 
Negeri Selogringging di Tulung, MTs Negeri Fillial Jeblog di 
Karanganom, MTs Fillial Wonosari di Delanggu, MTs 
Muhammadiyah Jogonalan di Gondang Winangun, MTs 
Muhammadiyah Janti di Polanharjo dan MTs Muhammadiyah Sunan 
Kalijaga di Tulung. 
b) Hubungan Dinas dengan kantor Departemen Pendidikan Nasional 
Kecamatan Jatinom meliputi : 
1) Hubungan kekeluargaan seperti pertandingan olah raga atletik 
antara sekolah di bawah Diknas. 
2) Peringatan Hari Besar Nasional seperti : upacara bendera 
bersama dengan sekolah-sekolah di bawah Diknas. 
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Sedangkan hubungan Diknas dengan Kantor Departemen 
Pendidikan Nasional Kabupaten misalnya :  
1) Adanya droping buku-buku pelajaran umum seperti buku 
pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, PPKn, IPS, Bahasa 
Indonesia dan buku IPA. 
2) Penyelenggaraan EBTANAS Bersama, dimana sertifikat 
DANEM diterbitkan oleh Diknas yang berguna untuk 
melanjutkan ke SLTA milik Diknas dan Kemenag. 
3) Bantuan guru mata pelajaran 
Pada tahun 2004 dengan terbitnya KMA Nomor 558 tahun 
2003 tentang penegrian 250 madrasah, dimana Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom termasuk di dalam madrasah yang 
dinegerikan. Peresmian penegerian itu dilakukan oleh Menteri 
Agama RI, Prof. Dr. H. Said Agil Husein Al Munawar, MA, 
yang tempatnya dipusatkan di MAN Sawit Boyolali Jawa 
Tengah pada tanggal 23 Maret 2004, dan pada waktu itu 
pelantikan kepala madrasah yang baru. Adapun yang ditunjuk 
sebagai kepala madrasah adalah Bp. Darmanto, S.Ag yang 
pelantikan dan pengambilan sumpahnya dilakukan di kantor 
wilayah Depag Propinsi Jawa Tengah tanggal 7 April 2004 
oleh Bp. Drs. H.M. Chabib Thoha, MA atas nama Menteri 
Agama RI, yang tertuang dalam dalam SK nya nomor 
WK/Ib/Kp.076/1038/2004 tanggal 14 April 2004. 
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Dengan statusnya MTs Negeri yang baru, kepala 
madrasah bertekad untuk membawa Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom menuju ke depan harus lebih maju dan 
berkembang. Pada tanggal 2 April 2007 Bp. Darmanto, S.Ag 
purna tugas kemudian digantikan oleh Bp. Sriyanto, M.Ag dan 
kepala madrasah yang terakhir yaitu Bp. Drs. H. Sri Harjono 
sampai sekarang.  Beliau bertekad membawa MTs Negeri 
Jatinom lebih maju, berkembang dan berkualitas. (wawancara 
dengan Bp. Drs. H. Sri Harjono, Kepala Madrasah). 
Daftar Kepala Madrasah 
a) Tahun 1979  : Bakir Said 
b) Tahun 2002  : Darmanto, S.Ag 
c) Tahun 2007  : Sriyanto, M.Ag 
d) Tahun 2010 : Drs. H. Sri Harjono 
d. Struktur Organisasi 
Organisasi adalah institut atau wadah tempat orang 
berinteraksi dan bekerjasama sebagai suatu unit terkoordinasi 
terdiri setidaknya dua orang atau lebih yang berfungsi mencapai 
satu sasaran atau serangkaian sasaran. Sedangkan struktur 
organisasi adalah pola formal bagaimana orang dan pekerja 
dikelompokkan dalam suatu organisasi yang digambarkan oleh 
bagan organisasi. 
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Struktur lebih spesifik mengikuti strategi sesuai visi dan misi 
organisasi, struktur perlu dimodifikasi untuk mengakomodasikan 
dan mendukung perubahan. Suatu lembaga seperti MTs Negeri 
Jatinom Klaten ini , dalam melaksanakan rencana kerja untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan tidaklah mungkin dapat 
dilaksanakan secara per orang saja, melainkan membutuhkan  kerja 
sama, untuk itu dibentuk struktur organisasi. 
 Dalam struktur organisasi tersebut, Kepala Madrasah 
merupakan orang pertama yang mengendalikan, mengatur dan 
mengarahkan proses belajar – mengajar serta memanajemen 
seluruh staf yang dipimpinnya. Adapun struktur organisasi yang 
ada di MTs Negeri Jatinom Klaten ini dijelaskan dalam lampiran, 
(terlampir) 
e. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan 
1) Keadan Siswa 
Keadaan siswa MTs N Jatinom Klaten Tahun Pelajaran 
2014/2015 berjumlah cukup banyak. Madrasah ini merupakan 
salah satu lembaga pendidikan favorit tingkat SLTP yang 
bercirikan Islam di kecamatan Jatinom. MTs N Jatinom banyak 
diminati oleh anak-anak lulusan SD maupun Mi, baik di dalam 
Jatinom maupun di luar Jatinom. Data siswa dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Jumlah Peserta Didik Tahun Pelajaran 2014/ 2015 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
129 175 112 158 107 177 348 510 
 
Tabel 4.3 
Siswa menurut  Tingkat, Jenis Kelamin, dan Kelompok Umur 
Umur 
Tingkat I Tingkat II Tingkat III Tingkat IV Jumlah 
L P L P L P L P L P L+P 
2)
 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
<= 12 
tahun 
83 105 
      
83 105 188 
13 
tahun 
15 10 21 39 
    
36 49 85 
14 
tahun 
32 60 68 107 20 45 
  
120 212 332 
15 
tahun   
22 11 66 113 
  
88 124 212 
16 
tahun   
2 1 17 16 
  
19 17 36 
17 
tahun     
3 3 
  
3 3 6 
18 
tahun     
1 
   
1 - 1 
19 
tahun         
- - - 
20 
tahun         
- - - 
21 
tahun         
- - - 
>= 22 
tahun         
- - - 
Jumlah
 
2)
 
130 175 113 158 107 177 
  
350 510 860 
Dokumentasi : MTs N Jatinom Klaten th 2015. 
2) Keadaan Guru 
Guru merupakan tenaga utama di sekolah, mereka 
merupakan ujung tombak seluruh kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran secara nasional maupun bagi sekolah dan 
masyarakat setempat. Guru sangat memegang peranan penting 
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dalam proses pembelajaran di sekolah. Jumlah guru yang 
bertugas di MTs Negeri Jatinom Klaten Tahun Pelajaran 
2014/2015 sebanyak 46 orang yang terdiri dari 22 guru laki-
laki dan 24 guru perempuan, kedudukan mereka ada yang 
berstatus sebagai guru negeri, guru tidak tetap (GTT), dan yang 
sudah bersertifikat maupun yang belum bersertifikat. Adapun 
perinciannya sebagai berikut : 
Jumlah Seluruh Guru : 46 
1. Menurut Jenis Kelamin 
Laki-laki : 22  
Perempuan : 24 
2. Menurut Status Kepegawaian 
PNS : 40 
GTT : 6 
3. Menurut Sertifikasi 
Lulus : 32 
Belum : 16 
Tabel 4.4 
Kepala Sekolah dan Guru Menurut Status Kepegawaian, Golongan, dan Jenis Kelamin 
 
Jabatan 
Status Kepegawaian 
Tetap Tidak 
Tetap Gol. I Gol. II Gol. III Gol. IV Yayasan 
L P L P L P L P L P L P 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 
Ka. Sek 
            
        
1  
      
    
Guru 
    
        
-  
        
-  
      
12  
      
13  
        
9  
        
5  
    
     2       4  
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Tabel 4.5 
Data Guru Dan Mata Pelajaran 
I. Guru Agama Islam 
 
No. Nama Mapel 
1. Drs. Solikin Qur'an Hadist 
2. Sri Pujihastuti Qur'an Hadist 
3. Drs. H. Sri Harjono Qur'an Hadist 
4. Hj. Umi Kulsum, S.Ag Bahasa Arab 
5. Drs. Sugeng Bahasa Arab 
6. Ana Farida M, S.Ag Bahasa Arab 
7. Adik Ihtisarwan, S.Pd.I Fiqih 
8. Sabari, S.Pd.I Fiqih 
9. Sri Hidayati, S.Pd.I Aqidah Akhlak 
10. Miftakhul Jannah, S.Sos.I Aqidah Akhlak 
11. Sunarna, S.Ag., M.SI. SKI 
12. Hj. Fauziah Hayu Irawati, S.Pd.I SKI 
   II. Guru BK 
 
No. Nama Mapel 
1. Siti Nariyah, S.Pd BK 
2. Umi Safitri, S.Pd BK 
3. Indah Mei Mawati, S.Psi BK 
   III. Guru Matematika 
 
No. Nama Mapel 
1. MAKMUN, S.Pd Matematika 
2. Estri Padmini, S.Pd Matematika 
3. Dra. UMI KHASANAH Matematika 
4. NINGRUM WIDIYANI, S.Pd Matematika 
5. SRI KUSRINI, S.Pd Matematika 
6. Elly Jauharah Asriani, S.Si Matematika 
7. DHAHRI MUNAWAR, S.Pd Matematika 
   IV. Guru IPA 
 
No. Nama Mapel 
1. Yuliana, S.Pd IPA 
2. Titik Mafiroh, S.Pd IPA 
3. Taufiq Nugroho, M.Pd IPA 
4. Sumarma, A.Md IPA 
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5. Riftina Lailatu Nikmah, S.Pd IPA 
6. Ahmad, S.Pd IPA 
   V. Guru IPS 
 
No. Nama Mapel 
1. Surtini, S.Pd IPS 
2. Syahirul Alim, S.Pd IPS 
3. Hargiyanto, S.Pd IPS 
4. Muhammad Tanwir, S.Sos IPS 
   VI. Guru Bhs. Jawa 
 
No. Nama Mapel 
1. Retno Wulandari, S.Pd Bhs. Jawa 
      
VII. Guru Bahasa Indonesia 
 
No. Nama Mapel 
1. Nur Rokhani Tri Utami, SS Bhs. Indonesia 
2. Jaka Saparna Susila B., S.Pd. Bhs. Indonesia 
3. Elis Prasetyawati, S.Pd. Bhs. Indonesia 
   VIII. Guru Bahasa Inggris 
 
No. Nama Mapel 
1. Sri Maryati, S.Pd Bhs. Inggris 
2. Dra. Tri Winarsih Bhs. Inggris 
3. Sugiarto Bhs. Inggris 
4. Septi Yeni, S.Pd Bhs. Inggris 
      
IX. Guru TIK 
 
No. Nama Mapel 
1. Slamet Pramono, ST. TIK 
   X. Guru Kesenian 
 
No. Nama Mapel 
1. Muh Rois Al Mutaassif, S.Sn Kesenian 
   XI. Guru Penjaskes 
 
No. Nama Mapel 
1. Eko Widodo Penjaskes 
2. Nurdin Ahmad, S.Pd Penjaskes 
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XII. Guru PKn 
 
No. Nama Mapel 
1. Drs. Muhamad Arifin Salimi PKn 
2. Diah Ratria N. SH PKn 
Sumber : Dokumentasi Waka Kurikulum 
3) Keadaan Karyawan 
Karyawan adalah merupakan bagian bagian dari anggota 
suatu organisasi suatu lembaga yang sangat mendukung proses 
belajar mengajar. Tugasnya sebagai tenaga administrsi 
perkantoran, melayani/membantu guru dan siswa. Jumlah 
karyawan yang bertugas di MTs N Jatinom Klaten ini sebanyak 13 
orang. Mereka adalah tenaga atau karyawan yang berstatus negeri 
dan honorer, serta dari berbagai jenjang pendidikan, berikut 
perinciannya : 
Jumlah Seluruh Karyawan : 13 
1. Menurut Jenis Kelamin 
Laki-laki  : 7  
Perempuan : 6 
2. Menurut Status Kepegawaian 
PNS : 5 
PTT : 8 
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Tabel 4.6 
Jumlah Tenaga Administrasi menurut Jenis Pekerjaan dan Jenis Kelamin 
Kepala 
TU 
Benda-
hara 
Petugas 
Perpus 
Staf TU Pesuruh/Penjaga Jumlah11) 
L P L P L P L P L P L P 
(1) (2) (3) (4) (9) (10) (13) (14) (15) (16) (21) (22) 
 
1 
 
1 
 
1 4 3 3 
 
7 6 
 
f. Sarana dan Prasarana 
Guna menunjang keberhasilan pelaksanaan belajar 
mengajar di MTs Negeri Jatinom Klaten diperlukan sarana 
prasarana. Sarana prasarana pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting, oleh karena sarana yang baik serta prasarana yang 
lengkap akan menjadikan proses belajar mengajar berjalan secara 
optimal. Secara umum fasilitas di MTs Negeri Jatinom Klaten 
sudah cukup memadai, di dalamnya sudah ada beberapa fasilitas 
yang disediakan seperti : gedung yang nyaman dan luas, 
perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium komputer, Masjid 
peralatan ibadah, koperasi, sarana olah raga, internet, bimbingan 
konseling dan beasiswa.  
Tabel 4.7 
Daftar Sarana dan Prasarana MTs Negeri Jatinom Klaten 
 
Ruang Jumlah Keadaan 
Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
Ruang Kantor TU 1 Baik 
Ruang Kelas 21 Baik 
Ruang Guru 2 Baik 
Ruang Perpustakaan 1 Baik 
Ruang Laboratorium 1 Baik 
Ruang Tamu  1 Baik 
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Ruang Jumlah Keadaan 
Ruang BP / BK 1 Baik 
Masjid 1 Baik 
Ruang Osis 1 Baik 
RuangPramuka 1 Baik 
Ruang Dapur 2 Baik 
Toilet 10 Baik 
Kantin 3 Baik 
Halaman / lapangan 1 Baik 
 
 
Tabel  4.8 
Sarana dan Prasarana Edukatif MTs Negeri Jatinom Klaten 
 
No. Jenis Jumlah Ruang Kondisi 
Baik Rusak 
1. Mebeler 
a) Meja & kursi murid 
b) Meja dan kursi guru 
c) Meja dan kursi kantor 
d) Meja dan kursi Ka. Mad 
e) Almari arsip 
f) Almari pajangan 
g) Almari kelas 
h) Almari perpustakaan 
 
440 & 880 
49 &49 
10 & 10 
4 & 4 
6 
2 
22 
16 
 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
2. Majalah dinding 4 √  
3. Papan tulis kelas 22 √  
4. Buku perpustakaan 32961 √  
5. Buku pegangan guru 195 √  
6. Alat olah raga 105 √  
7. Peralatan UKS 4 √  
8. Perlengkapan Pramuka 10 √  
9. Perlengkapan Manasik 80 √  
10. Perlengkapan Ibadah 260 √  
11. Perlengkapan Musik 3 set √  
12. Perlengkapan Keterampilan 6 √  
13. Perlengkapan Laboratorium 400 √  
14. Komputer 40 unit √  
15. Mesin Tik 2  √  
16. Telepon 2  √  
17. Televisi 6 √  
18. Kipas Angin 15 √  
19. Ac 2 √  
20. Rebana 1 set √  
21. Alat transportasi sepeda motor 1  √  
                   Sumber : Dokumentasi sarpras MTs Negeri Jatinom Klaten 
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g. Prestasi Madrasah 
a. Prestasi Akademik 
Lulusan (output) dari MTs N Jatinom Klaten ini sudah 
memberi kebanggan tersendiri, yaitu banyak para siswa lulusan 
MTs Negeri Jatinom Klaten yang diterima di SLTA maupun 
Perguruan Tinggi unggulan, baik melalui jalur reguler, imersi 
maupun akselerasi yang tempatnya ada di Jogyakarta, Solo, 
Bogor, dan lain-lain. 
b.  Prestasi non akademik 
1. Prestasi Guru 
a) Juara III Lomba Bulu Tangkis dalam rangka Hari Amal 
Bhakti Kemenag Tahun 2011. 
b) Juara II Lomba Pidato Bahasa Jawa Dharwa Wanita 
dalam rangka HAB Kemenag Tahun 2012  
c) Juara 1 Lomba pidato bahasa Indonesia Dharma Wanita 
dalam rangka HAB Kemenag Tahun 2013 
d) Juara III Lomba memakai jilbab tanpa melihat cermin 
Dharma Wanita dalam rangka HAB Kemenag Tahun 
2014 
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2. Prestasi Murid 
Tabel 4.9 
Prestasi yang diraih selama 5 tahun terakhir 
No Nama Siswa Jenis Lomba Peringkat Tingkat 
1 Gilang Nanda Pranata Pencak Silat Popda Klaten III Kabupaten 
2 Team Bola Voli Bola Voli Popda Klaten I Kabupaten 
3 Team Bola Voli 
Bola Voli Popda 
Karisidenan 
III Karisidenan 
4 Khamdan Muhammad Rifqi MTQ Pa SLTP I Kawedanan 
5 Lu'lu'atul Chiyaroh MTQ Pi SLTP II Kawedanan 
6 Khamdan Muhammad Rifqi MTQ SLTP Pa Kabupaten III Kabupaten 
7 Faizal Adhitama 
Bulu Tangkis SLTP Kab. 
Klaten 
I Kabupaten 
8 Khamdan Muhammad Rifqi MTQ Pa MTs Kab. Klaten I Kabupaten 
9 Team Futsal Futsal Kab. Klaten III Kabupaten 
Sumber : Dokumentasi MTs N Jatinom Klaten 
 
2. Gambaran Data Inovasi Manajerial yang Dikembangkan Pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten. 
Menurut kepala MTsN Jatinom Klaten, walaupun letak 
madrasah berada di pinggiran, jauh dari ibu kota Klaten, namun ternyata 
mempunyai potensi yang besar untuk bisa dikembangkan lebih maju 
bahkan mampu bersaing dengan madrasah-madrasah yang lain dan SMP 
Negeri favorit yang berada dilingkungan Jatinom Klaten. Lima tahun 
sampai saat ini beliau telah menjabat sebagai Kepala Madrasah tersebut. 
Berdasarkan hasil pembicaraan dan masukan dari berbagai pihak, mulai 
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dari wakil kepala madrasah, guru, karyawan dan komite madrasah 
disepakati bahwa Madrasah Tsanawiyah Jatinom Klaten merasa perlu 
untuk diperbaharui, oleh karena itu akhirnya Kepala Madrasah bertekat 
untuk mengadakan inovasi. Dalam rangka inovasi manajerial Kepala 
Madrasah bersama jajarannya secara bertahap dari tahun pertama sampai 
tahun ke lima berusaha menyempurnakan program-program yang ada 
agar lebih menarik simpati masyarakat, sehingga madrasah merupakan 
pilihan pertama sebagai tempat menuntut ilmu bagi putra-putrinya. Hal 
ini dilakukan karena tuntutan zaman yang menghendaki bahwa madrasah 
merupakan ajang pendidikan untuk membentuk siswa yang 
berkepribadian sesuai dengan ajaran Islam yaitu berakhlaqul karimah, 
serta memiliki daya saing dengan sekolah yang lain.(wawancara dengan 
Waka Kurukulum, ibu Maryati, S.Pd.  Senin, 18-01-2016) 
Ada dua aspek  yang beliau lakukan oleh kepala madrasah dalam 
rangka inovasi manajerial, yaitu:  
1. Aspek Fisik 
Secara bertahap Kepala Madrasah melakukan perubahan-
perubahan yaitu : 
a. Penambahan lokal kelas sebanyak 9 ruang kelas 
b. Penambahan  alat-alat laboratorium IPA  
c. Penambahan 15 unit komputer  
d.  Rehab ruang komputer dengan pemasangan AC 
e. Penambahan alat-alat music ( gitar, drum, hadroh, suling, organ) 
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f. Penambahan alat peraga PAI (pakaian ikrom, miniatur ka‟bah, 
dll) 
g.  Pembangunan Masjid seluas 16 m x 24 m 
h. Pembangunan pagar dan parker 
i. Pembangunan ruang UKS 
j. Pembangunan 3 kantin 
k. Pengecoran halaman belakang gedung madrasah 
l.  Rehab ruang guru 
m.  Pengadaan sound system Masjid dan ruang kelas 
n. Pengadaan LCD untuk 20 kelas 
o. Pemasangan AC untuk ruang laboratoriun IPA, Laboratoriun 
computer dan ruang kepala 
p. Penambahan buku-buku perpustakaan 
q. Penambahan meja kursi untuk 8 kelas 320 buah 
r. Pengadaan alat transportasi (sepeda motor) 
s. Rehab ruang koperasi 
t. Penambahan  5 buah almari kantor 
u. Penambahan kursi tamu 1 set 
v. Pemasangan 4 kipas angin di ruang guru 
w. Penyewaan lahan untuk lapangan olah raga seluas 4000 m   
(observasi, senin, tgl 18- 01-2016) 
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2. Aspek Non Fisik 
Secara bertahap Kepala Madrasah melakukan perubahan 
dan penambahan, yaitu : 
a. Kegiatan belajar mengajar (KBM) 
Secara serentak setiap guru diwajibkan untuk 
mengetahui dan melakukan tugas pokok dan fungsinya, yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran. Guru harus tiba di sekolah sebelum pukul 
07.00 WIB dan pulang pukul 14.00 WIB dan dilanjutkan 
kegiatan ekstrakurikuler, kemudian mulai bulan Januari   Tahun 
2013 sampai sekarang  diberlakukan finger print : 
1) Senin sd Kamis datang pukul 07.00 WIB Pulang pukul 14.30 
WIB. 
2) Jumat datang 07.00 WIB pulang pukul 11.30 WIB. 
3) Sabtu datang pukul 07.00 pulang pukul 15.00 WIB.  
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
para guru dan tenaga kependidikan dan untuk mendalami materi 
pelajaran dan persiapan UAMBN bagi kelas IX. (wawancara 
dengan  kepala madrasah, selasa, 19 Januari 2016 ) 
b. Supervisi administrasi guru 
Kepala Madrasah melakukan pengawasan terhadap 
ketertiban administrasi guru. Diwajibkan bagi para guru untuk 
menyusun silabus, RPP, program tahunan, program semester, 
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pembuatan kisi-kisi soal, analisis soal , remidi, pengayaan dan 
evaluasi. Penentuan KKM masing-masing mapel.  Mulai tahun 
2014 diberlakukan  peraturan pemerintah tentang pembuatan 
SKP   bagi PNS serta mulai bulan Januari Tahun 2015 semua 
PNS baik guru maupun karyawan harus membuat LCKH 
(Laporan Capaian Kinerja Harian) sebagai persyaratan untuk 
penilaian prestasi kerja pegawai negeri sipil / ASN , khusus bagi 
tenaga pendidikan disamping membuat SKP dan LCKH, juga 
wajib membuat Anjab, ABK dan SOP. Bagi para guru dan tenaga 
kependidikan tugas itu adalah sangat berat, namun sebagai guru 
dan tenaga kependidikan yang profesional , semua yang terkait 
dengan administrasi tersebut  pasti dilakukan demi meningkatkan 
profesionalitas guru dan tenaga kependidikan.(Wawancara 
dengan Waka Humas, bp. Ahmad, S.Pd, selasa, 19 Januari 2016) 
c. Pemenuhan fasilitas pembelajaran 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten 
dalam rangka inovasi pembelajaran telah mengadakan 
penambahan fasilitas pembelajaran  yang dilakukan oleh seorang 
guru untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan  dalam 
proses belajar mengajar. Adapun fasilitas pembelajaran tersebut 
adalah sebagai berikut :  pengadaan alat keterampilan, 
penambahan computer, buku guru, buku siswa, buku referensi 
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perpustakaan dan LCD.  (wawancara dengan Waka Sarpras Bp. 
H. Makmun S.Pd , selasa, 19 Januari 2016) 
d. Penertiban administrasi kantor tata usaha. 
Ketertiban dalam administrasi merupakan syarat utama 
dalam rangka akuntabilitas sebuah tugas, mulai dari struktur 
organisasi sampai pada pembagian tugas secara jelas (job 
description). Pengawasan, pembinaan dan pemberian 
solusi/pemecahan masalah adalah langkah yang dilakukan kepala 
madrasah dalam rangka inovasi managerial termasuk di 
dalamnya tentang surat menyurat, kearsipan dan keuangan. 
(wawancara dengan Ka. TU, ibu Dra Hj. Sri Rahayu, Rabo, 20 
Januari 2016). 
e. Pendirian Kelas Unggulan 
Dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan 
madrasah agar mutu madrasah tidak kalah dengan sekolah 
umum, disamping untuk menarik simpati dan kepercayaan 
masyarakat sehingga menjadikan madrasah adalah pilihan yang 
pertama, bukan merupakan batu loncatan. Dengan alasan itulah 
maka Kepala Madrasah mendirikan kelas unggulan yang dirintis 
mulai tahun ajaran 2012/2013 sampai dengan sekarang ini. 
Dalam kelas unggulan itu ada pogram tahfiz. Program Tahfiz 
adalah merupakan materi pengayaan di bidang agama yang wajib 
dilaksanakan oleh siswa di kelas unggulan dalam rangka bentuk 
108 
 
 
 
dari penguatan Mapel PAI yang telah diupayakan oleh Kepala 
Madrasah yaitu Bp. Drs. H. Sri Harjono. (wawancara dengan 
Waka Humas, Bp. Ahmad, S.Pd, Rabo, 20 Januari 2016) 
f. Penguatan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam pelaksanaan penguatannya, keberhasilan program 
sangat tergantung pada komitmen kepala madrasah. Bagi kepala 
madrasah dalam upaya penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan kemampuan manajemennya diharapkan 
mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami, 
menghayati dan mengamalkan syariat dan nilai-nilai agama 
secara kontinue melalui proses pembelajaran di kelas dan di luar 
kelas. Adapun penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom Klaten adalah melalui : penguatan 
ekstrakurikuler, penguatan kompetensi dan penguatan metode. 
  
B. Pembahasan 
1. Peranan Kepala Madrasah dalam Upaya Panguatan Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama lslam di MTs Negeri  Jatinom Klaten. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, 
dokumentasi, data terhadap fakta dan wawancara pada informan, peneliti 
berusaha untuk menguraikan secara rinci sekaligus malakukan analisa 
terhadap  Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten dalam 
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melaksanakan perannya sebagai educator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, inovator dan motivator dalam rangka analisis 
kepemimpinan pendidikan, sebagaimana berikut ini : 
a. Kepala Madrasah sebagai educator 
Kepala Madrasah dalam melakukan fungsinya sebagai 
educator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya, 
menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan nasehat 
kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik 
(Mulyasa, 2011 : 98) Kepala Madrasah dalam mewujudkan kepentingan 
tersebut, maka harus berusaha menanamkan, memajukan dan 
meningkatkan empat macam nilai yaitu pembinaan mental, moral, fisik, 
dan artistik. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom, Klaten sebagai berikut : 
Pembinaan mental yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. 
Dalam hal ini kami menghimbau kepada para guru dan tenaga 
kependidikan agar tujuan madrasah dapat tercapai dengan 
gemilang, maka kami mengarahkan supaya bisa bekerja sama, 
saling menghargai, saling bersatu, kompak, memberikan saran 
dan kritik yang sifatnya membangun demi kemajuan madrasah. 
Selanjutnya mengenai pembinaan moral yaitu membina tenaga 
kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik 
dan buruk mengenai suatu perbuatan, sikap dan kewajiban 
sesuai dengan tugas masing-masing tenaga kependidik kami 
memberikan breafing dua minggu sekali, pengajian setiap dua 
bulan sekali yang tempatnya di kediaman guru maupun 
karyawan secara  bergiliran  , mengadakan doa bersama  atau 
istighosah/mujahadah setiap menjelang UN dan  dalam setiap 
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upacara bendera pun selalu kami berikan nasehat. Pembinaan 
Fisik,  yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan kondisi jasmani/badan, kesehatan dan 
penampilan mereka secara lahiriah, yang kami lakukan adalah 
dengan jalan sehat setiap hari Jumat,  bulutangkis dan tenes 
meja. Hal ini dilakukan untuk menjaga kesehatan kita. 
Kemudian pengadaan seragam guru yang setiap tahun tidak 
kurang dari dua setel yaitu abu-abu dan batik, ini kami lakukan 
dalam rangka seperti pepatah “Ajining diri ana ing lathi, ajining 
sarira ana ing busana”, agar tampak rapi, dan berwibawa maka 
semua tenaga kependidikan pada MTs Negeri Jatinom Klaten 
harus berpakaian rapi berpenampilan menarik. Kemudian dalam 
pembinaan artistik yaitu membina tenaga pendidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni 
dan keindahan, yang kami lakukan adalah dengan mengadakan 
karya wisata bagi siswa dan guru pada setiap semester genap, 
sebagai contoh yang baru saja dilaksanakan aadalahstudy 
banding ke MTs Negeri Kebumen dan MTs Negeri 
Jepara.(Wawancara dengan Kamad , Kamis, 21-01-2016) 
Selain itu Kepala Sekolah sebagai pendidik harus memiliki 
kemampuan untuk membimbing guru, membimbing tenaga 
kependidikan non guru, membimbing peserta didik, mengikuti 
perkembangan IPTEK dan memberi contoh mengajar. Maka Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom juga melaksanakan perannya 
sebagai pendidik yaitu melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
ruang kelas secara rutin sebagaimana layaknya para guru yang 
mengajar sesuai dengan mata pelajaran yang diembannya. Namun 
Kepala MTs Negeri Jatinom Klaten hanya melaksanakan kegiatan 
mengajar 6 jam setiap minggu dengan mata pelajaran Al-Quran Hadits 
di kelas 7a. sedangkan untuk kegiatan administrasi, koordinasi dan 
supervise dialokasikan 18 jam pelajaran, sehingga jumlah jam mengajar 
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seluruhnya ada 24 jam pelajaran, sebagaimana yang disampaikan oleh 
beliau  : 
“Kepala madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan 
sebagai kepala madrasah, maka bagaimanapun juga juga saya 
dituntut untuk mengajar, sehingga mengajar jugamerupakan 
kewajiban saya, namun saya hanya mengajar 6 jam dengan 
mapel Al-Quran Hadis, sedangkan yang 18 jam untuk 
penyelesaian administrasi, koordinasi dan supervise, jadi 
genaplah menjadi 24 jam pelajaran” (wawamcara dengan Bp. 
Drs. H. Sri Harjono, Kepala MTs Negeri Jatinom Klaten, 
Kamis, 21-01-2016) 
Untuk memperkuat pernyataan dari kepala madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten tersebut, penulis juga 
mewawancarai Waka kurikulum, yang mengatakan bahwa : 
“Bapak Drs. H. Sri Harjono, walaupun sebagai kepala 
madrasah, beliau juga mengajar di kelas 7a, sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya SI pada IAIN Sunan Kalijaga Fakultas 
Tarbiyah dengan mata pelajaran Al-Quran Hadis sebanyak 6 
jam pelajaran. Disamping beliau melaksanakan tugas 
administrasi, supervise dan koordinasi. Bahkan beliau pun juga 
memberi petunjuk praktis tentang penyusunan program 
pengajaran seperti: silabus, RPP, avaluasi dan analisis soal. 
(wawancara dengan Waka kurikulum, Ibu Maryati, S.Pd, 
Kamis, 21-01-2016). 
Selaku Kepala Madrasah yang sekaligus juga seorang 
pendidik, maka beliau dituntut untuk memiliki kemampuan 
menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara 
memberikan contoh kepada para guru untuk memulai dan mengakhiri 
pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan oleh pemerintah, 
maka sudah menjadi kebiasaan bagi beliau untuk datang di madrasah 
lebih awal dan pulang paling akhir. Kemudian dalam memberikan 
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pengarahan, bimbingan kepada siswa, para guru maupun karyawan, 
selalu santun. Lemah lembut, penuh kesabaran, dan pemberian motivasi 
yang tinggi sehingga semua tenaga kependidikan tergugah semangatnya 
untuk lebih baik dan meningkat kinerjanya agar tercapai apa yang 
dicita-citakan. 
Pernyataan Waka OSIS tentang  : “ Apakah kepala madrasah 
juga memberikan kesempatan kepada para guru dan tenaga 
kependidikan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
agar professional dalam menjalankan tugas-tugasnya ?”Jawabnya 
adalah : 
“Ya selalu memberikan kesempatan bahkan senantiasa 
didorong untuk menambah kemampuan para guru dan tenaga 
kependidikan dengan diberikannya ijin belajar, atau dengan 
mengirimkan mereka untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, 
seminar, workshop, dan lain-lain yang berkaitan dengan 
pendidikan, bahkan demi untuk tercapainya penguatan mapel 
PAI, sampai mendatangkan pembicara dari luar (pengawas/ WI 
dari Balai Diklat Keagamaan Semarang) itu semua beliau 
lakukan untuk peningkatan profesi guru (wawancara Waka 
OSIS, Bp. Sobari, S.Pd. Kamis 21-01-2016). 
Dengan demikian Kepala Madrasah Tsanawiyah Jatinom 
Klaten, sudah berupaya dalam melaksanakan perannya sebagai edukator 
dengan cukup baik dan bisa dijadikan teladan bagi kita semua. 
b. Kepala Madrasah Sebagai Manajer 
Kepala Madrasah sebagai manajer itu harus mempunyai 
kemampuan untuk menggerakkan dan menentukan arah kebijakan 
sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan madrasah 
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dapat direalisasikan. Bapak Drs. H. Sriharjono dalam menjalankan 
fungsinya sebagai pengelola / manajer telah mampu menguasai tugas-
tugasnya dan melaksanakan tugasnya dengan baik, karena beliau kreatif 
dan mampu memiliki ide-ide dan inisiatif yang dapat menunjang 
perkembangan madrasah.  
Sebagai manajer, sudah dipastikan bahwa harus menjalankan 
fungsi-fungsi manajemen atau pengelolaan yang meliputi : 
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan inovasi dalam 
berbagai bidang administrasi seperti : administrasi kesiswaan, 
kepegawaian, program pengajaran atau kurikulum, sarana prasarana, 
keuangan, tata usaha , dan lain-lain. 
Dalam melaksanakan fungsi manajemen, Kepala Madrasah 
telah melakukan perencanaan dengan membuat dan melakukan analisis 
terhadap berbagai factor yang kiranya menjadi pedoman dalam 
pelaksanaan penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Hal 
telah diterangkan oleh seorang guru yang senior sebagai berikut:  
“Beliau sangat kreatif dapat membuat perencanaan, menyusun 
tata kelola organisasi madrasah, memberikan penghargaan 
kepada guru yang berprestasi, siswa yang berprestasi, 
menyantuni siswa yang tidak mampu, menjalin hubungan baik 
dengan masyarakat dan orang tua siswa, mengatur pembagian 
kerja telah disesuaikan dengan kemampuan guru dan tenaga 
kependidikan secara tepat sehingga administrasi dapat berjalan 
dengan lancar. (wawancara dengan Guru Fiqih, Ibu Riftina, 
Kamis, 21-01-2016” 
 
Kepala Mts Negeri Jatinom Klaten juga telah memperkirakan 
kebutuhan yang menjadi prioritas dan perlu dibenahi pada saat ini. Hal 
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ini dapat terungkap ketika peneliti melakukan wawancara tentang ada 
tidaknya upaya kepala sekolah dalam melaksanakan pembenahan 
berbagai hal sebagai upaya dalam penguatan mata peljaran Pendidikan 
Agama Islam‟ . Sebagai manajer kepala madrasah juga berusaha untuk 
mendorong agar seluruh guru dan tenaga kependidikan terlibat dalam 
setiap kegiatan madrasah.  Guru Akidah Ahklak, menyampaikan bahwa  
“ Bapak Kepala Madrasah dalam memimpin madrasah ini 
selalu mendorong kita semua baik guru maupun tenaga 
kependidikan agar terlibat dalam setiap kegiatan di sekolah, 
Beliau berpedoman kepada asas tujuan,  keunggulan, mupakat, 
kesatuan, persatuan, empirisme, keakraban dan integritas” 
(wawancara dengan guru Akidah Akhlah, ibu Sri Hidayati, 
S.Pd.I, Kamis, 21-01-2016). 
 
Kemudian tentang pembagian tugas dan pendelegasian 
wewenang inipun juga sudah baik, tertib dan  berjalan sesuai prosedur, 
sehingga terpola dengan baik, oleh Ibu Umi Kulsum S.Ag guru senior 
yang mengampu mata pelajaran Bahasa Arab menjelaskan : 
“Beliau sangat baik dalam memberdayakan guru dan 
karyawan, semua pekerjaan dibagi sesuai dengan keahlian 
masing-masing dengan dibuatkan SK, sehingga tidak terjadi 
tumpang tindih/ terfokus hanya kepada seseorang saja.Dengan 
demikian pekerjaan dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan” (wawancara, Kamis, 21-01-2016) 
Pernyataan di atas dipertegas oleh Waka Humas Bp. Ahmad, S.Pd : 
bahwa : 
“Kepemimpinan di MTs Negeri Jatinom Klaten didelegasikan 
kepada 4 Waka dan Kepala bagian, yang diberi otonomi untuk 
melaksanakan dan mengembangkan program-program 
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kependidikan sekolah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
menurut job description, yaitu : 
a) Waka Kurikulum 
b) Waka Sarpras 
c) Waka OSIS 
d) Waka Humas 
e) Kepala Laboratorium 
f) Kepala Perpustakaan 
g) Kepala Tata Usaha” . (wawancara, Kamis, 21-01-2016) 
 
Kepala madrasah tidak lepas dari tugas pengawasan dan 
evaluasi terhadap kinerja seluruh stafnya dalam rangka untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Negeri Jatinom Klaten.  
Kepala madrasah shering dan bermusyawarah untuk menentukan 
kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan misalnya mengintensifkan 
kegiatan ekstra kurikuler, peningkatan kesejahteraan guru dan tenaga 
kependidikan, pelayanan yang optimal, supervisi kelengkapan 
administrasi guru dan tenaga kependidikan, perencanaan dan realisasi 
pembangunan fisik yang dibutuhkan madrasah,cara mengembangkan 
metode dan prosedur pengajaran,  ketertiban dan kedisiplinan dalam 
berbagai hal seperti, jam masuk dan jam pulang, seragam, dan lain-lain. 
Meskipun masing-masing waka dan kepala bagian tersebut 
melaksanakan kegiatan secara otomatis, tetapi tetap dibawah 
bimbingan, pengarahan, pengawasan dan pengendalian kepala sekolah. 
Oleh karena itu kepala madrasah memiliki posisi yang sangat penting 
dalam menggerakkan manajemen madrasah agar dapat berjalan sesuai 
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dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman pada 
khususnya. 
c.  Kepala Madrasah sebagai Administrator 
Kepala Madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi 
seperti pencatatan, penyusunan dan pendokumenan program madrasah. 
Oleh karena itu kepala madrasah dituntut untuk memiliki pemahaman 
dan kemampuan dalam penyelenggaraan administrasi secara 
keseluruhan, yang meliputi : administrasi kurikulm, kesiswaan, 
personalia, keuangan, sarana dan prasarana, humas dan lain-lain.   
Karena administrasi adalah tolak ukur kualitas dari sebuah institusi. 
dikatakan bahwa jika administrasinya baik, tertib, dan rapi, maka dapat 
dikatakan bahwa lembaga/ instansi tersebut berkualitas dan maju, tapi 
jika administrasinya jelek, sembarangan, dan tidak terdokumenkan 
dengan rapi dan tertib, maka dapat dikatakan bahwa instansi/lembaga 
tersebut tidak bermutu dan ketinggalan zaman, untuk itu kepala MTs 
Negeri Jatinom Klaten sangat menekankan dan mengharuskan kepda 
semua guru maupun karyawannya untuk tertib adminstrasi. Hal ini 
sesuai dengan  pernyataan beliau sebagai berikut :  
“Begitu saya ditugaskan ke sini (MTs N Jatinom Klaten), saya 
selalu menganjurkan kepada semua guru dan tenaga 
pendidikan agar tertib administrasinya, seperti membuat RPP, 
Anjab, ABK, SKP, LCKH dan lain-lain agar professional 
dalam bekerja, dengan tertib administrasi, maka kegiatan 
belajar mengajar akan lancar, nyaman dan kondusip , siswa 
pun akan senang, betah dan penuh semangat dalam belajar, 
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kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap sekolah ini 
akan meningkat, sehingga tidak heran jika semakin lama 
semakin meningkatnya  peminat  (calon peserta didik) yang 
akan belajar di madrasah ini” (wawancara, Jumat, 22-01-2016) 
 
Sebagai pengendali struktur oraganisasi kepala madrasah harus 
memahami dan mengetahui bagaimana cara membuat laporan, dengan 
siapa tugas tersebut dipertanggungjawabkan,  dan dengan siapa dia 
harus bekerja dan berinteraksi. Kepala madrasah dalam melaksanakan 
tugas administrasi dibantu oleh Ka TU. Kepala Tata Usaha adalah 
mempunyai kewajiban dalam menjalankan tugas-tugas kepala dalam 
bidang administrasi.  Hal ini telah diakui oleh Kepala Tata Usaha yang 
mengatan : 
“Ibarat dua sisi mata uang, artinya kepala sekolah tidak bisa 
menjalankan tugasnya tanpa dibantu oleh Ka. TU. karena 
sesuai tupoksinya Ka.TU  itu melaksanakan administrasi 
madrasah secara umum yang di dalamnya mengelola keuangan 
DIPA, kepegawaian, kesiswaan dan  kurikulum” (wawancara 
dengan Kepala Tata Usaha, ibu Dra. Hj. Sri Rahayu, Jumat, 
22-01-2016) 
 
Dari pernyataan tersebut di atas dapat dicermati bahwa Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten, telah mampu 
menjalankan fungsinya sebagai administrator dengan baik. 
d. Kepala Madrasah sebagai Penyelia (Supervisor) 
Supervisi dilakukan agar tujuan pembelajaran di madrasah dapat 
berjalan secara efektiv dan efisien. Kepala madrasah sebagai supervisor 
harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun dan melaksanakan 
program supervisi pendidikan. Dalam menyatakan perannya sebagai 
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penyelia, kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten 
melaksanakan terhadap semua guru, pejabat fungsional umum maupun 
siswa, dengan melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan 
individual dan simulasi pembelajaran. 
Inilah pernyataan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten dalam pelaksanaan supervisor melalui diskusi kelompok adalah 
sebagai berikut : 
“Ketika habis rapat koordinasi dengan para guru maupun 
tenaga pendidikan, sering saya sheering membicarakan 
langkah-langkah apa yang harus ditempuh dalam 
pembelajaran, agar anak cepat memahami, cerdas, tetapi tidak 
menjadi beban bagi mereka, misalnya metode menghafal, agar 
anak cepat menghafal tapi anak tidak merasa berat dan jenuh, 
perlunya diadakan outbond, dan lain- lain sebagainya” 
(wawancara dengan Kepala Madrasah, Bp. Drs. H. Sri 
Harjono.  Jumat,  22-01-2016). 
 
Dalam kunjungan kelas dapat digunakan kepala madrasah 
sebagai salah satu tehnik untuk mengamati kegiatan pembelajaran 
secara langsung dan ini sangat bermanfaat untuk mendapatkan 
informasi secara langsung tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pokoknya mengajar. 
Dalam hal ini Kepala Madrasah Tsanawiyah  Negeri Jatinom Klaten 
mengatakan : 
 “Supervisi di  dalam kelas, saya lakukan adalah untuk 
mengetahui kesiapan administrasi guru ketika akan mengajar, 
seperti RPP, absensi siswa, jurnal guru serta bagaimana 
pelaksanaan mengajar apakah sesuai dengan metode di dalam 
RPP serta untuk mengetahui sejauh mana anak-anak bisa 
menyerap materi yang disampaikan oleh guru dalam proses 
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pembelajaran. Sedangkan yang saya lakukan terhadap siswa 
adalah dengan berkeliling kelas memantau apakah anak-anak 
melaksanakan hafalan dan doa sebelum pembelajaran dimulai, 
tentang pelaksanaan salat dhuha agar semua siswa 
melaksanakan tepat pada waktunya serta tertib di dalam 
pelaksanaannya, karena kalau tidak diawasi masih ada 
beberapa anak yang tidak melakukannya  pembiasaan itu 
dilakukan secara tertib dan rutin setiap hari sampai lulus dari 
madrasah tetap dilakukan, (wawancara dengan Bp. Drs. H. Sri 
Harjono, Jumat, 22-01-2016) 
 
Selain dengan teknik tersebut di atas supervisor juga melalui 
dengan pembicaraan individual. Pembicaraan individual merupakan 
teknik bimbingan dan konseling. Pembicaraan individual dapat menjadi 
strategi pembinaan tenaga kependidikan yang sangat efektif terutama 
dalam memecahkan masalah-masalah yang menyangkut pribadi tenaga 
kependidikan. Kaitannya dengan teknik ini kepala MTs Negeri Jatinom 
Klaten juga ditempuhnya, tapi diperlukan sikap yang sabar dan lemah 
lembut , arif dan bijaksana. Dengan sikap seperti itu maka guru atau 
tenaga kependidikan akan berceritera secara jujur. Tentang  penggunaan 
teknik ini yang dilakukan oleh kepala MTs N Jatinom Klaten dipertegas 
oleh Bp. Sholikin dalam pernyataannya sbb : 
Bp. Harjono dalam melakukam supervisor pernah dengan 
menggunakan teknik pembicaraan individual . Pada suatu saat 
ada tenaga kependidikan dan guru yang sering datang 
terlambat dan sering ijin keluar dalam jam pelajaran, maka 
oleh beliau dipanggil ke ruangan beliau untuk diajak bincang-
bincang tentang keterlambatannya dan sering keluarnya dalam 
jam pelajaran. Karena beliau menanyakan dengan sikap ramah, 
bersahabat, sabar, arif bijaksana , maka dengan sukarela dan 
kesadaran sendiri mereka menceriterakannya, dan atas 
nasehat/saran beliau, sehingga mereka kini menjadi guru dan 
tenaga kependidikan yang rajin penuh semangat dan kreatif 
(wawancara dengan guru Jumat, 22-01-2016) 
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Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan maupun guru harus 
disupervisi secara periodik dalam melasanakan tugasnya. Hal telah 
dilakukan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten. 
Karena jumlah guru cukup banyak, maka beliau meminta bantuan 
wakilnya atau guru yang senior untuk membantu melaksanakan 
supervisi ini. Dan keberhasilan beliau dalam supervisi ditunjukkan 
adanya bukti nyata bahwa kineja guru dan tenaga kependidikan 
semakin baik, disiplin dan memiliki kesadaran yang tinggi untuk selalu 
memiliki tanggung jawab dalam perkembangan dan kemajuan 
madrasah  serta selalu berupaya untuk meningkatkan keterampilannya, 
agar lebih berkualitas dalam melaksanakan tugasnya. 
e. Kepala Madrasah sebagai Pemimpin (leader) 
Sebagai seorang pemimpin (leader), kepala madrasah harus 
mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan 
tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan 
mendelegasikan tugas. Di samping itu, juga harus mampu 
membangkitkan semangat kerja yang tinggi, mampu menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan, aman dan penuh semangat. 
Terkait dengan hal tersebut di atas, seorang guru mengatakan 
bahwa :   
“Bapak Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom selalu 
memberikan motivasi dan dorongan agar kita semua para 
pegawai di madrasah ini penuh gairah dalam bekerja dan 
mendidik para siswa dengan niat yang ikhlas mencari keridloan 
121 
 
 
 
Allah SWT, jadi harus kita niati  ibadah, maka pekerjaan akan 
menjadi lebih mudah , ringan  dan kita  senang, aman tentram 
serta damai dalam menjalaninya” (wawamcara dengan Bp, 
Sholihin. Jumat, 22-01-2016).  
 Dan tak kalah pentingnya, kepala madrasah sebagai leader harus 
memiliki kepribadian yang kuat,  jujur,percaya diri, bertanggung jawab, 
berani mengambil resiko dan berjiwa besar. Memahami kondisi guru, 
karyawan dan anak didik, memiliki visi  dan memahami misi yang di 
embannya, mampu mengambil keputusan serta mampu berkomunikasi 
dengan baik secara lisan maupun tertulis. 
Mengenai sifat pemimpin yang harus dimiliki seperti jujur, 
bertanggung jawab, berani dan lain sebagainya , menurut Bapak 
Sholihin .mengatakan sebagai berikut : 
“Beliau tidak diragukan lagi bahwa beliau adalah orang yang 
jujur, sederhana, tidak macam-macam, bahkan menanamkan 
rasa persatuan dan persaudaraan yang dalam kepada kita semua 
berat sama dipikul, ringan sama dijinjing, demikian saran dan 
motivasi beliau kepada kami” (wawancara denganBp. Sholihin, 
Sabtu, 23-01-2016)  
Terkait dengan penerapan komunikasi yang baik dan penuh 
kebijaksanaan dalam mengajak, membimbing dan mengarahkan para 
guru dan tenaga kependidikan dalam melakukan tugas-tugasnya yang 
sesuai dengan tupoksi agar tujuan madrasah dapat tercapai dengan 
gemilang,  selanjutnya seorang guru bahasa Arab memberikan 
keterangan sebagai berikut : 
“Beliau orangnya sabar, lemah lembut tapi tegas dalam 
pendirian, jika membeirikan pembinaan/pengarahan dan 
bimbingan selalu santun, tidak pernah berkata kasar apalagi 
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menyakiti para guru maupun para karyawan . juga penuh 
kekeluargaan dan perhatian” (wawancara dengan ibu Umi 
Kulsum , guru Bahasa Arab, Sabtu, 23-01-2016) 
 
Sedangkan dalam melibatkan para guru dan pegawai dalam 
setiap rapat dan pengambilan suatu keputusan,  beliau lakukan secara 
rutinitas setiap seminggu sekali pada hari senin sebagaimana yang 
disampaikan oleh Waka Sarpras : 
“Beliau setiap hari senin mengadakan koordinasi dengan 4 
Waka dengan tujuan untuk mengevaluasi kegiatan dan 
merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan baik mengenai 
pembangunan, pengadaan maupun tentang kependidikan, dan 
kami diberi kesempatan dan hak untuk mengeluarkan pendapat, 
jadi tentang pengambilan keputusan tidak semata-mata terletak 
kepada kepala sekolah, beliau seorang kepala madrasah yang 
demokratis” (wawancara dengan Waka Sarpras Bp. H. 
Makmun, S.Pd, Sabtu, 23-01-2016) 
 
Dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pemimpin, beliau 
juga sangat jeli, cerdas dan hati-hati, lebih-lebih dalam memberikan 
tugas atau penentuan job description. Karena beliau harus memahami 
karakter dan kemampuan para bawahannya sehingga jika tepat dalam 
menentukan sikap terhadap mereka , maka mereka akan menjadi  mitra 
kerja yang serasi sehingga dapat membantu pelaksanaan program yang 
telah disusun dan disepakati bersama dengan lancar. 
Sebagai leader beliau lebih mementingkan kepentingan bersama 
daripada kepentingan pribadi. Maka sangat masuk akal jika 
perkembangan madrasah Tsanawiyah akhir-akhir ini begitu melejit baik 
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pada fisik maupun non fisiknya, lebih-lebih kepercayaan masyarakat 
sudah maksimal.  
f. Kepala Madrasah sebagai Pembaharu (Inovator) 
Kepala Madrasah sebagai pembaharu/inovator harus memiliki 
strategi yang tepat dalam penyelenggaraan pendidikan , mencari 
gagasan baru dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif. Kepala Madrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-
cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, obyektif 
delegatif, integral. integrative, rasional, pragmatis, keteladanan disiplin, 
serta adaptable dan fleksibel. 
Kepala Madrasah sebagai innovator harus mampu mencari , 
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah. 
Dalam hal perubahan  ini banyak yang telah dilakukan oleh Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten, baik dalam hal fisik 
maupun non fisik. Berikut ini keterangan dari Waka Sarpras :  
“Semenjak dijabat oleh Bp. Drs. H. Sri Harjono, banyak 
perubahan yang terjadi di sini (MTs Negeri Jatinom Klaten), 
baik fisik maupun non fisik. Tata ruang lebih indah dipandang 
mata, Masjid megah telah didirikan, lapangan olah raga 
disediakan,  peralatan pendidikan semakin bertambah, dalam 
hal keuangan lebih transparan, kedisiplinan ditegakkan, 
kualitas ditingkatkan , kesejahteraan guru dan tenaga 
kependidikan sangat diperhatikan dan lain-lain perubahan yang 
telah beliau lakukan” (wawancara dengan Waka Sarpras , Bp. 
H. Makmun, S.Pd, Sabtu, 23-01-2016) 
 
Selain berbagai hal yang telah dilakukan oleh Kepala madrasah 
terkait dengan perannya sebagai innovator , beliau juga dalam rangka 
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penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan melakukan 
pembinaan mental spiritual dengan menggalakkan salat dhuha, kultum 
dari siswa sebelum salat duhur berjamaah, memberikan buku kontrol 
ibadah salat di rumah yang ditanda tangani oleh orang tuanya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh seorang guru: 
“Kepala Madrasah menggerakkan semua guru dan karyawan 
untuk membangun Masjid sendiri, yang letaknya di dalam 
halaman madrasah, adalah sebagai salah satu bentuk upaya 
dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
melalui Masjid anak diperkenalkan kedisiplinan, persatuan, 
pembentukan karakter dan lain-lain, yang itu adalah sangat 
dibudayakan agar kelak siswa mampu menjadi insan yang 
berilmu dan beriman serta bertakwa kepada Allah SWT. 
Ternyata melalui ini tujuan dari Madrasah Tsanawiyah dapat 
berhasil sebagi bukti adalah adanya kepercayaan dari 
masyarakat yang begitu tinggi, sehingga mereka berpendirian 
bahwa anaknya harus sekolah di madrasah ini, dan madrasah 
adalah menjadi pilihan yang pertama, bukan lagi pilihan yang 
ke dua, ke tiga dan seterusnya” (wawancara, Guru Akidah 
Akhlak, Ibu Sri Hidayati, S.Pd.I ,Sabtu, 23-01-2016). 
 
Semua perubahan yang dilakukan kepala madrasah tersebut 
semuanya adalah untuk mewujudkan misi dan visi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten agar kualitasnya dapat bersaing 
dengan sekolah negeri di lingkungan Jatinom Klaten dan sekitarnya. 
g. Kepala Madrasah sebagai Pendorong (Motivator) 
Sebagai motivator/pendorong, kepala madrasah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten dalam perannya sebagai 
motivator ini melalui berbagai jenis misalnya : 
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1. Pengaturan lingkungan fisik. 
Dalam masalah pengaturan lingkungan fisik ,  bapak H. 
Makmun, S.Pd  mengatakan bahwa : 
“Bapak Kepala Madrasah begitu bertugas di MTs Negeri 
Jatinom Klaten ini, dalam memotivasi kami semua guru dan 
tenaga kependidikan adalah dengan pengaturan lingkungan 
madrasah, yaitu mengenai tata ruang, ruang belajar, ruang 
perpustakaan,  halaman, tanaman, dan sebagainya, 
diharapkan dengan kondisi yang indah, tertib dan asri , sedap 
dipandang mata, menjadikan semua guru, karyawan dan para 
siswa akan  senang, betah, dan nyaman, akan memicu 
semangat belajar-mengajar para guru dan para siswa, 
sehingga madrasah berkualitas dan mampu bersaing dengan 
sekolah/madrasah yang lain” (wawamcara dengan Waka 
Sarpras, Sabtu, 23-01-2016)  
 
2. Pengaturan suasana kerja. 
 
Dalam hal ini beliau sangat memperhatikan hubungan dengan 
para guru, karyawan dan siswa dengan sangat baik, jika ada sesuatu 
masalah selalu dapat diselesaikan secara kekeluargaan dan 
keakraban, sehingga hubungan antar guru, antar karyawan serta 
antar siswa sangat harmonis, kondusip dan terkendali, maka tidak 
heran jika para guru serta para karyawan kompak dan saling 
membantu bahu membahu dalam melaksanakan tugas sehari-hari, 
demikian komentar dari Bapak  Sobari (wawancara pada hari senin, 
25-01-2016) 
 
3.  Disiplin 
 
Disiplin juga begitu digalakkan oleh beliau, hal ini ditegaskan 
oleh Ibu Sri Harining, sebagai berikut : 
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“Bapak  Kepala Madrasah Tsanawiyah sangat disiplin, 
beliau mengajarkan kepada kita  para guru dan tenaga 
kependidikan untuk tertib admistrsi, tepat waktu dalam 
belajar mengajar, disiplin dalam berpakaian, lebih-lebih 
masalah keuangan harus transparan, terbuka dan amanah, 
dan sebagainya” (wawancaa dengan ibu Sri Harining, 
bendahara DIPA , Senin, 25-01-2016) 
4. Dorongan. 
Mengenai dorongan ini, maka beliau Bapak Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten, mengatakan bahwa : 
“Saya selaku kepala madrasah  untuk mendorong tenaga 
kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan 
profesionalismenya harus berprinsip pada : 
a) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat, 
apabila kegiatan yang dilakukannya menarik dan 
menyenangkan. 
b) Melibatkan para tenaga kependidikan dalam 
penyususnan kegiatan. 
c) Memberitahu tentang hasil dari setiap pekerjaan 
d) Menanamkan pola pikir pada tenaga kependidikan 
tentang pendapat bahwa  “pemberian hadiah lebih baik 
daripada hukuman, namun jika sudah melebihi batas 
yang sudah diepakati/ditentukan, sewaktu-waktu 
hukuman juga diperlukan. 
e) Berusaha untuk memperhatikan kebutuhan fisik para 
guru dan tenaga kependidikan, (wawancara dengan Ka. 
Mdrasah Tsanawiyah, Senin, 25-01-2016) 
 
Berdasarkan berbagai uraian di atas, menurut peneliti dapat 
dikatakan bahwa peran Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
innovator maupun motivator secara keseluruhan sangat mewarnai 
penyelenggaraan pendidikan dan dalam upaya penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten. Selain itu 
sebetulnya peran-peran itu dapat dikelompokkan menjadi 2 saja, yaitu 
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leader dan manajer. Dikatakan sebagai leader, kepala madrasah berarti 
juga sudah melakukan beberapa peran seperti : educator, inovator dan 
motivator. Hal ini dikarenakan sebagai leader, kepala madrasah dituntut 
melakukan perubahan yang strategis, mendorong semangat dan edukasi. 
Sedangkan sebagai manajer, kepala madrasah secara tidak langsung 
juga telah melakukan perannya sebagai administrator dan supervisor, 
karena prinsipnya manajer itu mengerjakan pekerjaan fungsi-fungsi 
manajerial seperti merencanakan, melaksanakan dan mengadakan 
pengawasan. 
Kemudian dalam konteks kepemimpinan, kepala madrasah 
sebagai pemimpin pendidikan pada tingkat madrasah memiliki peranan 
yang cukup besardalam mengembangkan mutu pendidikan di madrasah 
yang menjadi tanggung jawabnya. Tumbuh kembangnya semangat 
kerja para guru dan karyawan tergantung pada kinerja kepala madrasah, 
komunikasi antar pribadi kepala madrasah serta kemampuan dalam 
memimpin madrasah. 
Sikap kepemimpinan yang diperlukan untuk menangani 
persoalan-persoalan itu membutuhkan kepemimpinan yang 
transformatif. Sikap kepemimpinan transformatif ini pada dasarnya 
berakar pada peranan kepala sekolah yang memiliki wawasan ke depan 
dan berupaya memperbaiki dan mengembangkan organisasi bukan 
kepentingan sesaat, akan tetapi untuk masa datang. Jadi pemimpin ini 
senantiasa beroreintasi pada  perubahan dan perbaikan terus-menerus 
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yang berwatak visioner ke depan dengan menggerakkan seluruh tenaga 
kependidikan dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 
Kepala MTsN Jatinom Klaten termasuk pemimpin yang 
trasformasional. Memiliki visi yang jelas, yang mendasarkan dirinya 
pada cita-cita di masa depan dan selalu meluangkan waktu dan 
mencurahkan perhatian dalam upaya untuk memecahkan masalah dari 
berbagai aspek. Adapun langkah yang ditempuh oleh kepala MTsN 
Jatinom adalah dengan mengupayakan penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatkan kualitas mutu 
pendidikan yang berkesinambungan. 
2. Bentuk-bentuk Upaya Kepala Madrasah Dalam Penguatan Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah setiap upaya 
yang dilakukan kepala madrasah untuk menunjang ketercapaian hasil belajar 
mata pelajaran ke PAI an yang meliputi : al-Quran Hadist, Akidah Akhlak, 
Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) melalui strategi metode, 
pendekatan, sarana (laboratorium PAI, Masjid) dan kegiatan ektra kurikuler. 
Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa sikap positip terhadap proses 
belajar siswa yang bertujuan : 
a) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran 
b) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 
c) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa yang 
produktif. 
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Kaitannya dengan upaya Kepala Madrasah Negeri Jatinom Klaten 
dalam penguatan mapel PAI tersebut adalah : 
1. Penguatan Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
Ekstrakurikuler 
Ektrakurikuler membantu siswa dalam pengembangan karakter dan 
menambah wawasan tentang keislaman, maka dilaksanakan diluar jam 
pelajaran. Karena begitu penting program ekstra ini bagi siswa dan guru 
serta kualitas madrasah itu sendiri, maka Kepala madrasah perlu 
mengadakan dan melestarikan ekstrakurikuler. Berdasarkan dari dirjen 
Pendis yang termasuk ekstrakurikuler adalah sebagai berikut  
a. Pembiasaan Akhlak Mulia 
Mengenai pembiasaan akhlaq mulia, seorang guru mata 
pelajaran Fiqh menjelaskan bahwa: 
Pembiasaan akhlak mulia diwajibkan bagi guru, karyawan dan 
para siswa.  Kebijakan kepala dalam hal ini yang dilakukan di 
MTsN Jatinom Klaten  adalah dengan salat berjamaah. Dengan 
salat berjamaah baik itu guru, tenaga kependidikan dan siswa 
maka akan terbentuk keyakinan dan karakter kuat sehingga 
mampu mengembangkan potensi diri dan menemukan tujuan 
hidupnya, dengan salat berjamaah, maka manusia merasa sama di 
hadapan Allah, yang membedakan hanyalah taqwanya. “Bapak 
kepala Madrasah Negeri Jatinom Klaten sangat menekankan, 
memperhatikan dan mengawasi pelaksanaan salat ini bahkan 
beliau memberikan perintah kepada guru mata pelajaran Fiqih, 
agar membuat buku laporan salat di rumah yang diketahui oleh 
orang tuanya,  sebulan sekali buku dikumpulkan lalu dicek, dan 
diteliti betul oleh guru fiqih, untuk diadakan penilaian, evaluasi 
dan pembinaan bagi siswa. Melalui program yang telah 
diupayakan oleh kepala madrasah ini dengan guru fiqih sebagai 
penanggung jawabnya, maka ternyata sangat berpengaruh di 
dalam masyarakat, Masjid-masjid menjadi banyak jamaahnya, 
yang dipenuhi oleh sebagian besar para siswa dari MTsN Jatinom 
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Klaten (wawancara dengan Waka Humas, yang sekaligus menjadi 
guru mapel Fiqih, Selasa, 26-01-2016). 
 
Selanjutnya bapak Sholihin menambahkan keterangan sebagai 
berikut : 
 
Pembiasaan yang berupa tadarus inipun juga sangat 
diprogramkan oleh kepala madrasah yaitu dengan 
mengangkat guru agama yang berlatar belakang hafidz / 
hafal al-Quran disamping berpendidikan SI. Hal ini 
merupakan upaya kepala MTsN Jatinom dalam penguatan 
mata pelajaran al-Quran Hadist.  Mempelajari al-Quran 
dengan baik dan benar merupakan pendidikan rohaniah bagi 
umat Islam dan tidak pandang usia, yang dimulai sejak 
dalam kandungan sampai menjelang ajal, hal ini sangat 
penting sebagai usaha membina dan mengembangkan 
semuaa potensi siswa seperti intelektual, spiritual, dan 
keterampilan sosial. Dalam rangka kepala madrasah 
melakukan inovasinya untuk upaya penguatan mata 
pelajaran al-Quran Hadits ini beliau mengadakan kelas 
unggulan, yang sejak sebelum beliau menjabat di MTsN 
Jatinom ini belum ada. Jadi kelas unggulan diadakan atas 
prakasa Bp. Drs. H. Sri Harjono selaku Kepala Madrasah . 
Kelas unggulan ini didirikan oleh beliau pada tahun 2012/ 
2013, yang setiap tahun 1 kelas dan sampai sekarang sudah 
ada 3 kelas. (wawancara dengan bapak Drs. H. Sholihin, 
guru mata pelajaran al-Quran Hadits, Selasa, 26-01-2016). 
 
Berkaitan dengan pelaksanaan kelas unggulan tersebut MTsN 
Jatinom telah menyelenggarakan layanan pendidikan bagi siswa yang 
memiliki kecerdasan kognitif lebih, demikian katerangan dari kepala 
MTsN Jatinom Klaten bahwa:  
“Selanjutnya pembiasaan akhlak mulia yang diprogramkan 
oleh kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten 
adalah tentang berdoa pada awal dan akhir pelajaran  dan 
pada waktu melakukan suatu pekerjaan, mengucapkan 
salam dan menjawab salam, menjaga kebersihan, menjaga 
kesehatan, berperilaku jujur dan adil, tolong- menolong, 
serta hormat antar sesama, kepala madrasah berupaya untuk 
menciptakan budaya agamis, yang digalakkan lewat mata 
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pelajaran ke PAI an sehingga akan sangat terasa nuansa 
yang islami mulai dari penampilan profil fisik sekolah 
sampai kepada situasi kehidupan antar sesama guru, sesama 
murid, dengan pegawai juga dengan lingkungan” (Ibu Umi 
Hasanah, guru akidah akhlak, sekaligus sebagai kepala 
perpustakaan, selasa, 26-01-2016). 
 
b. Pekan Keterampilan dan Seni Pendidikan Agama Islam (Pentas PAI) 
Pentas PAI ini adalah merupakan ajang kreasi dan prestasi bagi 
para siswa, yang setiap tahun selalu diadakan. “Sebagai upaya kepala 
MTsN Jatinom dalam hal ini adalah menugaskan guru yang memiliki 
potensi/ keterampilan yang bukan dalam bidangnya, diberdayagunakan 
dalam rangka upaya beliau dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, contoh bapak Sobari profesinya sebagai guru Fiqih, tapi 
karena memiliki keahlian qiroah, maka bapak Sobari diberikan tugas 
dan dibuatkan SK nya untuk bertanggung jawab memberikan 
ekstrakurikuler Qiroah, demikian halnya dengan ibu Dra. Hj. Umi 
Kulsum, yang sehari-hari mengajar mata pelajaran Bahasa Arab, karena 
ibu Umi memiliki kemampuan, potensi / keterampilan musik dan 
menyanyi, maka bu Umi Kulsum diberikan tugas untuk membina dan 
mengembangkan bakat anak tentang musik. Sedangkan untuk 
mengembangkan bakat anak tentang kaligrafi, maka kepala  madrasah 
mengadakan lomba setiap tahun sekali antar kelas, diharapkan dengan 
memiliki ketarampilan kaligrafi anak mampu menulis arab dengan baik 
dan rapi , mencintai seni yang bernuasa Islami. Hal ini ditegaskan oleh 
bapak Rois, sebagai guru seni yang sekaligus diberi tanggung jwab oleh 
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kepala MTsN Jatinom Klaten untuk membimbing kaligrafi pada kelas 7 
dan 8 mengatakan bahwa :  
“Dalam rangka upaya penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) melalui kaligrafi ini diharapkan generasi 
muda Islam mencintai seni yang bersifat Islami dan mencintai 
al-Quran dan Hadist” (wawancara dengan guru seni budaya, 
Bp. Rois, Selasa, 26-01-2016)  
 
Mengenai pidato, Kepala Madrasah menginstruksikan agar 
sebelum salat dhuhur berjamaah diadakan kultum, yang mengisi / 
memberikan kultum adalah anak-anak MTsN Jatinom Klaten, dan 
hafalan doa, juga mendapatkan perhatian secara khusus, karena pada 
dasarnya doa itu ruhul ibadah (roh nya ibadah) , maka dalam kehidupan 
sehari-hari doa-doa itu dipraktekkan oleh anak-anak, dan gurupun 
selalu membimbing nya. Tentang kewajiban membimbing ini tidak 
hanya bertumpu pada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
saja tetapi juga melibatkan semua guru.  
Menurut bapak Sobari, S.Ag sebagai guru Fiqih menjadwalkan 
adzan setiap kelas  secara bergiliran agar anak ketika dalam masyarakat 
mampu untuk melaksanakan adzan, Setiap laki-laki harus bisa adzan, 
itulah prinsip yang ditanamkan kepala madrasah di MTsN jatinom ini, 
maka kebijakannya tersebut didukung oleh seluruh guru dan karyawan 
untuk mewujudkannya. Di samping itu ada juga upaya pengutan 
melalui kesenian Islam, kesenian Islam ini digalakkan agar siswa 
mantab dalam beragama, tidak mudah tergoda oleh rayuan syetan, 
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memiliki iman yang kuat, maka kepala MTsN Jatinom menambah alat-
alat musik,  rebana, hadroh dan lain-lain.  
c. Pesantren Kilat (Sanlat) 
Pesantren kilat adalah kegiatan yang diadakan oleh madrasah 
pada saat bulan Ramadhan. Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten, setiap bulan Ramadhan juga menyelenggarakan pesantren kilat 
ini yang diikuti oleh seluruh siswa kelas 7 sampai kelas 9. Hal ini 
diadakan dalam rangka mengisi kegiatan di dalam bulan Ramadhan, 
materinya antara lain : membaca al-Quran, praktek wudlu yang benar, 
menghafal doa sehari-hari, dan lain-lain. Adapun bagi pengurus OSIS 
diwajibkan untuk mabit . Kegiatan mabit itu meliputi : salat maghrib, 
isya‟, tadarus al-Quran, renungan malam, semua ini dilakukan untuk 
pembentukan karakter siswa yang berakhlakqul karimah dan 
mempunyai landasan iman yang kuat.  
d. Baca Tulis al-Quran (BTA) 
Baca tulis al-Quran merupakan program madrasah yang 
diselenggarakan dalam rangka upaya untuk menuntaskan bagi siswa 
yang baru bisa membaca iqra jilid 3, agar dapat membaca al-Quran, 
dalam pelaksanaannya secara klasikal. Baca tulis al-Quran (BTA) 
dibimbing oleh bapak Dahri Munawar, ibu Ana farida dan bapak 
Tanwir. Terkait dengan kegiatan ektrakurikuler tersebut, untuk 
mewujudkan visi dan misi madrasah, bahwa setiap siswa yang lulus 
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MTsN Jatinom mampu membaca al-Quran dengan baik dan benar. 
(wawancara dengan ibu Ana, guru Bahasa Arab, Selasa, 26-01-2016) 
e. Study tour 
Study tour merupakan wahana hiburan yang menyenangkan 
sekaligus memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat. 
Dengan mengacu kepada pendekatan dan prinsip belajar aktif dan 
menyenangkan, perlu diadakan study tour. Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten memprogramkan setiap tahun sekali 
siswa kelas 8 diajak untuk study tour, dengan kegiatan ini dapat 
membentuk jiwa periang, dan penuh semangat dalam belajar, maka 
dengan ini diharapkan siswa dapat menghayati dan mengamalkan 
tentang makna kehidupan, contoh : betapa luasnya dunia ini, betapa 
ragamnya budaya, sejarah, bahasa dan lain-lainnya, maka akan 
menimbulkan rasa syukur kepada Allah atas segala karunianya kepada 
hambanya. Jika anak didik tertanan sifat-sifat mulia tersebut, kelak akan 
tumbuh menjadi generasi muda Islam yang handal, beriman, bertaqwa 
dan berilmu tinggi. Demikianlah tujuan dari upaya panguatan melalui 
kegiatan ini oleh kepala madrasah tersebut. 
f. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
 Peringatan hari besar Islam (PHBI) mengandung banyak makna 
atau nilai keagamaan dan spiritualitas yang tinggi kegiatan ini 
merupakan bentuk penanaman nilai-nilai keagamaam sekaligus 
menumbuhkan kesadaran pengamalan ritual keagamaan, sehingga 
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kehadiran setiap muslim memberikan kenyamanan dan kesejukan serta 
kemanfatan bagi pihak atau makhlak lainnya. PHBI yang dilakukan di 
MTsN Jatinom Klaten adalah :  
1) Idul Fitri. 
Bapak Drs. H. Sholihin memaparkan tentang Peringatan Hari Besar 
Idul Fitri di MTsN Jatinom Klaten bahwa : 
“Hari pertama masuk pada bulan syawal setelah beberapa hari 
libur, karena memperingati hari raya Idul Fitri, oleh Kepala 
Madrasah MTsN Jatinom Klaten mengadakan acara pengajian 
halal bi halal yang diikuti oleh seluruh guru dan tenaga 
kependidikan, beserta seluruh siswa. Hal ini beliau programkan 
untuk mengajarkan pentingnya membersihkan diri dan harta, serta 
berbagi kepada sesama. Hal ini ditunjukkan dengan kewajiban 
setiap muslim membayar zakat fithrah dan mal. Setiap guru dan 
karyawan sudah setor zakat lewat bendahara keuangan sebesar 2.5 
% dari gaji nya setiap bulan sekali. Yang sebagaian disetorkan 
kepada BAZNAS Kab. Klaten dan sebagian ditasarufkan pada 
masyarakat   fakir miskin,  dilingkungan Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom Klaten. Dengan program ini maka masyarakat 
semakin cinta dan simpatik kepada MTsN Jatinom Klaten. 
(wawancara dengan guru al-Quran Hadits, bapak Drs. H. 
Sholihin, Kamis, 28-01-2016). 
 
2) Idul Adha. 
Dalam memperingati hari raya Idul Adha ini, Kepala 
Madrasah mengadakan penyembelihan binatang kurban sapi dan 
kambing, yang kemudian dibagikan pada masyarakat sekitar, ini 
dilakukan sebagai bentuk kepedulian kepada sesama. Yang sudah 
pasti mendapat sambutan baik dari para dewan guru, karyawan dan 
para siswa.maka dengan kesadaran sendiri mereka memberikan 
kurban untuk dikelola oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten. 
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2. Penguatan Melalui Komptensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Penguatan kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
adalah usaha maksimal dalam mengembangkan SK- KD untuk mencapai 
kecakapan dalam amaliah dan akhlak mulia, dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa makna penguatan kompetensi mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sesungguhnya adalah pembinaan karakter. Dalam hal ini 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten melaksanakan 
dengan menerapkan kebijakan penambahan jam pelajaran pada waktu 
sebelum atau sesudah jam pelajaran (intrakurikuler). 
Penguatan kompetensi PAI dapat diintegrasikan pada seluruh 
kompetensi pembelajaran karena pada dasarnya penguatan Pendidikan 
Agama Islam dapat diasumsikan pada wilayah kurikuler yang secara 
integral menyatu dengan Mata Pelajaran. Sebagian lagi berintegrasi pada 
muatan lokal yang secara fleksibel disesuaikan dengan ciri khas yang 
diperlukan. Sedang pelaksanaannya dapat dilakukan secara kokurikuler 
dan ekstrakurikuler . 
Untuk itu sudah selayaknya jika Pendidikan Agama Islam 
merupakan pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak 
dipisahkan dengan mata pelajaran yang lain. Terkait dengan target 
penguatan kompetensi PAI yang ingin dicapai oleh Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten  adalah sebagai berikut : 
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“Program saya sebagai kepala MTs Negeri Jatinom Klaten ini adalah 
:  
a. Anak bisa membaca al-Quran dengan baik menurut tajwid dengan 
cara pembimbingan membaca al-Quran baik dalam intrakurikuler 
maupun ekstrakurikuler, hal itu sesuai dengan visi madrasah 
bahwa anak yang lulus madrasah mampu membaca al-Quran 
dengan baik dan benar. 
b. Anak mampu selalu membiasakan perilaku/akhlak yang terpuji 
seperti tasamuh / toleransi, qonaah dan anak mampu menjauhkan 
dari sifat-sifat yang tercela. 
c. Anak senantiasa menunaikan salat fardlu secara istiqomah. Serta 
dapat melaksanakan dan membiasakan salat sunat seperti : salat 
rowatib, dhuha, thajud, hajat, serta dapat melaksanakan salat 
jenazah dan merawat jenazah. Kaitannya dengan salat jenazah, 
kami memberikan syahadah kepada seluruh siswa kelas 9 yang 
lulus. 
d. Anak mampu memahami sejarah Nabi dan para sahabat sehingga 
dapat meneladani dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Maka terbentuklah akhlakul karimah. Disamping itu anak 
juga menguasai imtek yang didasari imtaq.  
e. Mampu mengetahui hukum-hukum fiqih dalam Islam, dengan 
cara memberikan praktek salat yang benar, wudlu yang benar, 
mandi besar/wajib, dan lain-lain. 
f. Harapan kami lulusan MtsN Jatinom bukan hanya mampu dalam 
bidang ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai ilmu agama 
dan pengamalan yang kuat” . (wawancara dengan Kepala MTsN 
Jatinom Klaten). 
 
3. Penguatan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
Penguatan Metode 
Penguatan mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam melalui 
penguatan metode ini sangat diprioritaskan oleh bapak Drs. H. Sri Harjono 
selaku Kepala MTsN Jatinom Klaten, sebagaimana pernyataan beliau di 
bawah ini : 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten mengatakan bahwa : 
 
“Kepala  Madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan 
sebagai kepala madrasah, maka bagaimanapun juga diwajibkan 
untuk mengajar mata pelajaran yang sesuai dengan bidangnya dan 
harus memahami tentang metode-metode yang akan diterapkan 
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dalam rangka untuk penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, yang meliputi : metode diskusi/halaqah, membaca, 
pemecahan masalah/ problem solving dan lain-lain”  (wawancara 
dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten, 
Kamis, 28 Januari 2016) 
 
Berikut ini beberapa pengembangan metode penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan di MTs Negeri Jatinom 
Klaten : 
a. Metode Diskusi (Halaqah) 
Metode diskusi ialah suatu metode di dalam mempelajari bahan 
atau menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya. Atau juga 
diartikan dengan : suatu proses yang melibatkan dua individu atau 
lebih, berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, saling tukar 
informasi, saling mempertahankan pendapat dan memecahkan sebuah 
masalah tertentu. Berdasarkan pengertian di atas,  maka metode ini 
sangat penting dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Kepala madrasah mengharuskan kepada para guru untuk 
menggunakan metode tersebut, pernyataan ini dipertegas oleh guru SKI 
: 
“Bapak Kepala Madrasah mengarahkan kita dalam 
melaksanakan belajar mengajar  memakai metode diskusi 
yang disesuaikan dengan materinya agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai” (wawancara dengan guru SKI, Sunarna, M.Si, 
Kamis, 28 -01- 2016) 
 
Metode diskusi dilaksanakan di dalam kelas , membagi menjadi 
beberapa kelompok (5-7), setiap kelompok membahas topik yang 
diberikan oleh guru kemudian dipresentasikan. Dengan metode tersebut 
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maka guru akan mengetahui: keberanian anak dalam berpendapat, 
keluasan pandangan dan pemahaman ilmu yang dimiliki pada masing-
masing anak/siswa, sehingga guru bisa memberikan motivasi kepada 
siswa secara tepat, dengan demikian tujuan pembelajaran dapat 
tercapai.  
Demikianlah alasannya mengapa metode ini dipandang perlu 
oleh kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten untuk 
dilaksanakan oleh para guru dalam rangka tujuan pembelajaran dapat 
tercapai sesuai dengan visi dan misi madrasah tersebut. 
b. Metode Membaca  
Metode membaca di MTsN Jatinom Klaten juga dilaksanakan, 
dengan cara anak disuruh membaca sesuai dengan topik yang diberikan 
oleh guru, kemudian anak menulis resume, setelah itu anak maju 
persatu untuk menjelaskan isi dari bacaan tersebut. Hal itu dilakukan 
supaya anak terbiasa untuk membaca dan mengambil intisari yang 
penting dari bacaan tersebut dan memicu anak untuk lebih giat dan 
senang membaca buku-buku di perpustakaan, sehingga perpustakaan 
akan lebih hidup dan berfungsi, karena selama ini anak-anak kurang 
minat untuk membaca buku-buku yang ada diperpustakaan, padahal 
perpustakaan adalah gudangnya ilmu pengatahuan. 
Upaya Kepala Madrasah dalam penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam melalui metode membaca ini, disamping 
bertujuan untuk merangsang anak-anak agar gemar membaca dan cinta 
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perpustakaan, juga diharapkan anak-anak mampu menyerap ilmu 
pengetahuan umum maupun ilmu agama sebagai bekal hidup kelak 
dikemudian hari. 
c. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving Method) 
Metode pemecahan masalah juga dianjurkan oleh kepala MTsN 
Jatinom Klaten dalam rangka upaya penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), karena metode ini bila diterapkan 
sangat bermanfaat, baik untuk siswa, guru, maupun madrasah itu sendiri 
yang memiliki cita-cita untuk mengembangkan mutu pendidikan sesuai 
dengan tuntutan zaman. Berikut ini adalah pemaparan Kepala Sekolah 
MTsN Jatinom, Klaten: 
“Pelaksanaan metode ini  sangat bermanfaat untuk 
memantapkan pengetahuan yang diajarkan oleh guru, dengan 
cara bahan pelajaran disajikan dalam bentuk prolema (masalah) 
yang dihadapkan kepada murid untuk dipecahkan. Dengan 
problema yang diajukan kepadanya, maka murid akan 
memberikan respon (jawaban) yang memerlukan proses untuk 
berfikir, contoh : Anak diberikan permasalahan di masyarakat. 
Contoh ketika anak akan berangkat sekolah tiba-tiba ada 
temannya yang kecelakaan sementara tidak ada orang disekitar 
itu selain dirinya,  apakah dia harus menolong sementara jika 
menolong dia terlambat,  atau tidak menolong, dan jika tidak 
meolong padahal orang itu sangat membutuhkan pertolongan. 
Dari permasalahan itu anak dituntut untuk mengambil keputusan 
secara cepat dan tepat (wawancara dengan Kepala MTsN, Bp. 
Drs. H. Sri Harjono, (Jumat, 29 Januari 2016) 
 
Dengan metode ini diharapkan anak berfikir secara logis dan 
sistematis dalam memecahkan masalah, secara otomatis merupakan 
upaya penanaman kepribadian anak dalam menyerap ilmu agama yang 
diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat.  
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d. Metode Pemberian Tugas (Resitasi) 
Metode pemberian tugas ini sering diterapkan pada mata 
pelajaran yang bersifat praktis, seperti Bahasa Arab, Bahasa Inggris, 
membut kliping, paper, resume dan lain-lain. Metode ini diterapkan 
oleh para guru dengan tujuan untuk menanamkan rasa tanggung jawab, 
percaya diri, kreatif dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka ini 
juga merupakan suatu upaya dalam penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, dengan metode ini, manfaatnya sangat positip 
baik bagi siswa itu sendiri, guru,maupun  masyarakat .  
e. Metode Mentoring 
Mengenai metode mentoring ini, beliau kepala madrasah 
menjelaskan bahwa : 
Perlunya metode ini diterapkan di MTsN Jatinom Klaten adalah 
sebagai upaya kepala madrasah dalam menanamkan pemahaman 
anak terhadap pelajaran agama secara lebih mendalam, sehingga 
anak diharapkan  memiliki keterampilan yang akan berguna 
dikemudian hari. Misalnya mampu merawat jenazah, mulai dari 
memandikan, mengkafani, menyolatkan dan menguburkan. 
Pelajaran ini memerlukan waktu yang lebih khusus dan 
continue, serta perlu seorang Pembina / mentor sebagai nara 
sumbernya. Terkait dengan ini maka kami memberikan 
syahadah kepada siswa yang lulus, agar dapat menjadi pegangan 
atau bukti banwa anak tersebut telah memiliki kemampuan 
dalam hal pemulasaran jenazah, sehingga akan berguna di 
masyarakat (wawancara dengan Bp. Drs. H. Sri Harjono, Jumat, 
29-01-2016)  
 
f. Metode Remedial Teaching 
Remedial berarti kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki 
kegiatan pembelajaran yang kurang berhasil. Remedial teaching 
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diberikan kepada anak-anak yang belum tuntas nilainya dengan cara 
memberikan materi  atau mengulang materi kepada anak yang belum 
tuntas tersebut. Hal ini oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom Klaten diharapkan bagi anak-anak yang memiliki kemampuan 
kurang juga dapat menyelesaikan pembelajaran dengan nilai yang baik. 
Dan agar anak lebih giat untuk belajar lagi. Mengenai remedial teaching 
ini berlaku untuk semua bidang studi 
g. Metode Audio Visuil 
Metode audio Visuil adalah alat penyajian data yang dapat di 
dengarkan (audio) dan dapat dilihat mata kita (visual). Metode ini 
digunakan di MTsN Jatinom Klaten dengan menggunakan LCD untuk 
tiap-tiap kelas. Dalam menyampaikan materi guru akan lebih mudah 
dan lebih praktis karena sudah dipersiapkannya dengan menggunakan 
power point.  
Dengan menggunakan metode tersebut guru dituntut untuk 
menguasai IT. Untuk meningkatkan kompetensi professional dan 
kompetensi guru, sehingga pembelajaran akan lebih efektif .  
h. Metode Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang efektif dan 
berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk 
mental dan sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik adalah panutan atau 
idola dalam pandangan anak dan contoh yang baik bagi mereka. Dalam 
hal ini guru dituntut untuk berbuat dan bersikap yang baik, karena sikap 
143 
 
 
 
dan perbuatan mereka selalu dicontoh oleh anak didiknya baik dalam 
masalah kedisiplinan, berpenampilan, tutur kata, perbuatan dan 
sebagainya. 
Jadi dengan metode tersebut diharapkan tujuan pembelajaran 
terutama dalam menanamkan kedisiplinan pada anak akan dapat 
tercapai, karena disiplin termasuk kunci keberhasilan. 
i. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/ 
seseorang menjadi terbiasa. Hal itu dilakukan oleh kepala Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten agar anak-anak terbiasa melakukan 
hal-hal yang positip sesuai dengan syariat Islam. Contoh yang 
dilakukan beliau, y6ang dipaparkan oleh bapak Sobari, Waka OSIS 
adalah : 
1) Berjabat tangan dengan para siswa di depan gerbang pintu 
masuk ketika anak-anak datang, hal ini dilakukan agar anak-
anak akan lebih dekat dengan guru dan anak-anak akan lebih 
hormat dan menghargai para guru. 
2) Salat Dhuha. Sebelum pelajaran dimulai pada pukul 07.00. 
anak-anak diwajibkan untuk melaksanakan salat Dhuha. Hal ini 
diharapkan anak-anak terbiasa melakukan salat dhuha walaupun 
di luar madrasah. 
3) Salat Dhuhur berjamaah. Dilakukan pada waktu istirahat ke dua.  
4) Kultum menjelang salat dhuhur berjamaah. Kultum ini 
dilakukan oleh anak secara bergantian kelas. Hal ini diharapkan 
agar anak mampu untuk mengisi pengajian-pengajian atau 
majelis-majelis taklim di masyarakat. 
5) Jumat bersih. Setiap Minggu ke dua semua siswa yang dipandu 
oleh wali kelas mengadakan jumat bersih, untuk membersihkan 
ruang kelas dan lingkungannya. Di samping itu pemeriksaan 
rambut dan pakaian. Bagi anak yang rambutnya tidak rapi, 
seketika itu dipotong oleh Pembina osis yaitu bapak Nurdin 
Ahmad, S.Pd. 
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6) Gerakan infaq pada setiap hari Senin dan Jumat. Gerakan infaq 
ini bertujuan untuk menanamkan sifat dermawan pada anak 
(Wawancara dengan bapak Sobari, Waka OSIS, Jumat, 29-01-
2016) 
 
j. Metode Berceritera 
Metode berceritera juga memiliki pengaruh yang kuat pada anak 
sebgai media untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu. Karena anak 
akan lebih cepat menangkap pesan moral tertentu dengan cara yang 
menyenangkan, misalnya yaitu dengan mengisahkan peristiwa sejarah 
hidup manusia masa lampau yang menyangkut ketaatannya atau 
kemungkarannya dalam hidup terhadap perintah Tuhan yang dibawakan 
oleh Nabi dan Rasul yang hadir di tengah mereka. 
Metode ini hampir digunakan oleh guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, karena dengan berceritera merupakan metode 
yang ampuh dalam penguatan mata pelajaran PAI. Anak cepat 
merespon dan merekam apa yang diceriterakan, bahkan akan meniru 
hal-hal yang positip dari ceritera tersebut, sehingga anak memiliki 
kesadaran untuk bertingkah laku sesuai dengan harapan dan tujuan dari 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
k. Metode Karyawisata 
Metode karya wisata ialah suatu metode pengajaran yang 
dilaksanakan dengan jalan mengajak anak-anak keluar kelas untuk 
dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada hubungannya 
dengan pelajaran (Zuhairini, 1983 : 104). Metode ini setiap tahun 
diterapkan di MTsN Jatinom Klaten. Bagi anak kelas 8 diajak untuk 
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karyawisata agar mendapatkan pengalaman belajar yang tidak 
diperolehnya secara langsung di dalam kelas, tetapi diajak langsung kea 
lam yang sebenarnya. Berikut Penjelasan Bp. Kepala Madrasah : 
“Hal ini kami programkan  dan Alhamdulillah telah didukung 
oleh semua guru, komite dan wali murid, sehingga karyawisata 
dapat berjalan dengan lancar. Karena untuk memperlancar 
jalannya belajar mengajar di madrasah. Jika anak selalu dalam 
kondisi fresh, segar maka anak akan semangat dan senang dalam 
belajar, sehingga dibutuhkan suasana yang berbeda, 
menyenangkan, tidak membosankan dan bermanfaat yaitu dengan 
karyawisata. Maka program ini didukung oleh semua unsur” 
(Wawancara dengan Drs. H. Sri Harjono, Sabtu 30-01-2016) 
 
Melalui upaya penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang telah diterangkan dengan berbagai bentuk penguatan tersebut di atas 
maka akan semakin banyak individu yang memiliki kecerdasan utuh di  
madrasah ini, dan respon masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom Klaten sangat positip  dan puas, sehingga mampu merubah 
pemikiran masyarakat yang semula menomor duakan menjadi  pilihan yang 
pertama. 
Demikian beberapa hal yang dapat peneliti kemukakan berkaitan 
tentang perana kepala sekolah dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Dalam hal ini tentu belum banyak terungkap, ini 
disebabkan karena adanya keterbatasan waktu dan ruang lingkup penelitian 
yang dilakukan. Semoga kekurangan-kekurangan tersebut dapat 
disempurnakan oleh peneliti  yang akan datang dengan lebih detail tentang 
segala upaya kepala sekolah dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten 
tersebut. 
 
3. Faktor-faktor Penghambat Upaya Penguatan Mapel PAI dan Solusi 
Pemecahannya di MTsN Jatinom Klaten. 
Secara umum semua upaya penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat berjalan dengan baik, namun demikian walaupun sedikit 
pasti ada hambatannya. Dan sudah merupakan sesuatu hal yang biasa, 
karena tidak ada sesuatu yang sempurna di dunia ini. Namun hambatan yang 
ada di MTsN Jatinom itu tidak menghalangi pelaksanaan program 
pendidikan dan pengajaran. Hambatan-hambatan itu adalah sebagai berikut : 
a. Masih adanya beberapa guru yang datang terlambat, dengan alasan 
mengantar anaknya ke sekolah dan beralasan mengurus anaknya yang 
masih balita. 
b. Adanya pemaham bahwa salat Dhuha itu tidak boleh berjamaah, 
sehingga mereka tidak mau salat dhuha secara berjamaah. 
c.  Ruang Laboratorium PAI belum memadai 
d. Masih terbatasnya kemampuan anak yang memiliki keterampilan 
berpidato 
e. Masih kurangnya guru pembimbing tahfidz 
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4.  Solusi Pemecahannya 
a. Solusinya Kepala madrasah memanggil guru yang bersangkutan untuk 
diberi pengarahan dan motivasi agar bisa datang tepat waktu. Beliau 
menyarankan agar guru tersebut mencari pembantu untuk  
mengantarkan anaknya dan mengasuh anaknya  yang masih balita. 
b. Kepala madrasah memberikan pengarahan kepada semua guru, bahwa 
salat dhuha itu dikerjakan dalam rangka latihan pembiasaan bagi siswa, 
karena kalau tidak berjamaah sulit untuk mengontrol pada anak yang 
mengerjakan salat dhuha dan tidak mengerjakan salat dhuha. Masih ada 
sebagian anak yang cenderung enggan untuk melaksanakan salat dhuha 
tersebut. 
c. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten mengusulkan 
kepada Kementerian Agama agar dibantu proyek pembangunan ruang 
laboratorium PAI. Serta mengumpulkan dana lewat infaq baik guru 
msupun murid untuk pembangunan ruang laborotorium PAI. 
d. Kepala MTsn Jatinom Klaten memberikan saran kepada Pembina 
ROHIS, agar dalam kegiatan Rohis  memprogramkan ekstrakurikuler 
pidato lewat ROHIS dan mengadakan lomba pidato pada akhir 
semester. 
e. Kepala MTsN Jatinom Klaten merencanakan untuk menambah guru 
pembimbing tahfidz agar semua anak bisa mendapatkan bimbingan oleh 
guru tahfidz. 
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         
     
“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. dan Aku 
menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha melihat akan 
hamba-hamba-Nya"(QS. al- Mu’min : 44)  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan analisis hasil penelitian yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya sebagaimana di atas tersebut, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Peranan yang dilakukan oleh  Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom Klaten dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
telah optimal dan efektif, hal ini dikarenakan beliau telah melaksanakan 
tugasnya dengan baik sesuai dengan perannya sebagai edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator  maupun motivator. Kemudian 
dilihat dari perpektif kepemimpinan pendidikan, beliau telah mengarah 
kepada sikap kepemimpinan yang transformatif, hal ini dapat dilihat dari 
pola hubungannya dengan para guru, tenaga kependidikan, seluruh 
komponen pada MTsN Jatinom Klaten yang mampu menggerakkan 
seluruh potensi sumber daya yang ada kearah pelaksanaan upaya 
penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi mewujudkan visi dan misi madrasah 
tersebut. 
2. Upaya yang dilakukan oleh Kepala sekolah dalam rangka penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN Jatinom Klaten adalah :  a) 
Penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 
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ekstrakurikuler, b) Penguatan melalui kompetisi mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, c) Penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam melalui penguatan metode. 
3.  Hambatan dan solusi pemecahan masalah dalam penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTsN Jatinom Klaten. 
a. Hambatan 
1) Masih adanya beberapa guru yang datang terlambat, dengan alasan 
mengantar anaknya ke sekolah dan beralasan mengurus anaknya 
yang masih balita. 
2) Adanya pemaham bahwa salat Dhuha itu tidak boleh berjamaah, 
sehingga mereka tidak mau salat dhuha secara berjamaah. 
3) Ruang Laboratorium PAI belum memadai 
4) Masih terbatasnya kemampuan anak yang memiliki keterampilan 
berpidato 
5) Masih kurangnya guru pembimbing tahfidz 
b. Solusi Pemecahannya 
1) Solusinya Kepala madrasah memanggil guru yang bersangkutan 
untuk diberi pengarahan dan motivasi agar bisa datang tepat waktu. 
Beliau menyarankan agar guru tersebut mencari pembantu untuk  
mengantarkan anaknya dan mengasuh anaknya  yang masih balita. 
2) Kepala madrasah membeikan pengarahan kepada semua guru, 
bahwa salat dhuha itu dikerjakan dalam rangka latihan pembiasaan 
bagi siswa, karena kalau tidak berjamaah sulit untuk mengontrol 
150 
 
 
 
pada anak yang mengejakan salat dhuha dan tidak mengerjakan 
salat dhuha.  Dan ada sebagian anak yang cenderung  masih enggan 
untuk melaksanakan salat dhuha tersebut. 
3) Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten mengusulkan 
kepada Kementerian Agama agar dibantu proyek pembangunan 
ruang laboratorium PAI. Serta mengumpulkan dana lewat infaq 
baik guru maupun murid untuk pembangunan ruang laborotorium 
PAI. 
4) Kepala MTsn Jatinom Klaten memberikan saran kepada Pembina 
ROHIS, agar dalam kegiatan Rohis  memprogramkan 
ekstrakurikuler pidato lewat ROHIS dan mengadakan lomba pidato 
pada akhir semester. 
5) Kepala MTsN Jatinom Klaten merencanakan untuk menambah 
guru pembimbing tahfidz agar semua anak bisa mendapatkan 
bimbingan oleh guru tahfidz. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Upaya kepala madrasah yang dilakukan dalam penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah dengan :  a). melalui ektrakurikuler, b)  
penguatan melalui kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam , 
dan c) penguatan melalui metode. Dengan bentuk-bentuk penguatan yang 
dilakukan tersebut, maka anak mampu memahami, menghayati dan 
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mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 
pandangan hidupnya. 
2. Dari peranan kepala madrasah dalam penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama IslamI tersebut dapat meningkatkan kualitas output madrasah, 
sehingga mampu menarik simpati dan kepercayaan masyarakat bahwa 
madrasah sebagai alternatif atau pilihan yang pertama dan tidak menjadi 
batu loncatan lagi sebagaimana kebanyakan madrasah-madrasah yang lain. 
 
C. Saran 
1. Berkaitan dengan peranan kepala madrasah dalam penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah dilaksanakan, hendaknya 
bisa lebih ditingkatkan dengan selalu berusaha mempelajari dan 
memahami secara mendalam tentang ilmu pengetahuan tentang penguatan 
melalui bentuk penguatan yang lebih tepat , efisien dan  efektif.  Selain itu 
kepala madrasah hendaknya jangan berhenti untuk berusaha 
meningkatkan upaya penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
agar  selalu berkreasi dan berinovasi serta memberdayakankan sumber 
daya sekolah untuk menghadapi masa depan yang penuh tantangan dan 
semakin kompleks. 
2. Semangat perubahan yang digalakkan oleh kepala madrasah dapat 
dijadikan dorongan untuk mencapai tujuan pembelajaran serta mampu 
mengukir prestasi sehingga memberikan citra dan kesan serta 
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kepercayaan kepada masyarakat bahwa belajar di madrasah adalah 
merupakan wahana pendidikan yang mencetak generasi harapan bangsa 
yang berilmu pengetahuan luas dan beriman tinggi serta bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
3. Dengan penguatan mapel PAI akan bisa meningkatkan kualitas 
pendidikan madrasah yang bersifat ilmu pengetahuan maupun amaliyah 
yang dikerjakan baik di lingkungan madrasah maupun di lingkungan 
keluarga dan masyarakat. 
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Lampiran I 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepala Sekolah 
a. Kaitannya dengan peranannya dalam menjalankan tugas dan fungsinya    
1) Sebagai Edukator : 
a) Mulai kapan Bapak menjadi Kepala MTsN Jatinom Klaten? 
b) Apakah Bapak juga mengajar dan bidang studi apa? 
c) Apakah Bapak juga membuat kelengkapan administrasi? 
d) Apakah Bapak juga menerapkan 4 macam nilai sebagai usaha untuk 
memajukan madrasah? 
e) Apakah Bapak juga melakukan pembimbingan kepada para guru? 
f) Bagaimana dengan kondisi para guru di MTsN Jatinom Klaten ini? 
g) Apakah semua guru juga membuat rencana pembelajaran dan 
kelngkapan administrasi lainnya? 
h) Apakah Bapak juga memberikan kesempatan belajar bagi para 
guru? 
i) Apakah ada kendala dalam KBM? 
j) Langkah apa yang Bapak tempuh? 
k) Apakah Bapak sudah memprogramkan penjurusan siswa yang 
disesuaikan dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki 
siswa? 
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2) Sebagai Manajer 
a) Apakah Bapak juga membuat perencanaan program sekolah? 
b) Apakah  Bapak sudah membuat struktur organisasi sekolah yang 
efektif dan efisien? 
c) Apakah Bapak sudah memberikan tugas mengajar kepada guru 
sesuai dengan latar belakang pendidikannya? 
d) Apakah Bapak juga memberdayakan guru dan tenaga kependidikan 
dengan adil? 
e) Apakah Bapak sudah meyusun rincian tugas setiap personil sekolah 
secara jelas? 
f) Apakah Bapak sudah mengangkat para Waka sesuai dengan 
kebutuhan? 
g) Apakah Bapak memberikan bimbingan kepada guru dan tenaga 
kependidikan secara baik? 
3) Sebagai administrator : 
a) Apakah data-data disimpan secara baik? 
b) Apakah memiliki tempat khusus untuk penyimpanan data-data 
sekolah? 
c) Data apa saja? 
d) Bagaimana hubungan kekeluargaan di  sekolah? 
e) Apakah Bapak selalu mewajibkan kepada semua guru dan tenaga 
kependidikan untuk tertib administrasi? 
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f) Apakah dalam tugas pengadministrasian ini dibantu oleh kepala 
TU? 
4) Sebagai Supervisor  
a) Apakah Bapak melakukan supervisi? 
b) Tujuan apa yang Bapak inginkan dari kegiatan supervisi kelas? 
c) Selain melalui supervisi kelas, apakah ada dengan cara yang lain, 
misalnya dengan pembicaraan individual? 
d) Apakah dalam supervisi Bapak menemukan guruyang tidak bisa 
mengajar dengan baik? 
e) Dalam melaksanakan revisi apakah ada jadwalnya atau tidak? 
f) Apakah dalam melakukan tugas supervisi dibantu oleh orang lain? 
g) Apakah bapak sudah menganalisia dan menindaklanjuti hasil-hasil 
evaluasi? 
5) Sebagai Leader 
a) Apakah  Bapak  sebagai seorang pemimpin selalu memberikan 
motivasi? 
b) Dalam mengambil keputusan apakah Bapak melibatkan semua 
personil baik guru maupun tenaga kependidikan? 
c) Bapak tipe seorang pemimpin yang bagaimana? 
d) Apakah sudah memperdayakan semua Waka, guru dan tenaga 
kependidikan? 
 
 
159 
 
 
 
6) Sebagai Inovator 
a) Apakah selama Bapak memimpin di MTsN Jatinom Klaten ini 
banyak terjadi perubahan? 
b) Apakah Bapak  sudah memiliki keberanian untuk melakukan 
perubahan-perubahan 
c) Apakah Bapak sudah memiliki gagasan-gagasan inovatif untuk 
kemajuan sekolah? 
d) Apa perubahan pada bidang fisik? 
e) Apa perubahan pada bidang non fisik? 
7) Sebagai Motivator 
a) Sebagai motivator apa yang Bapak lakukan untuk madrasah? 
b) Apakah Bapak sudah memberikan penghargaan yang layak kepada 
personil sekolah yang berprestasi? 
c) Apakah Bapak sudah memberikan sanksi atau hukuman yang tegas 
kepada personil sekolah yang melanggar aturan? 
b. Kaitannya dengan  upaya penguatan mapel PAI 
1) Penguatan Mapel melalui Ekstrakurikuler 
a) Apa yang dilakukan Bapak kaitannya tentang pembiasaan akhlak 
mulia? 
b) Apa yang dilkukan Bapak dalam pecan keterampilan dan seni 
(Pentas PAI) ? 
c) Bagaimana dengan pesantren kilat? 
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d) Apa upaya agar anak-anak membaca dan menilis al-Quran dengan 
baik dan benar? 
e) Apakah study tour juga merupakan program dalam rangka upaya 
penguatan ? 
f) PHBI yang dilakukan di MTsNJatinom Klaten  meliputi apa saja? 
2) Penguatan melalui Kompetensi mapel PAI 
a) Bagaimana upaya penguatan mapel PAI melalui kompetensi mapel 
PAI ini ? 
b) Apa program Bapak sebagai kepala sekolah di MTsN Jatinom 
Klaten ini? 
3) Penguatan mapel PAI melalui penguatan Metode 
a) Metode apa saja yang Bapak programkan dan dilaksanakan di 
MTsN Jatinom Klaten dalam upaya penguatan mapel PAI tersebut? 
b) Apa mamfaat dari  metode halaqah/diskusi ini ? 
c) Apa maksud yang terkandung dari metode membaca? 
d) Apa manfaat penerapan metode pemecahan masalah (problem 
solving method) ? 
e) Bagaimana penerapan metode pemberiantugas (resitasi) ? 
f) Mengapa metode mentoring diterapkan di madrasah ini ? 
g) Apakah manfaat dari penerapan metode remedial teaching? 
h) Apakah di MTsN Jatinom Klaten juga menggunakan metode audio 
visual? 
i) Bagaimana tentang metode keteladan? 
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j) Metode pembiasaan yang diterapkan di madrasah ini apa 
bentuknya? 
k) Harapan apa yang akan diinginkan dari metode berceritera? 
l) Mengapa metode karyawisata juga diprogramkan ? 
2. Guru 
1) Apa benar Kepala Sekolah juga mengajar? 
2) Apa belajaran yang beliau ajarkan? 
3) Apakah Kepala Sekolah melakukan supervisi? 
4) Tehnik apa saja supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah? 
5) Bagaimana kepemimpinan Bp. Drs. Sri Harjono selaku Kepala Sekolah di 
MTsN Jatinom Klaten? 
6) Apakah para guru dan tenaga kependidikn dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan? 
7) Apakah semua guru diwajibkan membuat administrasi secara lengkap 
sesuai dengan tugas dan fungsinya? 
8) Bagaimana sikap/kepribadian Kepala Sekolah? 
9) Apakah Kepala Sekolah pernah menegur terhadap guru/tenaga 
kependidikan yang tidak disiplin? 
10) Bagaimana tindakan Kepala Sekolah bagi guru/tenaga kependidikan yang 
tidak disiplin? 
11) Apakah Kepala Sekolah memberikan contoh yang baik kepada para guru 
dan tenaga kependidikan? 
12) Apakah Kepala Sekolah melakukan perubahan-perubahan? 
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13) Apakah Kepala Sekolah memprogramkan kelas unggulan? 
14) Apakah Kepala Sekolah memprogramkan ekstrakurikuler? 
15) Kerja sama yang dibangun oleh beliau dengan para guru, tenaga 
pendidikan, komite, pemerintah dan toga, tomas ? 
16) Bagaimana keadaan lulusan madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom, 
Klaten? 
17) Apakah para guru dan siswa rajin memanfaatkan perpustakaan? 
18) Apakah para guru dan tenaga kependidikan diberikan kesempatan untuk 
belajar lagi (SI / S2)? 
3. Kepala TU dan Waka 
1) Sudah berapa lama Bp. Drs H. Sri Harjono menjadi kepala sekolah? 
2) Bagaimana dengan kepemimpinan kepala sekolah? 
3) Bagaimana hubungan antara guru, kepala sekolah dan orang tua siawa? 
4) Apakah sekolah ini memiliki Visi dan Misi? 
5) Apakah anda dilibatkan dalam penyimpanan administrasi sekolah? 
6) Apakah anda dilibatkan dalam pengambilan keputusan? 
7) Apakah anda mendapatkan bimbingan dari kepala sekolah kaitannya 
dengan tugas dan tanggung jawab anda? 
8) Bagaimana sikap. Perilaku dan kepribadian kepala sekolah? 
9) Apakah semua pegawai juga aktif dalam pelaksanaan administrasi? 
10) APakah semua pegawai puas dengan kepemimpinan kepala sekolah? 
11) Upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dalam penguatan mapel PAI? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Observasi kelas meliputi : perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan media pembelajaran 
2. Data-data di akntor MTsN Jatinom Klaten yang meliputi : 
a. Letak geografis 
b. Sejarah berdirinya 
c. Struktur organisasi 
d. Sarana prasarana 
e. Keadaan guru karyawan dan siswa 
f. Visi dan misi MTsN Jatinom Klaten 
g. Usaha Pengembangan 
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Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
1. Profil Sekolah : 
a. Sejarah singkat berdirinya 
b. Perkembangan MTsN Jarinom Klaten 
c. Visi, misi dan tujuan MTsN Jatinom Klaten 
2. Struktur Organisasi : 
a. Struktur kepengurusan sekolah 
3. Prestasi : 
a. Prestasi guru yang dicapai 
b. Prestasi murid yang dicapai 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan I 
Kode : CL.P.01 
Metode Pengumpulan Data  : Observasi 
Hari dan Tanggal   : Senin, 18 Januari 2016 
Pukul    : 09.30 WIB 
Lokasi    : MTsN Jatinom Klaten 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin tanggal 18 Januari 2016,  pertama kali peneliti survei tempat dan 
mengobservasi keadaan sekolah secara umum dan silaturahmi serta 
menyampaikan maksud peneliti bahwa MTsN Jatinom dijadikan sebagai objek 
penelitian. Alhamdulillah, peneliti sangat bersyukur karena kepala madrasah  
menyambut baik dan mengijinkannya. Pada kesempatan ini pula peneliti langsung 
melakukan observasi di lingkungan tersebut. Adapun hasil dari observasi ini 
adalah data mengenai keadaan atau gambaran umum tentang MTsN Jatinom 
Klaten. 
Interpretasi : 
MTsN Jatinom Klaten terletak di dukuh Tasgading, desa Krajan, Kecamatan 
Jatinom, Kabupaten Klaten atau tepatnya di samping sebelah selatan SMA Negeri 
Jatinom. Lokasinya mudah dijangkau dan tidak ada kendala dalam masalah 
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transportasi. Gedungnya bersih tertata rapi sedap dipandang mata lebih-lebih 
tampak bangunan Masjid yang megah yang berada di depan atau halaman 
madrasah. Madrasah tersebut dikelilingi oleh pagar besi dan hanya ada satu pintu 
gerbang masuk.   
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Catatan Lapangan II 
CL, PW.01 
Metode Pengumpulan Data   : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Senin, 18 Januari 2016 
Pukul    : 10.00 WIB 
Tempat   : Ruang Tamu Kepala MTsN Jatinom Klaten 
Sumber Data   : Bp. Drs. H. Sri Harjono (Kepala Sekolah) 
Deskripsi Data: 
Informan adalah Kepala MTsN Jatinom. Wawancara kali ini merupakan 
wawancara yang pertama dengan beliau. Pelaksanaan wawancara dengan 
menyampaikan ijin penelitian dan kemudian menyampaikan pertanyaan tentang 
gambaran umum MTsN Jatinom Klaten terkait dengan keadaan guru, siswa , dan 
lain-lain. 
Interpretasi: 
Guru - guru yang mengajar di MTsN Jatinom Klaten rata-rata berlatar belakang 
SI. Siswa MTsN Jatinom Klaten kebanyakan berasal dari Jatinom dan sekitarnya, 
dan  merupakan siswa berprestasi dari lulusan SD /MI baik di dalam maupun di 
luar Jatinom. Program-program yang ada di MTsN Jatinom dititik beratkan pada 
penguatan mapel PAI, sehingga masyarakat simpati dan percaya kepada madrasah 
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bahkan madrasah merupakan pilihan pertama sebagai tempat menuntut ilmu bagi 
putra-putrinya. 
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Catatan Lapangan III 
CL.PA.01; CL.PA.02; CL.PA.03 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari dan Tanggal  :  Senin, 17-01-2016 
Pukul 1   : 11.00 WIB 
Lokasi    : Ruang kepala madrasah  
Sumber data   : Bau profil Sekolah 
Deskrips Data : 
Peneliti melakukan pengambilan data sekaligus dokumen-dokumen SK 
pembagian tugas, visi, misi dan tujuan MTsN Jatinom Klaten. Peneliti juga 
menanyakan mengenai berbagai prestasi yang telah dicapai. Dari hasil wawancara 
terungkap bahwa MTsN Jatinom Klaten merupakan sekolah pilihan pertama dari 
calon siswa baru, jadi bukan sekedar batu loncatan serta mampu bersaing dengan 
sekolah-sekolah yang lain. 
Interpretasi : 
MTsN Jatinom Klaten dalam hal pembagian tugas sudah baik sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian masing-masing pendidik dan tenaga kependidikan. Visi, 
misi dan tujuan sudah jelas. Out put yang diharapkan dari MTsN Jatinom adalah 
terbentuknya pribadi-pribadi yang beriman, bertaqwa dan berilmu pengetahuan 
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umum dan ilmu pengetahuan agama yang tinggi yang direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Catatan Lapangan IV 
CL. PW.02 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Kamis, 21 Januari 2016 
Pukul    : 8.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Kepala Madrsah 
Sumber Data   : Kepala Madrasah  
Deskripsi Data : 
Peneliti menanyakan tentang perannya sebagai pendidik tentang usahanya dalam 
menanamkan , memajukan dan meningkatkan empat macam nilai yaitu 
pembinaan mental, moral, fisik dan artistik. Dari hasil wawancara terungkap hal-
hal sebagai berikut : 
1. Dalam pembinaan mental, mengarahkan supaya bekerja sama, saling 
menghargai, kompak, memberikan saran dan kritik yang sifatnya membangun. 
2. Mengenai pembinaan mental, memberikan breafing dua minggu sekali, 
pengajian setiap dua bulan sekali, mengadakan doa 
bersama/istighosah/mujahadah setiap menjelang UN dan dalam setiap upacara 
bendera selalu memberikan nasehat-nasehatnya. 
3. Pembinaan fisik yang dilakukan adalah memprogramkan jalan sehat setiap 
Jumat, bulutangkis dan tenes meja disamping itu pengadaan seragam setiap 
172 
 
 
 
tahun minim 2 kali dalam rangka mengamalkan “Ajining diri ana ing lathi, 
ajining sarira anan ing busana” 
4. Kepala madrasah juga melaksanakan kegiatan mengajar sebagaimana yang 
dilakukan oleh guru, karena pada dasarnya kepala sekolah adalah guru yang 
diberi tugas tambahan sebagai kepala madrasah 
 
Interpretasi :  
Kepala sekolah sebagai pendidik harus memiliki kemampuan untuk 
membimbing guru, tenaga kependidikan, peserta didik, mengikuti 
perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
173 
 
 
 
Catatan Lapangan V 
CL. PW.03 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Kamis, 21-01-2006 
Pukul    : 9.30 WIB 
Lokasi    : Ruang guru 
Sumber Data   : Waka Kurikulum, Ibu Maryati, S.Pd 
Deskripsi Data : 
Pada kesempatan ini, peneliti wewancarai ibu Maryati, S,Pd selaku guru sekaligus 
Waka kurikulum. Peneliti bertanya sebagai penegas dari jawaban kepala 
madrasahtentang kebenaran dari pernyataan kepala madrasah bahwa beliau juga 
mengajar. Dan jawabannya adalah sama dengan apa yang disampaikan oleh 
kepala madrasah, bahwa Bb. Drs. H. Sri Harjono, walaupun sebagai kepla sekolah 
beliau juga mengajar dan juga memberikan petunjuk praktis tentang penyusunan 
program pengajaran seperti : silabus, RPP, dan lain-lain. 
Interpretasi : 
Selaku kepala madrasah yang sekaligus seorang pendidik dituntut untuk memiliki 
kemampuan menggunakan waktu belajar secara efektif di madrasah, dengan cara 
memberikan contoh kepada para guru, memberikan pengarahan, bimbingan 
kepada siswa, guru maupun karyawan dengan santun, lemah lembut, penuh 
174 
 
 
 
kesabaran dan pemberian motivasi yang tinggi sehingga semua tenaga 
kependidikan tergugah semangatnya untuk lebih baik dan meningkatkan 
kinerjanya agar tercapai apa yang dicita-citakan. 
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Catatan Lapangan VI 
CL.PW.04 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Kamis, 21-01-2016 
Pukul    : 10.00 WIB 
Lokasi    : Ruang guru 
Sumber data   : Waka OSIS, Bp. Sobari, S.Pd 
Deskripsi Data : 
Setelah mewancarai Waka kurikulum, peneliti juga mewancarai waka OSIS, 
tentang apakah kepala madrasah juga memberikan kesempatan kepada para guru 
dan tenaga kependidikan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuannya agar professional dalam menjalankan tugas-tugasnya. Hasil 
wawancara adalah : Kepala Madrasah selalu memberikan kesempatan dan 
mendorong untuk menambah kemampuan dengan dianjurkan dan diberikan surat 
ijin belajar, atau dengan mengirimkan mereka untuk mengikuti pelatihan, seminar, 
workshop dan lain-lainnya, bahkan demi untuk tercapainya penguatan mapel PAI, 
mendatangkan pembicara dari luar. (Pengawas / WI dari Balai Diklat Keagamaan 
Semarang). 
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Interpretasi : 
Kepala sekolah dalm melakukaan fungsinya sebagai educator, harus memiliki 
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 
sekolahnya, menciptakan iklim sekolah yang kondusif. 
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Catatan Lapangan VII 
CL. PW. 05 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Kamis, 21-01-2016 
Pukul    : 10.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Guru 
Sumber Data   : Guru Fiqih.dan  Akidah Ahklak, dan Bahasa Arab  
Deskripsi Data : 
Peneliti mewancarai guru mapel Fiqih yaitu ibu Riftina dan guru Akidah Ahklak, 
ibu Srihidayati serta guru Bahasa Arab, ibu Umi Kulsum tentang pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan oleh Kepala Madrasah. Dari hasil 
wawancara terungkap hal-hal sebagai berikut : 
1. Kepala madrasah sangat kreatif dalam membuat perencanaan dan menyusun 
tata kelola organisasi madrasah 
2. Selalu mendorong agar semua guru dan tenaga kependidikan terlibat dalam 
kegiatan di sekolah 
3. Kepala Madrasah sangat baik dalam memberdayakan guru dan karyawan. 
Semua pekerjaan dibagi sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-
masing. 
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Interpretasi : 
Sebagai manajer kepala madrasah harus menjalankan fungsi-fungsi manajemen 
yang meliputi : perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan inovasi dalam 
berbagai bidang. 
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Catatan Lapangan VIII 
CL. PW. 06 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Jumat, 22-01-2016 
Pukul    : 08.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Tamu Kepala Madrasah 
Sumber Data   : Kapala Madrasah 
Deskripsi Data : 
Hal ini merupakan wawancara ke 2 dengan beliau. Pada kesempatan ini peneliti 
bertanya mengenai aktivitas pengelolaan administrasi, tehnik supervisor yang 
beliau lakukan. Dari wawancara tersebut kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
1). Menganjurkan agar terti administrasi seperti membuat RPP, ANJAB, ABK, 
SKP, LCKH dan lain-lain agar professional dalam bekerja. Dengan tertib 
administrasi, maka kegiatan belajar mengajar agar lancar, nyaman dan kondusip. 
2). Kepala Madrasah dalam menjalankan tugas administrasi dibntu oleh Ka. TU, 
3). Dalam melaksanakan supervisor melalui : diskusi kelompok, kunjungan kelas 
dan dengan pembicaraan individual 
Interpretasi : 
Supervisi dilakukan agar tujuan pembelajaran di madrasah dapat berjalan secara 
efektif dan efisien. Supervisi melalui diskusi kelompok dilakukan melalui rapat 
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koordinasi dengan para guru dan karyawan, dengan sheriing maka akan 
mengetahui langkah-langkah apa yang akan diambil dalam pembelajaran. 
Supervisi di dalam kelas beliau lakukan adalah untuk mengetahui kesiapan 
administrasi guru ketika akan mengajar, sedangkan terhadap siswa adalah dengan 
berkeliling kelas memantau apakah anak-anak sudah melakukan kewajibannya. 
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Catatan Lapangan IX 
CL. PW. 07 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Jumat, 22-01-2016 
Pukul    : 10.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Guru 
Sumber Data   : Bp. Drs. H. Sholihin 
Deskripsi Data : 
Informan dalam wawancara kali ini adalah Bp. Drs. H. Sholihin. Peneliti 
menanyakan tentang supervisi yang beliau lakukan. Dari wawancara terungkap 
bahwa kepala madrasah dalam melakukan supervisor disamping menggunakan 
diskusi kelompok, kunjungan kelas, juga menggunakan teknik pembicaraan 
individual. Dan itu sangat sukses, karena guru yang bermasalah akan dapat 
teratasi dengan baik. 
Interpretasi : 
Pada prinsipnya guru maupun karyawan harus disupervisi secara periodik. 
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Catatan Lapangan X 
CL.PW.08 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Sabtu, 23-01-2016 
Pukul    : 08.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Guru 
Sumber Data   : Bp. Drs. H. Sholihin 
Deskripsi Data : 
Wawancara kepada Bp. Drs. H, Sholihin, seorang guru , tentang sifat 
kepemimpinan Bp. Kepala Madrasah. Dari wawancara tersebut menberikan 
penjelasan bahwa sifat Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten 
adalah sangat sabar, santun, sopan , jujur, sederhana, dan selalu menanamkan rasa 
persatuan dan persaudaraan. 
Interpretasi : 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Jatinom Negeri Klaten dalam kepemimpinannya 
condong bersikap demokratis, dengan penerapan komunikasi yang baik dan penuh 
kebijaksanaan dalam mengajak, membimbing dan mengarahkan para guru dan 
tenaga kependidikan. 
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Catatan Lapangan XI 
CL. PW. 09 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal  : Sabtu, 23 – 01 – 2016 
Pukul    : 10.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Guru 
Sumber Data   : Waka Sarpras (Drs. H. Makmun) 
Deskripsi Data : 
Peneliti mewancarai kepada bapak Waka Sarpras, tentang terubahan yang dicapai 
leh Kepala Madrasah semasa beliau menjabat di MTsN Jatinom Klaten. Hasil 
wawancara ini terungkap bahwa banyak perubahan yang terjadi di madrasah 
tersebut baik fisik maupun non fisik.  Tata ruang lebih indah dipandang mata, 
Masjid megah telah didirikan, lapangan olah raga disediakan, peralatan 
pendidikan semakin bertambah, dalam hal keuangan lebih transparan, kedisiplinan 
ditegakkan, kualitas ditingkatkan, kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan 
sangat diperhatikan. 
Interpretasi : 
Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan 
pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, obyektif delegatif, rasional, pragmatis, 
keteladan, disiplin serta fleksibel. 
184 
 
 
 
Catatan Lapangan XII 
CL. PW. 10 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara  
Hari dan Tanggal   : Sabtu, 23 – 01- 2016 
Pukul     : 10.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Perpustakaan 
Sumber Data    : Guru Akidah Akhlak (Dra. Sri Hidayati) 
Deskripsi Data : 
Wawancara dengan ibu Sri Hidayati sebagai guru Akidah Akhlak , mengenai 
tentang apa yang dilakukan bapak kepala madrasah MTsN Jatinom Klaten terkait 
dengan penguatan mapel PAI. Hasil nya adalah : beliau telah menggerakkan 
semua guru dan karyawan untuk membangun Masjid sendiri yang letaknya di 
dalam halaman madrasah, adalah sebagai salah satu bentuk upaya dalam 
penguatan mapel PAI. Melalui Masjid anak diperkenalkan kedisiplinan, persatuan, 
pembentukan karakter dan lain-lain yang sangat dibudayakan agar kelak siswa 
mampu menjadi insane yang berilmu, beriman dan bertakwa kepada Allah. 
Interpretasi :  
 Kepala Madrasah telah melakukan pembinaan mental spiritual dengan 
menggalakkan salat dhuha, kultum yang petugasnya dari siswa sebelum salat 
dhuhur berjamaah, memberikan buku kontrol ibadah salat di rumah yang 
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ditandatangani oleh orang tuanya. Ternyata dengan melalui upaya seperti ini, 
maka kepercayaan masyarakat terhadap MTsN Jatinom semakin tinggi, bahkan 
masyarakat berpendirian bahwa anaknya harus sekolah di MTsN Jatinom Klaten 
dan di madrasah adalah menjadi pilihan yng pertama bukan merupakan pilihan 
yang ke dua lagi. 
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Catatan Lapangan XIII 
CL. PW. 11 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 
Hari dan Tanggal   : Selasa, 26 – 01 – 2016 
Pukul      : 8.30 WIB 
Lokasi    : Ruang Perpustakaan 
Sumber Data    : Guru –guru mapel PAI 
Deskripsi Data   :  
Wawancara kali ini peneliti lkukan dengan para guru mapel PAI yang kumpulkan 
dalam satu ruangan di ruang perpustakaan. Peneliti mewawancarai yang terkit 
dengan bentuk-bentuk upaya penguatan mapel PAI yang dilakukan oleh kepala 
madrasah. Hasilnya adalah : 
1. Penguatan mapel PAI melalui ekstrakurikuler yang meliputi : a) pembiasaan 
akhlak mulia  yang meliputi : salat berjamaah, memberikan buku laporan 
ibadah di rumah yang diketahui oleh orang tua nya, tadarus al-Quran, 
mengadakan kelas unggulan, berperilaku jujur, tolong menolong dan lain-lain, 
b) Pekan Keterampilan dan Seni PAI (Pentas PAI) yang meliputi : 
mengadakan lomba kaligrafi, pidato, adzan dan lain-lain pada setiap tahun, c) 
Pesantren Kilat, d) Baca Tulis al-Quran (BTA), e) Study tour, f) Peringatan 
Hari Besar Islam (PHBI),  
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2. Penguatan melalui Kompetensi Mapel PAI .Dilakukan secara kokurikuler dan 
ektrakurikuler 
3. Penguatan Mapel PAI melalui Penguatan Metode,. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh bapak kepala madrasah bahwa metodenya adalah : diskusi / 
halaqah, membaca, pemecahan masalah, pemberian tugas, mentoring, remedia 
lteaching, audio visual, keteladan, pembiasaan, berceritera, dan karya wisata . 
Interpretasi : 
Penguatan mapel PAI adalah setiap upaya yang dilakukan kepala 
sekolah/madrasah untuk menunjang ketercapaian hasil belajar mata pelajaran ke 
PAI an yang meliputi : al-Quran Hadist, Akidah Akhlak, Fiqih dan Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) melalui strategi metode, pendekatan, dan 
ekstrakurikuler. 
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Catatan Lapangan XIV 
CL. PW. 12 
Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 
Hari dan Tanggal   : Rabo, 27 -01-2016 
Pukul     : 9.00 WIB 
Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah 
Sumber Data    : Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten 
Deskripsi Data : 
Wawancara kali ini adalah wawancara yang ketiga kalinya dengan informan. Dari 
hasil wawancara peneliti mendapat informasi mengenai faktor pendukung dan 
penghambat terlaksananya upaya penguatan mapel PAI.  
Interpretasi : 
Hambatan-hambatan dalam penguatan mapel PAI itu antara lain : 1) Masih 
adanya beberapa guru yang datang terlambat karena mengantar anak ke 
sekolah/mengurus anak yang masih kecil, solusinya adalah  kepala madrasah 
menganjurkan agar mencari pembantu. 2) Adanya pemahaman bahwa salat dhuha 
tidak boleh berjamaah, solusinya adalah memberikan pengarahan bahwa salat 
dhuha berjamaah dikerjakan dalam rangka latihan pembiasaan. 3) Ruang 
Laboratorium PAI belum memadai, solusinya adalah Kepal MTsN Jatinom Klaten 
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mengusulkan kepada Kantor Kemenag agar dibantu proyek pembangunan ruang 
laboratorium PAI. 4) Masih terbatasnya kemampuan anak yang memiliki 
ketrampilan berpidato, solusinya adalah Kepala Madrasah memberikan saran 
kepada Pembina ROHIS agar memprogramkan ekstrakurikuler pidato dan 
mengadakan lomba pidato. 5) Masih kurangnya guru pembimbing tahfidz, 
solusinya yaitu Kepala Madrasah menambah guru pembimbing tahfidz. 
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Lampiran 5 
Struktur Organisasi Mts Negeri Jatinom Tahun Pelajaran 2015/2016  
191 
 
 
 
Lampiran 6 
RUANG PERPUSTAKAAN MTs NEGERI JATINOM  
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RUANG BIMBINGAN KONSELING (BK) 
MTs NEGERI JATINOM  
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RUANG LABORATORIUM IPA  
MTs NEGERI JATINOM  
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RUANG PRAMUKA 
MTs NEGERI JATINOM  
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RUANG SENI 
MTs NEGERI JATINOM  
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RUANG UKS 
MTs NEGERI JATINOM  
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KOPERASI DAN KANTIN 
MTs NEGERI JATINOM  
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LAPANGAN OLAH RAGA  
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
  
199 
 
 
 
MASJID NURUL ‘ILMI  
MTs NEGERI JATINOM  
 
 
 
200 
 
 
 
 
TEMPAT WUDHU MASJID NURUL ‘ILMI  
MTs NEGERI JATINOM  
 
 
 
  
201 
 
 
 
KEGIATAN KULTUM SEBELUM SHOLAT BERJAMAAH  
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
  
202 
 
 
 
KEGIATAN KULTUM SEBELUM SHOLAT BERJAMAAH  
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
203 
 
 
 
KEGIATAN BAKSOS DI PANTI ASUHAN 
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
204 
 
 
 
KEGIATAN BAKSOS DI DESA TIBAYAN 
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
205 
 
 
 
KEGIATAN PENTASYARUFAN HEWAN QURBAN  
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
 
206 
 
 
 
KEGIATAN JUM’AT SEHAT  
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
  
207 
 
 
 
KEGIATAN PONDOK RAMADHAN DAN MABIT  
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
208 
 
 
 
KEGIATAN PRAMUKA   
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
 
209 
 
 
 
 
KEGIATAN OUT BOND WONOGONDANG 
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
  
210 
 
 
 
 
LOMBA AKSIOMA  
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
211 
 
 
 
KEGIATAN UPACARA 
MTs NEGERI JATINOM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
212 
 
 
 
 
